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Tanpa terasa kita telah tiba di penghujung Ta-
hun 2015 ini, di Bulan Desember, bulan yang kita
peringati setiap tahun sebagai satu momen sejarah
perjuangan pergerakan kaum perempuan Indone-
sia. Pada edisi ini kami hadir dengan sajian aneka
artikel yang sudah kami siapkan bagi pembaca
sekalian.

Dalam penerbitan Warta Kowani Edisi Hari Ibu
ke-87 Tahun 2015 ini dengan tema “Stop Kekerasan
terhadap Perempuan dan Anak !, kami mengajak
pembaca untuk bergerak dalam perlindungan
anak.. Mari kita gelorakan “Gerakan Semesta Per-
lindungan Anak”, dengan tekad untuk memerdeka-
kan bangsa ini dari segala tindak kekerasan terha-

bise, Dip.Apling, MA, serta Istri Wakil Gubernur DKI,
Happy Farida Djarot, dan para Pengurus Komunitas
Gerakan Peduli Anak Indonesia (KuGapai) terkait
tema Warta Kowani Edisi Istimewa ini.

Akhirnya, tak lupa pada kesempatan ini sege-
nap Keluarga Besar Kowani mengucapkan Selamat
Memperingati Hari Ibu ke-87, Selamat Hari Natal
2015, dan Selamat Menyongsong Tahun Baru 2016.
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan Rah-
mat dan Ridho-Nya kepada kita semua demi pen-
gabdian terhadap Bangsa, Negara, dan Tanah Air
Indonesia yang kita cintai bersama. Aamiin...

Redaksi

dap anak.

Banyak artikel di sini yang kami harapkan dapat
membuka wawasan para pembaca, mulai dari Per-
jalanan Kowani di Yogyakarta dan Bali, Peringatan
Hari Anak Nasional di Istana Bogor bersama Pres-
iden Joko Widodo, Pertemuan dengan 86 Organ-
isasi Anggota Kowani, sampai dengan kehadiran
Kowani pada APEC Women and The Economy Fo-
rum (WEF) 2015 di Manila, Filipina.

Kami juga menyajikan hasil Wawancara dengan
Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindun-
gan Anak (PP&PA) R, Prof. DR. Yohana Susana Yem-
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Gema Sumpah
Pemuda dan lantunan
lagu Indonesia

Raya yang pada
tanggal 28 Oktober
1928 digelorakan
dalam Kongres
Pemuda Indonesia,
menggugah semangat
para pimpinan
perkumpulan kaum
perempuan untuk
mempersatukan diri
dalam satu kesatuan
wadah mandiri. Pada
saat itu sebagian besar
perkumpulan masih
merupakan bagian dari
organisasi pemuda
pejuang pergerakan
bangsa.

elanjutnya, atas prakarsa

para perempuan pejuang

pergerakan kemerdekaan

pada tanggal 22 - 25 De-
sember 1928 diselenggarakan
Kongres Perempuan Indonesia
yang pertama kali di Yogyakarta.
Salah satu keputusannya adalah
dibentuknya satu organisasi fed-
erasi yang mandiri dengan nama
Perikatan Perkoempoelan Perem-
poean Indonesia (PPPI).

Melalui PPPI tersebut terjalin
kesatuan semangat juang kaum
perempuan untuk secara bersama-
sama kaum laki-laki berjuang me-
ningkatkan harkat dan martabat
bangsa Indonesia menjadi bang-
sa yang merdeka, dan berjuang
bersama-sama kaum perempuan
untuk meningkatkan harkat dan
martabat perempuan Indonesia
menjadi perempuan yang maju.

Pada tahun 1929 Perikatan
Perkoempoelan Perempuan Indo-

HARI IBU

nesia (PPPI) berganti nama men-
jadi Perikatan Perkoempoelan Istri
Indonesia (PPII). Pada tahun 1935
diadakan Kongres Perempuan
Indonesia II di Jakarta. Kongres
tersebut disamping berhasil mem-
bentuk Badan Kongres Perem-
puan Indonesia, juga menetapkan
fungsi utama Perempuan Indo-
nesia sebagai Ibu Bangsa, yang
berkewajiban menumbuhkan dan
mendidik generasi baru yang le-
bih menyadari dan lebih tebal rasa
kebangsaannya.

Pada tahun 1938 Kongres
Perempuan Indonesia I1I di Band-
ung menyatakan bahwa tanggal
22 Desember sebagai Hari Ibu.
Selanjutnya, dikukuhkan oleh
Pemerintah dengan Keputusan
Presiden Nomor 316 Tahun 1959
tentang Hari-hari Nasional yang
Bukan Hari Libur tertanggal 16
Desember 1959, yang menetapkan
bahwa Hari Ibu tanggal 22 De-
sember merupakan hari nasional
dan bukan hari libur. Tahun 1946
Badan ini menjadi Kongres Wani-
ta Indonesia disingkat KOWANI,
yang sampai saat ini terus berkip-
rah sesuai aspirasi dan tuntutan
zaman. Peristiwa besar yang ter-
jadi pada tanggal 22 Desember
tersebut kemudian dijadikan tong-
gak sejarah bagi Kesatuan Perger-
akan Perempuan Indonesia. Hari
Ibu oleh bangsa Indonesia diper-
ingati tidak hanya untuk meng-
hargai jasa-jasa perempuan seb-
agai seorang ibu, tetapi juga jasa
perempuan secara menyeluruh,
baik sebagai ibu dan istri mau-
pun sebagai warga Negara, warga
masyarakat dan sebagai abdi Tu-
han Yang Maha Esa, serta sebagai
pejuang dalam merebut, menegas-
kan dan mengisi kemerdekaan

dengan pembangunan nasional.
Peringatan Hari Ibu dimak-

sudkan untuk senantiasa meng-

ingatkan seluruh rakyat Indo-
nesia terutama generasu muda,
akan makna Hari Ibu sebagai

Hari Kebangkitan dan persatuan

serta kesatuan perjuangan kaum

perempuan yang tidak terpisah-
kan dari kebangkitan perjuangan
bangsa. Untuk itu perlu diwarisi
api semangat juang guna senan-
tiasa mempertebal tekad untuk
melanjutkan perjuangan nasional
menuju terwujudnya masyarakat
adil dan makmur berdasarkan

Pancasila dan UUD 1945.
Semangat perjuangan kaum

perempuan Indonesia tersebut se-
bagaimana tercermin dalam lam-
bing Hari Ibu berupa setangkai
bunga melati dengan kuntumnya,
yang menggambarkan :

* Kasih sayang kodrati antara
ibu dan anak;

¢ Kekuatan, kesucian antara ibu
dan pengorbanan anak;

* Kesadaran  wanita  untuk
menggalang kesatuan dan per-
satuan, keikhlasan bakti dalam
pembangunan bangsa dan
Negara.

Semboyan pada lambang Hari
Ibu Merdeka Melaksanakan Dhar-
ma mengandung arti bahwa terca-
painya persamaaan kedudukan,
hak, kewajiban dan kesempat-
an antara kaum perempuan dan
kaum laki-laki merupakan ke-
mitrasejajaran yang perlu diwu-
judkan dalam kehidupan berke-
luarga, bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara demi keutuhan,
kemajuan dan kedamaian bangsa
Indonesia.
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HYMNE HARI IBU
F=1:44 Lagu : N. Simanungkalit
Maestoso Syair : KOWANI, Dharma Pertiwi,
Dharma Wanita, Tim Penggerak PKK
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Arti Logo Hari Ibu

Setangkai Bunga Melati

Kuntum menggambarkan :

» Kasih sayang kodrati antara ibu dan anak;

* Kekuatan, kesucian antara pengorbanan ibu
dan anak;

* Kesadaran wanita untuk menggalang kes-
atuan persatuan, keikhalasan bakti dalam
pembangunan bangsa dan Negara.

Angka 87

Delapan puluh tujuh tahun sudah para
perempuan Indonesia tergabung dalam berb-
agai organisasi dan lembaga swadaya masyara-
kat, baik secara kelompok maupun individu,
turut berpartisipasi aktif membangun bangsa
diberbagai lini sector.

WARTA KOWANI

Mepa KSANP«‘LM‘

Warna Hijau pada angka 87
Melambangkan penyelamatan lingkungan
hidup

Merah Putih Berkibar

Melambangkan bahwa bendera telah diki-
barkan oleh para perempuan Indonesia, berarti
perjuangan perempuan pantang menyerah
mempertahankan dan mengisi kemerdekaan
untuk kemajuan dan kesejahteraan bangsa.

MAKNA HARI IBU

Hari Ibu adalah hari kebangkitan perem-
puan Indonesia dan merupakan persatuan
dan kesatuan kaum perempuan yang tidak
terpisahkan dari kebangkitan dan perjuangan
bangsa.

Kaum perempuan Indonesia tidak hanya
menjadi pengguna hasil pembangunan, na-
mun juga ikut berperan melaksanakan dan
berpartisipasi di segenap aspek pembangunan
nasional. Peran politik berarti ikut serta dalam
proses pengambilan keputusan dalam upaya
membentuk keluarga, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Perempuan mempunyai posisi yang lebih
dekat dengan keluarga dan telah menggunak-
an sebagian besar waktunya untuk keluarga,
anak dan orang tua. Oleh karena itu kebutuhan
spesifik kaum perempuan akan lebih terdu-

kung apabila perempuan memperoleh akses,
dan manfaat dapat berpartisipasi serta melaku-
kan kontrol di segenap aspek pembangunan
nasional.

Perempuan memiliki hak asasi yang sama
dan integral dengan hak asasi manusia. Oleh
karena itu perlu dipelihara kodrat, harkat dan
martabatnya sebagai Ibu Bangsa yang berhasil
membina keluarga yang harmonis dan se-
jahtera.

Perjuangan perempuan agar bebas dari
segala bentuk tindak kekerasan, diwujudkan
dalam bentuk kesetaraan dan keadilan dalam
segenap aspek kehidupan. Hal ini perlu di-
upayakan setiap waktu. Kelanjutan perjuangan
persatuan kaum perempuan Indonesia selalu
diperingati pada setiap tanggal 22 Desember
sebagai Hari Ibu.




SUSUNAN PANITIA NASIONAL

Penanggung Jawab Yohana Yembise, Menteri PP dan PA

Ketua Umum OASE KK

Ketua Umum KOWANI

Ketua Umum Dharma Pertiwi

Ketua Umum Dharma Wanita Persatuan
Ketua Umum Tim Penggerak PKK Pusat
Ketua Umum Bhayangkari

Pengarah
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Panitia Penyelenggara

Ketua Umum Dr. Ir. Giwo Rubianto Wiyogo, M.Pd (KOWANI)
Wakil Ketua Umum Wahyu Hartomo (KPP dan PA)

Ratna Susianawati (KPP DAN PA)
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Yudha Priya Suharyo (KPP dan PA)
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Lucia Yulianti (KPP dan PA)

Bendahara Umum Sudarmaji (KPP dan PA)

Sekretaris Umum

Anggota
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Ambarwati (KPP dan PA)

Nurul Khakimah (KPP dan PA)
Wita Yustiawardhani (KPP dan PA)
R. Affandi (KPP dan PA)

Rence R. Liu (Badan PP Prov NTT)

Anggota
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Bidang-Bidang

1. Seminar dan Tatap Muka dengan Tokoh Pejuang
Ketua Umi Rusman (Dharma Wanita Persatuan)

Wakil Ketua . Sri Danti Anwar (KPP dan PA)

. Ony Jafar Hafsah (KOWANI)

Kurniadi (OASE KK)

Budi Lestari Sulaiman (TP PKK)

Sri Yuliati Sugiri (KOWANI)

Masyitoh Chusman (KOWANI)

Charletty Choesyana (KOWANI)

Toety Tasdik Kinanto (Dharma Wanita Persatuan)
Ny. Petrus (Dharma Pertiwi)

Cok Wisnu (Dharma Pertiwi)

Vesti Eko Hadi (Bhayangkari)

10. Sri Prihantini Lestari Wijayanti (KPP dan PA)
11. Supriyadi (KPP dan PA)

12. Erni Rachmawati (KPP dan PA)

13. Wiyarso Suwarsono (KPP dan PA)
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Anggota
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Bhakti Sosial

Ketua
Wakil Ketua

Dyn Hardono (TP PKK)
Luly Altruiswati (KPP dan PA)
Yenita Syafril (Dharma Pertiwi)

WARTA KOWANI

Anggota

Pameran

Ketua
Wakil Ketua

Rusmiati Saefullah (TP PKK)
Aprillia Anzasari Utami (OASE KK)
Susi Asep Syarifuddin (TP PKK)
Poppy Puspitasari (KOWANI)

Ny. Rasvendro (Dharma Pertiwi)
Dyah Pitaloka (Dharma Wanita Persatuan)
Iriani Zainul Arifin (Bhayangkari)
M. Thsan (KPP dan PA)

9. Eko Novi (KPP dan PA)

10. Rohika Kurniadi Sari (KPP dan PA)
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13. Prasetyatiningsih (KPP dan PA)

PN UAWN SN

‘

Siti Khadijah Nasution (KPP dan PA)
Ignatia Endang K. Siregar (KOWANI)

Anggota

Wegi Randol (OASE KK)
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Ziarah ke TMP Kalibata

Ketua Yayah Tjejep Agus (Bhayangkari)
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Anggota Srining Wahyu Hartomo (OASE KK)

Acara Puncak

Ketua
Wakil Ketua

1

2. Chairunisyah (TP PKK)

3. Angelia Sasongko (KOWANI)

4. Nana Utama (Dharma Wanita Persatuan)
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8. Indra Gunawan (KPP dan PA)

9. Winarti (KPP dan PA)

10. Helsyanita (KPP dan PA)

‘

Sita Mulyono (Dharma Pertiwi)
1. Wahyu Hartomo (KPP dan PA)
2. Lia Tono Suratman (KOWANI)
3. lda Pratikno (OASE KK)
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Assalamu’alaikum Wr.Wb., Salam sejahtera bagi kita sekalian, Omswastiastu

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas nikmat
iman dan nikmat waktu yang berkah, sehingga kita senantiasa selalu dalam
lindungan-Nya.

Para pembaca Warta Kowani yang saya hormati, menyambut majalah edisi
istimewa ini, saya mengajak kita semua untuk bersama-sama merenungkan
makna dari Tema Peringatan Hari Ibu ke-87 Tahun 2015 yaitu “Kesetaraan
Perempuan dan Laki-laki dalam Mewujudkan Lingkungan

yang Kondusif untuk Perlindungan Perempuan dan Anak”. Berangkat dari
tema tersebut, sejalan dengan slogan yang sering didengungkan oleh Menteri
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI (PP-PA RI), mari kita
gelorakan gerakan “Stop Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak !”.

Seperti kita ketahui, bahwa perempuan dan anak sering dipandang sebagai
makhluk yang lemah. Anggapan seperti itu acap kali mengundang perlakuan
yang justru semakin melemahkan kedudukan perempuan dan anak. Untuk itu
wajar kiranya mengapa kami dari Kongres Wanita Indonesia sebagai organisa-
si federasi dari 86 organisasi wanita yang ada di Indonesia, selalu mendukung
setiap upaya untuk memperjuangkan hak-hak kaum perempuan dan anak.

Saya berharap, melalui Majalah Warta Kowani ini, para pembaca dapat
memberikan sumbang saran demi memajukan peran kaum perempuan lebih
baik lagi dan meningkatkan peran serta semua pihak dalam hal perlindungan
terhadap anak.

Mari kita tingkatkan perlindungan terhadap perempuan dan anak.

Demikian, sambutan saya, pada “Warta Kowani” semoga dapat memberi-
kan gambaran dan sumber inspirasi bagi kita semua. Aamiin.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb., Salam sejahtera bagi kita semua, Om Santi Santi
Santi Om.

Jakarta, 10 Desember 2015

-
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Ketua Umum Kowani
DR. Ir. Giwo Rubianto Wiyogo, M.Pd.
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‘ohana Yembise seusai Peringatan Hari Anak Nasional 2015 di Istana Bogor, 11 Ag_;ustus 2015

Ketua Umum Kowani, Dr. Ir. Giwo Rubianto Wiyogo,
M.Pd. menghadiri acara puncak Peringatan Hari Anak
Nasional (HAN) 2015 di Istana Bogor, Jawa Barat, Selasa
(11/8/2015). Acara ini dihadiri oleh ratusan anak dari
berbagai daerah di Indonesia. Hari Anak Nasional (HAN)
jatuh pada tanggal 23 Juli di setiap tahunnya. Namun,
karena berbagai alasan, Peringatan HAN baru dapat
digelar pada Agustus ini.
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ada acara tersebut, Pre-
siden Jokowi yang hadir
didampingi Ibu Negara

Iriana Joko Widodo,
memberikan penghargaan ke-
pada para Kepala Daerah Kota/
Kabupaten yang menginisiasi
Kota Layak Anak (KLA), yang
dibagi dalam beberapa Kkate-
gori. Untuk kategori Nindya
diberikan pada tiga daerah,
Madya 24 daerah, dan Pratama
50 daerah. Penghargaan khusus
diberikan kepada 5 gubernur se-
bagai penggerak pengembang-
an KLA, yaitu kepada para Gu-
bernur Daerah Istimewa Yog-
yakarta, DKI Jakarta, Bali, Jawa
Tengah, dan Jawa Timur.

Tema peringatan HAN 2015
adalah “Wujudkan Lingkungan
dan Keluarga Ramah Anak”
dengan tiga sub tema, yaitu:
Bangun karakter anak Indonesia
yang berkualitas dan berakhlak
mulia, Wujudkan ketahanan ke-
luarga untuk mendorong tum-

buh kembang anak Indonesia
yang sehat dan berprestasi, serta
Wujudkan rekonstruksi sosial
dalam menciptakan lingkungan
yang melindungi hak anak.

Menteri Pemberdayaan Pe-
rempuan dan Perlindungan
Anak Yohana Yambise ber-
harap agar tema tersebut dapat
mendorong seluruh komponen
bangsa untuk turut serta me-
nyadari bahwa lingkungan dan
keluarga ramah anak sangat
penting.

Peringatan HAN 2015 di Ista-
na Bogor ini dimeriahkan oleh
adanya 10 area yang disiapkan
untuk aktivitas dan mengasah
kreativitas anak. Hadir pula
dalam acara ini Ibu Mufidah
Jusuf Kalla, para Menteri Kabi-
net Kerja, beberapa Kepala
Daerah, kelompok masyarakat
pemerhati anak, perwakilan
Duta Besar negara sahabat, dan
lainnya.

Pengurus Kowani Bersama
Ibu Yohana Yembise seusai
Peringatan Hari Anak

Nasional 2015

= - ;.

B A LA
Pengurus Kowani Bersama Ibu Yohana Yembise seusai
Peringatan Hari Anak Nasional 2015

Ibu Giwo R.Wiyogo (Ketua Umum) dan Ibu Susianah
(Kabid Soskeskel) diantara tamu undangan Peringatan
Hari Anak Nasional 2015.
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Kowani Menghadiri Fermbutaan
Munas X111 PIKAT

Ketua Umum Kowani,
Dr. Ir. Giwo Rubianto
Wiyogo, M. Pd.
menghadiri acara
Pembukaan
MUNAS XIII
PIKAT yang
diselenggarakan
pada tanggal 6
Agustus 2015 di
Hotel Sutanraja
Maumbi, Manado.

Sambutan Ketua Umum Kowani, Dr.Ir.Giwo
Rubianto Wiyogo, M.Pd pada MUNAS XIlI
PIKAT di Manado, 6 Agustus 2015.
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di Manado

UNAS XIII PIKAT

yang  diselenggara-

kan pada tanggal

6-8 Agustus 2015 ini

dibuka oleh Wakil Gubernur Su-
lawesi Utara Bapak Dr. Djouhari
Kansil, M.Pd., dan mengangkat
tema: “Melalui MUNAS XIII, PI-
KAT meningkatkan integritas or-
ganisasi, solidaritas perempuan
guna mewujudkan peran keluarga
dalam pembangunan masyarakat”.
Dalam sambutannya, Ibu Giwo
menyampaikan bahwa Kowani
sangat menghargai dan bangga ke-
pada Percintaan Ibu Kepada Anak
Temurunnya (PIKAT), karena
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PIKAT adalah bagian
integral yang tak
terpisahkan dari
perjuangan Kowani,
sementara Kowani

adalah wadah dan
wujud serta “icon”
perjuangan bagi para
wanita Indonesia

PIKAT yang berdiri pada Tahun
1917 dan kemudian bergabung
di Kowani pada Tahun 1951, me-
miliki komitmen dan peran serta
yang konkret melalui program-
program yang mendorong pendi-
dikan, sosial, dan keterampilan,
khususnya bagi  perempuan
dan anak, dengan didirikannya
sekolah-sekolah yang pada awal-
nya mengajarkan tentang kete-
rampilan untuk pemberdayaan
perempuan, pengokohan institusi
keluarga, serta perlindungan bagi
anak Indonesia.

6 Agustus 2015

PIKAT adalah bagian inte-
gral yang tak terpisahkan dari
perjuangan Kowani, sementara
Kowani adalah wadah dan wujud
serta icon perjuangan bagi para
wanita Indonesia, yang berarti
bahwa PIKAT dan peranannya
sangat selaras dengan perjuang-
an wanita Indonesia sejak zaman
dahulu sampai dengan sekarang,
dan akan terus demikian sampai
ke masa depan.

Pendiri PIKAT, Ibu Maria Wa-
landa Maramis, telah menunjuk-
kan tentang arti utama dan pen-

»
b -

Sekretaris Umum PIKAT membacakan lintasan sejarah PIKAT

B -
Foto bersama Ketua dan Sekretaris Umum PIKAT serta pengurus BKOW usai Munas XIII PIKAT di Manado,

tingnya peran ibu dalam keluarga,
dimana secara kodrati dan fakta,
kewajiban ibu adalah untuk me-
ngasuh, memelihara, mengasihi,
dan menjaga kesehatan seluruh
anggota keluarganya. Ibu juga
menjadi pendidik utama dalam ni-
lai-nilai kehidupan berupa akhlak
mulia atau nilai-nilai moral, serta
memberikan pendidikan awal
dan berkesinambungan kepada
anak-anaknya. Pendek kata peran
Bunda dalam keluarga sangat vi-
tal dan tak tergantikan oleh siapa-
pun.

Edisi 2 - Desember 2015




Kepada pengurus yang lama,
Ibu Giwo mengucapkan terima
kasih atas kerja sama dengan
Kowani selama ini. Adapun ke-
pada kepengurusan yang baru
beliau mengucapkan selamat atas
terpilihnya Pengurus Baru dan
menyampaikan ucapan selamat
bekerja. Beliau juga menyampai-
kan ajakan agar para pengurus
dapat terus bekerja sama demi

Wakil Gubernur Sulawesi Utara Bapak Dr. Djouhari Kansil, M.Pd menyampaikan sambutan

kaum perempuan, anak, dan
Bangsa Indonesia.

Pada kesempatan ini juga Ibu
Giwo mengucapkan selamat hari
jadi ke-98 kepada PIKAT. Beliau
mengapresiasi kepada organisasi
PIKAT yang telah melewati ba-
nyak ruang dan waktu gerak serta
sejarah/kejadian, sehingga masih
tetap eksis dan bertambah besar
sampai sekarang. Harapannya,

'WARTA KOWANI

semoga ke depan PIKAT semakin
bertambah jaya dan dapat menjadi
panutan bagi organisasi-organisa-
si wanita lainnya.

Turut hadir dalam acara terse-
but mendampingi Ketua Umum
Kowani, Ketua Bidang Humas
Kowani, Ery Simandjuntak, S.Sos,
dan pengurus Bidang Hubungan
Luar Negeri (HLN), DR. Charletty
Choesyana Taulu, M.Si.
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Ketua Umum Kowani saat memberi sambutan

Halal Bi Halal Kowani
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KELUARGA BESAR KOWANI

dan

ORGANISASI ANGGOTA

JAKARTA, 12 AGUSTUS 2015

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan
perhatian, teman, dan kasih sayang dari sesamanya. Setiap
diri terikat dengan berbagai bentuk ikatan dan hubungan
emosional sosial serta hubungan manusiawi lainnya.

Ketua Umum Kowani bersalaman dengan seluruh
tamu undangan

emi mencapai kebu-

tuhannya, maka fitrah

manusia adalah un-

tuk selalu berusaha
berbuat baik terhadap sesama-
nya. Sesungguhnya silaturahmi
merupakan amal shaleh yang
penuh berkah yang diberikan
kepada pelakunya bagi kebaikan
di dunia dan akhirat.

Dalam suasana Hari Raya
Idul Fitri, Kongres Wanita Indo-
nesia (Kowani) menyelenggara-
kan acara temu akrab di dalam
lingkup keluarga Kowani, pada
hari Rabu 12 Agustus 2015. Aca-
ra ini merupakan kerjasama Bi-
dang Agama dan Bidang Orga-
nisasi & Keanggotaan Kowani.
Tujuan dilaksanakannya acara
Halal Bi Halal Kowani Tahun
2015 ini adalah dalam rangka
memanfaatkan momentum Hari

Raya Idul Fitri 1436H, untuk
merekatkan hubungan silaturah-
mi antara anggota dan pengurus
Kowani.

Acara yang mengangkat tema
“Merajut Silaturahmi, Mencapai
Sukses” tersebut dihadiri oleh
sebanyak 358 orang undangan
yang terdiri atas Dewan Per-
timbangan, Tim Ahli, Pengurus
Kowani, Organisasi Anggota,
dan Mitra Kerja Kowani.

Turut hadir pada Halal Bi
Halal Kowani ini Menteri Sosi-
al RI Khofifah Indar Parawansa
dan Mantan Menteri PP&PA
Linda Agum Gumelar, S.IP.

Dalam sambutannya, Ketua
Umum Kowani, Dr. Ir. Giwo Ru-
bianto Wiyogo, M.Pd., menyam-
paikan tentang pentingnya si-
laturahmi dalam Islam, untuk
itu Kowani bertekad akan terus

Edisi 2 - Desember 2015
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Ibu Linda Gadang Pambudi selaku Ketua Panitia memberi
sambutan pada HBH Kowani, 12 Agustus 2015.

memperbarui hubungan silaturah-
mi menjadi lebih baik. Kegiatan
Halal Bi Halal ini merupakan wu-
jud komitmen Kowani untuk terus
melakukan introspeksi dan niat
memperbaiki diri, agar Kowani
menjadi lebih baik di kemudian
hari bersama seluruh pengurus,
organisasi anggota, maupun de-
ngan mitra kerja.

Dengan dilaksanakannya aca-
ra Halal Bi Halal ini, diharapkan
dapat mempererat jalinan silatur-
rahmi antara sesama anggota dan
pengurus Kowani. Adapun acara
ini dimeriahkan dengan organ
tunggal yang mengiringi nyanyi-
an lagu-lagu Islami dari pengurus
Kowani dan didukung oleh Laut
Tawar Catering dalam penyajian
hidangan makan siangnya.

Halal Bi Halal : Bersalaman seluruh tamu undangan

Halal Bi Halal di Panti Werdha

Kongres Wanita Indonesia (Kowani) menghadiri
Halal Bi Halal yang diselenggarakan oleh Yayasan Bina
Daya Wanita Kowani yang beralamat di JI. Hadiah
No.14-16 Jelambar - Grogol, Jakarta Barat (11/8/2015).
Acara yang bertempat di Panti Werdha Wisma Mulia
Kowani tersebut mengangkat tema: Melalui Halal Bi
Halal Keluarga Besara Bina Daya Wanita Kowani de-
ngan Pembina dan Masyarakat Kita Jaga Kesucian
Hati dan Keikhlasan dalam Pengabdian pada Sesama.

Turut hadir pada acara yang berlangsung mulai
pukul 10.00 WIB tersebut Lurah Jelambar, pengurus
lingkungan sekitar, Badan Pembina Desa (Babinsa)
serta Oma & Opa yang tinggal di dalam panti.

Halal bihalal ini merupakan silahturahmi dalam
rangka peringatan Idul Fitri 1436 H. acara diisi dengan
qosidah dari suster-suster dan ceramah oleh Ustad
Amin Mustofa dari Cut Mutia.
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Penandatanganan MoU antara
Kementerian Agraria dan Kowa-
ni, 18 Agustus 2015.

PENANDATANGANAN MDU
ANTARA
WEMENTERIAN ATR/BPN
DENGAN KOWANI

Tukar Berkas usai Penandatanganan MoU antara Kementerian Agraria dan
Kowani, 18 Agustus 2015

Foto bersama Menteri Agraria dan Tata Ruang, Bapak Ferry Mursyidan Baldan usai Penandatangan-
an MoU antara Kementerian Agraria dan Kowani, 18 Agustus 2015.

ongres Wanita Indonesia
(Kowani) melaksanakan
penandatanganan Nota
esepahaman (MoU)
dengan Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/ Badan Pertahanan
Negara (ATR/BPN) terkait Legali-
sasi Aset Kantor Kesekretariatan
se-Indonesia, Selasa (18/8/2015).
Dalam sambutannya, Menteri
ATR/Kepala BPN Bapak Ferry
Mursyidan Baldan mengaku siap
membantu masalah legalitas per-
tanahan yang dimiliki oleh organi-
sasi Kowani di seluruh Indonesia.

Kementerian Agraria dan Tata Ru-
ang/Badan Pertanahan Nasional
(ATR/BPN) meminta pengurus
Kowani menginventarisasi aset
kantor kesekretariatan guna legali-
sasi status kepemilikan.

Lebih lanjut Menteri menga-
takan, perlu adanya peningkatan
soal pelayanan, sistem, dan juga
masalah database dalam perta-
nahan ini. Beliau berharap ada-
nya peran seorang wanita atau
ibu rumah tangga dalam menjaga
dan mencatat aset yang dimiliki
oleh keluarga. Dengan demikian,

hal itu dapat mengurai potensi
masalah yang kemudian bisa saja
terjadi.

“Jadi, peran ibu untuk mencatat
berupa aset (tanah), baik dalam
konteks keorganisasian, maupun
dalam keluarga. Itu yang saya kira
perlu didorong,” kata beliau.

Sementara itu Ketua Umum
Kowani Dr. Ir. Giwo Rubianto
Wiyogo, M.Pd., menjelaskan, seja-
uh ini aset yang terdata berada di
DKI Jakarta dan Yogyakarta. Me-
lalui kerjasama dengan Kemeterian
ATR/BPN ini, Ibu Giwo berharap
Kementerian ATR/BPN memban-
tu legalisasi aset Kowani di seluruh
Indonesia agar tidak pindah status
kepemilikan.

“Apakah bisa dari sebelum-
nya Hak Guna Bangunan (HGB)
yang  diperpanjang  kemudi-
an statusnya menjadi hak mi-
lik organisasi, agar tidak mun-
cul masalah,” tutur Ibu Giwo.
Menurutnya, karena proses per-
panjangan inilah yang sering me-
nimbulkan masalah di lapangan.
Saat organisasi belum memperpan-
jang, ada pihak yang tidak bertang-
gung jawab mengambil alih aset
Kowani.
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Foto bersama usai acara Plengkung Gading di TVRI DIY

cara “Plengkung Gad-

ing” yang disiarkan

langsung di Studio I

TVRI Stasiun Daerah Is-
timewa Yogyakarta, Jl. Magelang
Km 4,5 Yogyakarta, Jum’'at 21
Agustus 2015 berlangsung pada
Pukul 17.30 - 19.00 WIB. Dengan
mengangkat tema “Merdeka un-
tuk Pendidikan, Merdeka untuk
Kesejahteraan”, acara tersebut
menghadirkan beberapa nara-
sumber antara lain: Prof. Haryono
Suyono (Pendiri Yayasan Daman-
diri); Prof. Rochmat Wahab, M.Pd,
M.A. (Rektor UNY); Dr. G. Sri
Nurhantanto, SH, LL.M. (Rektor
UAJY), dan Dr. Ir. Giwo Rubian-
to Wiyogo, M.Pd. (Ketua Umum
Kowani).

Hadir sebagai testimoni Prof.
Dr. Anik Ghufron (Ka. LPPM
UNY); Dr. I Putu Sugiartha San-
jaya, SE,M.Si,Ak,C.A. (Ka.LPPM

UAJY); POSDAYA Binaan UNY
dan UAJY serta Mahasiswa dari
UNY dan UAJY.

Selain menghadiri acara Pleng-
kung Gading, Ibu Giwo didam-
pingi Dewan Pimpinan Kowani
lainnya yaitu Ibu Titien Pamudji;
Ibu Ignatia Endang K. Siregar, Ibu
Farida Djoko dan Ibu Ery Simand-
juntak, mengunjungi Yayasan
Binaan Kowani yang ada di Kota
Gudeg tersebut, yaitu Yayasan
Hari Ibu (YHI) dan Yayasan Seri
Derma Kowani.

Dalam  kunjungannya ke
Yayasan binaan, Rombongan
Kowani menyempatkan  diri

berkunjung ke kediaman salah
satu tokoh pergerakan wanita
yang pernah menjadi pengu-
rus pertama YHI (1953) yaitu
Ibu S. Iman Soedijat. Beliau me-
nguraikan tentang sekilas ringkas
sejarah berdirinya YHI dan Ge-

dung Monumen Kesatuan Perger-
akan Wanita Indonesia ‘Mandala
Bhakti Wanitatama (MBW)’, se-
menjak YHI masih embrio dalam
gagasan para tokoh pendahulu,
peletakan batu pertama, dana
pembiayaan, hingga pembangu-
nan gedung.

Di rumah beliau terpampang
beberapa lukisan dari orang-orang
besar negara ini, para founding fa-
ther pendiri bangsa dan tanah air
Indonesia. Tepat di depan tam-
pak poster besar yang bertuliskan
“Aku tidak memikirkan benda-
benda dunia ini seperti uang. Han-
ya orang-orang yang tidak pernah
menghirup apinya nasionalisme
yang dapat melibatkan dirinya
dalam soal-soal biasa seperti itu.
Kemerdekaan adalah makanan
hidupku. Ideologi dan Idealisme
adalah makanan untuk jiwaku.
Aku sendiri hidup dalam kekuran-
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KOTA JOGJAKARTA
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Kowani saat mengunjungi Yayasan Seri Derma Kowani

Foto bersama Ibu S.Iman Soedijat, pengurus pertama YHI (1953)

gan. Akan tetapi apa salahnya?
Mendayungkan partaiku dan
rakyatku secara bersama-sama
ke pulau harapan, untuk itulah
aku hidup.”. Demikian tulisan
yang tercantum pada gambar
Panglima Besar Revolusi dan
Presiden Pertama RI Ir. Soek-
arno.

Berhadapan sedikit agak
condong ke samping, terlihat
poster pahlawan perempuan
Indonesia. Perempuan yang
terkenal akan emansipasi wani-
tanya. Dialah R.A. Kartini. Di
disamping itu, tampak sepa-

sang poster pahlawan seka-
ligus kebanggaan beliau yang
terpampang dengan baik. Di-
alah yang semasa hidupnya se-
lalu menderita guna memper-
juangkan Indonesia agar dapat
terlepas dari penjajahan kolo-
nial Belanda. Sepasang keka-
sih yang kemudian menjadi
sepasang suami istri, Ki Hadjar
Dewantara dan istrinya Nyi
Hadjar Dewantara. Itulah so-
sok kebanggaan bagi Nyi Iman
Sudijat yang merupakan murid
yang menerima pelajaran se-
cara langsung dari Ki dan Nyi

Hadjar Dewantara. Sang pah-
lawan pendidikan, politikus,
sejarawan, dan seniman besar
bangsa ini.

Kepada Ibu S. Iman Soedijat,
Kowani menyampaikan ucapan
terima kasih dan penghargaan
atas jerih payah beliau dan para
pemimpin yang telah mence-
tuskan gagasan besar adanya
monumen itu. Semoga Tuhan
meridhoi jasa, pengabdian, dan
darma bakti para pendahulu
kita yang telah mendahulukan
perjuangan demi kebahagiaan
wanita Indonesia. Amin.
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Yayasan

Hari Ibu

Kowani

Yayasan Hari Ibu Kowani yang beralamat di J1. Laksda Adisucipto 88 Kota
Yogyakarta, merupakan salah satu yayasan di bawah naungan Kowani yang
didirikan pada tahun 1953. Yayasan Hari Ibu mengelola dan memelihara gedung
Mandala Bhakti Wanitatama sebagai monumen Kesatuan Pergerakan Wanita
Indonesia, mengelola perpustakaan, museum dan dokumentasi perjuangan
Wanita Indonesia. Selain itu Yayasan ini juga mengelola penginapan, mengelola
TK dan SMKK serta berbagai pendidikan keterampilan yang kegiatannya
dilaksanakan di Yogyakarta.

Museum Monumen Kesatuan

Pergerakan Wanita Indonesia
STRUKTUR ORGANISASI

Riwayat Singkat Monumen YAYASAN HARI IBU - KOWARNI INDONESIA
Gedung Monumen Kesatuan Perger-

akan Wanita Indonesia atau lebih dike-

nal Gedung Mandala Bhakti Wanitatama Kongres Wanita Indonesia

merupakan perwujudan keinginan wanita (KOWANTI)

Indonesia untuk mendirikan monumen
yang menandakan kesatuan gerak dan
langkah wanita Indonesia yang memiliki

peranan penting dalam sejarah bangsa In- Yayasan Hari lbu
donesia. Realisasi pendirian gedung terse- =

but dilandasi oleh cita-cita Kongres Perem- |
puan Indonesia pertama pada tahun 1928
di Yogyakarta.

Yayasan Hari Ibu yang didirikan pada
tanggal 15 Desember 1953 itu mendapat
tugas untuk membangun monumen yang
berwujud gedung ini. Berkat jasa al-
marhum Sri Sultan Hamengkubuwono IX
selaku penasehat Yayasan Hari Ibu pada
waktu itu, monumen dapat menempati lo-

TK | | SMK | | Museum Gedung | | Wisma

kasi yang strategis ini.
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MANDALA BHAKTIWAN | TATAMA
1, Laksda Adisucipte No. 88 ogyakants
Telp. oa74-587818, syl safTm
Fox. 0274530760

Indonesia‘Mandala Bhakti Wanitatama (MBW).

Adapun peletakan batu per-
tama dilaksanakan pada pun-
cak acara peringatan Seperem-
pat Abad Kesatuan Pergerakan
Wanita Indonesia pada tanggal
22 Desember 1953. Gedung yang
pembangunannya dilaksanakan
secara bertahap ini diresmikan
oleh Presiden Soeharto pada
tanggal 22 Desember 1983, dan
didedikasikan untuk khususnya
pergerakan wanita, dan ma-
syarakat pada umumnya.

Profil Museum

Sebagai ciri khas Museum
Monumen Kesatuan Pergerakan
Wanita Indonesia, museum ini
merupakan sarana penting un-
tuk mengenang kembali per-
juangan wanita dari waktu ke
waktu. Berbagai macam benda
koleksi berupa realia, ilustrasi
foto peranan wanita pada masa
itu, dan diorama merupakan
bukti otentik perjuangan wanita
Indonesia.

Adapun materi koleksi mu-
seum yang dipamerkan dapat
dikelompokkan menjadi bebera-
pa periode yaitu :

* Pergerakan wanita pada

masa penjajahan
* Pergerakan wanita pada

masa perang kemerdekaan
* Pergerakan wanita pada
masa demokrasi liberal
* Pergerakan wanita pada
masa demokrasi terpimpin
* Pergerakan wanita pada
masa orde baru
* Pergerakan wanita pada
masa reformasi

Museum Monumen Kesatuan Pergerakan Wanita

Koleksi yang dimiliki museum ini berjumlah 135 yang terdiri dari jenis lukisan tokoh wanita,
pakaian dinas, diorama, mesin ketik, foto, peralatan rumah tangga, peralatan kantor, peralatan
dapur, peralatan pribadi, dan numismatik

Koleksi lain yang dapat dili-
hat di museum ini berupa se-
buah mesin ketik tua Remington
Portable Model 5 yang pernah
digunakan Ibu Sri Mangunsar-
koro yang pada saat itu menja-
bat sebagai Ketua Panitia Perin-
gatan Seperempat Abad Kong-
gers Perempuan Indonesia pada
tahun 1928. Selain itu, sebuah
mesin jahit kuno menajdi saksi
bisu kiprah pergerakan wanita
dalam sejarah penting terben-
tuknya bangsa Indonesia. Mesin
jahit tersebut pernah digunakan
dalam kegiatan Kursus Wanita
Pembangunan Desa tahun 1956,
1958, dan 1959.

Ruang pamer museum me-
majang  seragam  organisasi

wanita dari masa ke masa, dian-
taranya seragam Perwari (Persat-
uan Wanita Republik Indonesia).
Satu koleksi yang tak bisa dile-
watkan di museum ini adalah
sebuah kunci emas, merupakan
cindera mata dari Pimpinan
Wanita San Yuan (Puerto Rico)
untuk Ibu Sri Mangunsarkoro.

Lengkap sudah peranan mu-
seum ini dalam menyajikan pen-
getahuan tentang pergerakan
wanita di Indonesia. Dengan to-
tal koleksi sekitar 700 buah dan
buku kurang lebih 2000 buah di
perpustakaan yang merupakan
bagian dari monumen ini seb-
agai sarana informasi, pendidi-
kan dan rekreasi bagi masyara-
kat luas.
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Waktu Kunjungan Museum :

Senin-Jumat Pukul 08.00-15.00 WIB.
Sabtu Pukul 08.00-14.00 WIB.

'WARTA KOWANI

Hari Minggu dan Hari besar Nasional tutup,
kecuali ada pemberitahuan lebih dahulu.

Balai Utari

Edisi 2 - Desember 2015

Tiket Masuk Museum:

* Umum : Rp.2000
* Pelajar/Mahasiswa : Rp.1000
* Rombongan : Harga Khusus

Balai Shinta
Balai Shinta 2

Mandala Bhakti Wanitatama:
Gedung Pertemuan & Wisma

Gedung Mandala Bhakti Wanitatama atau lebih dike-
nal sebagai Gedung Wanita merupakan monumen perger-
akan wanita sekaligus menjadi tonggak sejarah perjuangan
wanita Indonesia. Gedung yang memiliki arti nama sebagai
tempat berbakti para wanita utama ini terbagi menjadi
beberapa bangunan. Bangunan induk Gedung Mandala
Bhakti Wanitatama adalah Balai Shinta dengan arsitektur
Jawa yang cantik serta dilengkapi ukir-ukiran yang artistik.
Bangunan lainnya adalah Balai Kunthi dan Balai Utari. Saat
ini Gedung Mandala Bhakti Wanitama kerap digunakan
sebagai tempat melangsungkan seminar, meeting, resepsi
pernikahan, pameran-pameran, wisuda, dan acara-acara
lainnya.

Selain itu terdapat Wisma Arimbi, hunian yang nyaman
dan murah di tengah kota Yogyakarta. Terletak di lokasi
yang sangat strategis di dekat jantung kota memudahkan
untuk menjangkau ke tempat lain.

Hanya 10 menit menuju Bandara Internasional Adis-
ucipto, ke pusat perbelanjaan Malioboro, pusat perkotaan &
Kampus UGM serta objek wisata sekitarnya.

Hal ini sangat menguntungkan bagi customer untuk
menjalankan bisnis & keperluan lainnya.
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Ketua Umum Kowani memberi sambutan

ika RUU tersebut disahkan
maka perempuan dan anak
akan terlindungi dari ka-
sus kekerasan seksual. Se-
jauh ini, hampir sebagian besar
perempuan di Tanah Air men-
galami pelecehan seksual. Tanpa
adanya UU tersebut, maka posisi
perempuan dan anak lemah. Se-
jauh ini permasalahan perem-
puan sangat rumit, dengan ad-

Pertemuan DP Kowani
dengan Organisasi
Anggota Kowani

Kongres Wanita Indonesia (Kowani) mendorong
agar Rancangan Undang-Undang (RUU)
Penghapusan Kekerasan Seksual masuk dalam
Program Legislasi Nasional (Prolegnas) 2016.

anya UU tersebut akan membuat
perempuan dan anak merasa
terlindungi. RUU tersebut me-
ngatur tentang kejahatan sek-
sual, prostitusi, serta pornografi.

Komnas Perempuan men-
catat bahwa dalam 13 Tahun
terakhir, terdapat 400.939 kasus
yang dilaporkan masyarakat,
sebanyak 93.960 kasus di an-
taranya merupakan kekerasan

seksual. Kasus pelecehan sek-
sual diperkirakan lebih dari
yang dilaporkan, karena seba-
gian besar korban pelecehan
enggan melaporkan kasus yang
dialaminya karena dianggap se-
bagai aib. Demikian disampai-
kan Ketua Umum Kowani, Dr.Ir.
Giwo Rubianto Wiyogo, M.Pd,
saat memberikan sambutan
pada acara Lintas Bidang dalam

1 FERKUMPULAN
BUDI ISTH1
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Peserta dari organisasi anggota Kowani.
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Foto bersama Narasumber usai Sosialisasi Bidang HLN

“Pertemuan dengan Pimpinan
Organisasi Anggota Kowani” di
Wisma Elang Laut, 26 Agustus
2015.

Acara lintas bidang ini meru-
pakan program kerja dari 3 Bi-
dang di Kowani, yaitu Bidang
Organisasi dan Keanggotaan
(OK), Bidang Hubungan Luar
Negeri (HLN), dan Bidang Hu-
kum & HAM, dimana Ketua
Bidang OK, Ibu Linda Gadang
Pambudi menjadi Ketua Pani-
tianya.

Selain bertujuan untuk me- IbuJeanneT.Eoegoeh,SH.,dida'mpingi Ibu Poppy Puspitasari Hayono Isman bersama Ibu DR.Irawaty
nyampaikan program kerja yang Harsono, M.Si., Narasumber dari Komnas Perempuan
telah dan akan dilaksanakan

LeCtuTe Serles Acara yang mengangkat judul “Butir-
Kowanl butir Pemikiran untuk Meningkatkan

Ekonomi Kreatif Perempuan Indonesia” 2 ;
ini menghadirkan seorang ekonom dan pa- Foto bersama narasumber usai Lecture Serie
kar pasar modal, Dr.  Agustus 2015
Ir. H. Marzuki Usman, M.A., sebagai narasum-

KONGRES WANITA INDONESIA W | ber. i i
(KOWANI) e Bapak Marzuki berpandangan bahwa demi

LECTURE SERIES || | @5 penyelamatan ekonomi, pengusaha harus ak-
¥ “ tif untuk melakukan kontak dengan negara luar

dalam melakukan ekspor, demikian disampaikan
beliau pada acara yang dihadiri 50 orang un-
dangan yang terdiri dari pengurus dan organi-
sasi anggota Kowani tersebut.

Prof. Dr. Hj. Masyithoh Chusnan, M. Ag (Ketua Koordinator) ~ Penyerahan plakat Kowani

dan lbu Dr. Ir. Hetifah Sjaifudian, MPP bersama Dr. Ir. H.  kepada  Bapak  Marzuki

Marzuki Usman, M Usman usai Lecture Series, 27
Agustus 2015

27
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Foto bersama DP Kowani usai acara.

Kowani, pertemuan yang ber-
langsung mulai pukul 08.00 -
15.30 WIB ini juga diisi dengan
sosialisasi dari Bidang HLN dan
Bidang Hukum &HAM.

Dengan didampingi Ibu Lia
Tono Suratman (Ketua Koor-
dinator Bidang HLN), Ibu
Hadriani Uli Tiur Silalahi selaku
Ketua Bidang HLN mengha-
dirkan narasumber dari Kemen-
terian Luar Negeri, Endah Grata
Werdaningtyas, = Kementerian
PP & PA, Dra.Luly Altruiswaty,

17|

M.Sc., dan Dra. Sjamsiah
Achmad, MA yang merupakan
Tim Ahli Bidang HLN, dalam
Sosialisasi hasil “Commission on
the Status of Women” ke-59 dan
“International Council of Wom-
en” ke-34.

Sedangkan sosialisasi dari
Bidang Hukum & HAM memba-
has tentang RUU penghapusan
kekerasan seksual dengan mo-
derator Ibu Jeanne T. Poegoeh,
SH. selaku Ketua Bidang Hukum
& HAM, didampingi Ibu Poppy

Kongres Wanita

28

Senin, 31 Agustus 2015,
Indonesia
(Kowani) yang diwakili oleh
Ibu Lia Tono Suratman (Ketua)

A

Puspitasari Hayono Isman (Ke-
tua Koordinator Bidang Hukum
& HAM), menghadirkan nara-
sumber dari Komnas Perem-
puan, DR.Irawaty Harsono,
M.Si.

Di penghujung pertemuan
Ibu Giwo memberikan penjelas-
an tentang mekanisme Kkerja
Kowani, penjelasan tentang Ya-
yasan dan UU Yayasan dalam
kaitannya dengan Yayasan-
yayasan Kowani, ditutup de-
ngan dialog atau tanya jawab
dan informasi timbal balik an-
tara Kowani dengan organisasi
anggota.

dan Ibu Ery Simandjuntak (Ka-

bid Humas) menghadiri “Lokakarya Kemitraan RRI dengan Lembaga di
Tingkat Nasional dan Internasional”.

Acara yang diselenggarakan dengan tujuan meningkatkan kemi-
traan strategis antara Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indo-
nesia (LPP RRI) dengan mitra kerja ini berlangsung mulai pukul 09.00
s.d. 13.00 WIB, bertempat di Studio Yusuf Ronodipuro Lantai 2 Ge-
dung RRI, JI. Medan Merdeka Barat No. 4-5 Jakarta Pusat.

Sebagai pembicara pada acara tersebut antara lain Direktur La-
yanan dan Pengembangan Usaha LPP RRI, Kepala Pusat Pemberi-
taan LPP RRI, dan Kepala Stasiun Siaran Luar Negeri LPP RRI.

g m

LOKAKARYA KEMITRAAN RRI DENGAN LEMBAGA DI 73

"
[

A

Ibu Lia Tono Suratman dan Ibu Ery Simandjuntak mewakili

Kowani hadir pada “Lokakarya RRI
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Foto bersama usai Pelatihan Building a Smart Ecolife tahap pertama.
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Sebanyak 75 pengurus Kongres Wanita Indonesia (Kowani) mengikuti Pelatihan Lingkung-
an Hidup dengan tema: Building a Smart Ecolife. Kegiatan yang diselenggarakan oleh
Bidang Lingkungan Hidup Kowani ini bekerjasama dengan Panin Asset Management,
sebuah perusahaan pengelola aset terkemuka yang berspesialisasi pada instrumen in-

vestasi yang diterbitkan di Indonesia.

cara yang berlangsung mulai pukul

10.00 pada hari Rabu, 9 September

2015 ini dibuka oleh Ketua Umum

Kowani, Dr. Ir. Giwo Rubianto
Wiyogo, M.Pd. Dalam sambutannya beliau
menyampaikan bahwa kegiatan Pelatihan
kerjasama antara Kowani dengan Panin Asset
Management ini dijadwalkan akan berjalan se-
banyak 10 kali pelatihan, dengan diawali pe-
ngurus Kowani sebagai peserta dan selanjut-
nya peserta berasal dari organisasi anggota
Kowani.

Dengan menghadirkan narasumber mantan
staf ahli Kementerian Lingkungan Hidup yang
sekaligus Tim Ahli Bidang Lingkungan Hi-
dup Kowani Ir. Indriastuti, peserta mendapat
materi tentang Gaya Hidup Ramah lingkung-
an. Sedangkan narasumber dari Panin Asset

Edisi 2 - Desember 2015
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Ibu Watikun mendapat hadiah pertama berupa voucher Reksa Dana pada Building a
Smart Ecolife tahap kedua




Pengurus Bidang
Lingkungan Hidup
Kowani sampai di Kantor
Pasundan Istri Bandung

Peserta Sosialisasi
Manajemen
Keuangan Keluarga
kerjasama Kowani
dengan Panin Asset
Management.

Peserta Sosialisasi Manajemen Keuangan Keluarga kerjasama Kowani dengan Panin Asset Management

Bidang LH Kowani
foto bersama
narasumber saat
acara PANIN di
Wanita Islam
Klender, 16 Oktober
2015

Management, Idham Ardiansyah
Mustamin, selaku Area Sales
Management, menyampaikan pa-
paran mengenai Reksa Dana Pa-
nin terkait perencanaan keuangan
yang komprehensif.

Pada akhir kegiatan, pihak
Panin Asset Management mem-
bagikan hadiah berupa uang tunai
kepada peserta yang beruntung.

Building a Smart Ecolife, ta-
hap kedua hasil kerjasama Bi-
dang Lingkungan Hidup Kowani
dengan Panin Asset Management
dilaksanakan di Kantor Kowani,
16 September 2015. Kegiatan yang
dihadiri oleh pengurus Kowani
dan organisasi anggota Kowani
sebanyak 80 orang ini dibuka oleh
Ketua Umum Kowani Dr.Ir.Giwo
Rubianto Wiyogo, M.Pd.

Sosialisasi tahap ketiga dilak-
sanakan di Kantor Pasundan Istri
Bandung, 6 Oktober 2015 dengan
tema: Membangun lingkungan
yang sehat. Acara yang dibuka
oleh Dr. Hj. Tati Muhaimin, MBA
selaku Ketua PASI ini dihadiri
sebanyak 50 orang peserta yang
terdiri dari pengurus PASI Pusat,
PASI Kota Bandung, PASI Kabu-
paten Cimahi dan PASI Provinsi
Jawa Barat.

Pada sambutannya, Ibu Sri
Sumiati, SE, MM, selaku Ketua Bi-
dang Lingkungan Hidup mewaki-
li Ketua Umum Kowani menyam-
paikan bahwa dengan sosialisasi
ini diharapkan mampu mencip-
takan lingkungan sehat, sehingga
dapat tercipta keuangan keluarga
yang sehat.
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Foto bersama dengan Bidan Robin Lim saat kunjungan ke Yayasan
Bumi Sehat.

Foto bersama pada pembukaan Munas XI Wirawati Catur Panca.

Edisi 2 - Desember 2015
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Munas XI Wirawati Catur Panca

kunjungan

KOWANI
foo (Be

Kongres Wanita Indonesia (Kowani)
melaksanakan perjalanan ke Bali selama
3 hari, tanggal 10-12 September 2015 dan

dipimpin langsung oleh Ketua Umum
Kowani, Dr.Ir.Giwo Rubianto Wiyogo, M.Pd.

ada hari pertama,
rombongan Kowani
berkesempatan meng-
unjungi sebuah Kkli-
nik bersalin yang terletak di
desa Nyuh Kuning, Ubud,
Bali. Klinik tersebut bernama
Yayasan Bumi Sehat, sebuah
klinik bersalin “not for profit”
(bukan untuk mencari keun-
tungan) yang dipimpin oleh
Ibu Robin Lim, seorang ke-

turunan Filipina yang berke-
bangsaan Amerika, seorang
bidan, penulis dan penggubah
puisi, ibu dari 8 orang anak
dan nenek dari 2 orang cucu.
Beliau juga peraih penghar-
gaan “Woman of The Year”
versi UNICEF pada Tahun
2009.

Sebagai tujuan utama,
Kowani menghadiri Pem-
bukaan Musyawarah Nasio-

Ketua Umum Kowani memberi sambutan pada
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nal (Munas) XI Keluarga Besar
Wirawati Catur Panca, yang di-
laksanakan pada tanggal 11 Sep-
tember 2015, pukul 09.00 WITA.
Acara yang dibuka oleh Men-
teri Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak RI, Prof.
Dr. Yohana Susana Yembise
ini berlangsung di Hotel Mer-
cure Harvestland Kuta Bali.
Pada Pembukaan Munas XI Wi-
rawati Catur Panca ini, Ibu Giwo
menyampaikan bahwa pihaknya
selama ini mengaku meneladani
semangat para pejuang. Di an-
tara semangat yang dimiliki para
pejuang kemerdekaan khususnya
para Ibu yang tergabung dalam
Wirawati Catur Panca, adalah
komitmennya dalam memper-
juangkan kemerdekaan. Setelah
Indonesia merdeka, para pejuang
tersebut masih terus berjuang
dengan ikut serta mengisi ke-
merdekaan melalui beragam kegi-
atan sosial, pendidikan, ekonomi
dan politik.

“Kita meneladani Ibu-ibu pe-
juang yang ada di sini. Kini me-
reka sudah berusia 80 Tahun,
bahkan ada yang berusia 90 Ta-

i

hun lebih namun tetap semangat
berjuang mengisi kemerdekaan,”
ujar Ibu Giwo. Beliau menjelas-
kan bahwa tanpa kehadiran para
Ibu yang kini aktif dalam Organ-
isasi Wirawati Catur Panca terse-
but, tidak mudah membayangkan
bagaimana masa-masa sulit para
pejuang kemerdekaan dulu di
medan perang.

Seusai acara Munas Wirawati

Foto bersama usai Silaturahmi dengan BKOW Provinsi Bali.

Catur Panca, rombongan Kowani
bersilaturahmi ke BKOW Provinsi
Bali. Pada silaturahmi yang di-
hadiri oleh Kepala BP3A Provinsi
Bali ini, Ibu Giwo menyampaikan
bahwa Kowani siap bekerjasama
dengan BKOW pada 5 Tahun
mendatang apabila ada program-
program yang bisa dibantu untuk
pelaksanaannya.

Penyerahan plakat Kowani oleh Ketua Umum Kowani kepada Ketua Umum BKOW Provinsi Bali.
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Ketua Umum Kowani, DrIr.Giwo Rubianto Wiyogo, M.Pd., menyampaikan p'galahan kekerasan seksual kepada Ratu Hemas

Usulkan RUU
Kekerasan Seksual

KOWANI Temui
Wakil Ketua DPD RI

Ketua Umum Kongres Wanita Indonesia (KOWANI) Dr.
Giwo Rubianto Wiyogo beserta jajarannya, Senin 14
September 2015, menemui Wakil Ketua DPD RI, GKR Hemas
di ruangannya, Gedung Nusantara 3 Lantai 8 Senayan.
Dalam pertemuan tersebut, KOWANI mendesak kepada
DPD RI agar mengusulkan RUU Kekerasan Seksual dalam
pembahasan Prolegnas (Program Legislasi Nasional).

33
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ta jajaran Dewan Pimpinan KOWANI
antara lain Titin Pamudji (Sekjen), Oni
Dja’far (Ketua), Corry Sukotjo (Ketua
Bidang Politik), Jean T. Poegoeh (Ke-
tua Bidang Hukum HAM), Susianah
Affandy (Ketua Bidang Sosial, Kese-
hatan, dan Kesejahteraan Keluarga)
dan Ery Simandjuntak (Ketua Bidang
Humas).

GKR Hemas didampingi Ibu Diah,
anggota Komite III DPD RI Provinsi
NTB, menjelaskan bahwa pihaknya
juga mendapat masukan dari ma-
syarakat tentang usulan RUU Ke-
kerasan Seksual agar menjadi priori-
tas bahasan dalam Prolegnas.

“Masalah RUU ini harus ada
yang menginisiasi. Jika bukan DPR,
ya Pemerintah. Selama ini kami
mendapatkan kendala dalam se-
tiap pembahasan masalah seperti ini
adalah benturan pemahaman dengan
anggota (DPR yang laki-laki) sehing-
ga pembahasannya tidak selesai” ujar
Hemas.

Hemas menyarankan agar
KOWANI mengajukan surat kepada
DPD RI tentang usulan pembahasan
RUU Kekerasan Seksual. Dengan su-
rat tersebut, DPD RI Komite III akan
melakukan pembahasan untuk selan-
jutnya diusulkan dalam rapat Badan
Legislasi bersama DPR RL

Ketua Umum Kowani memberikan souvenir kepada Ratu Hemas.

“Selama ini belum ada payung
hukum yang memberi jaminan ke-
amanan kepada kaum perempuan
khususnya dan masyarakat pada
umumnya dari kejahatan seksual.
Untuk itu KOWANI bersama or-
ganisasi massa perempuan yang
memiliki anggota di tingkat akar
rumput berharap kepada DPD RI
agar mengusulkan RUU tersebut
dalam Prolegnas” ujar Giwo.

Giwo menjabarkan bahwa se-
lama ini kaum perempuan kerap
memperoleh pelecehan seksual
mulai dari sebutan yang menyin-
dir, stereotip, sampai pada rabaan
pada bagian tubuh. Perempuan
rentan mendapatkan pelecehan
dan kekerasan seksual karena pe-
rannya secara gender selama ini
masih berhadapan dengan buda-
ya patriarki.

BEIE Pel‘temuafmya dengan Jajaran Dewan Pimpinan KOWANI usai audiensi dengan Ratu Hemas Terkait Usulan RUU Kekerasan Seksual.
GKR Hemas, Giwo membawa ser-




KERJASAMA
BADAN KESATUAN BANGSA POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
PROVINS| JAWA TENGAH
DENGAN
BADAN KOORDINASI ORGANISAS|I WANITA (BKOW) ‘“
=T

PRo‘rms; JAWA TENGAH :
152,

o
Salatiga, 17-18 September 2015 -

Ketua Umum Kowani (kedua dari kiri) menjadi narasumber pada Rakor BKOW Provinsi Jawa Tengah.

egiatan yang meng-
angkat tema “BKOW
Provinsi Jawa Tengah

®
mendukung suksesnya
?q q pilkada serentak tahun 2015” ini
dilaksanakan di Hotel Wahid
Salatiga pada tanggal 17-18 Sep-
tember 2015.

Ibu Giwo yang hadir ber-
sama Ibu Titien Pamudji selaku
Sekjen Kowani pada kesempatan
tersebut, menyampaikan materi
tentang sinergi antar Organisasi
Wanita dalam meningkatkan kua-
litas diri dan kemandirian kepada
150 orang peserta yang terdiri
dari Ketua Organisasi Tergabung
Tingkat Provinsi Jawa Tengah,
utusan GOW Kabupaten/ Kota se

Ketua Umum Kongres Wanita Indonesia Jawa Tengah serta pengurus Inti

(Kowani), Dr. Ir. Giwo Rubianto Wiyogo, M.Pd., dan panitia dari BROW Provinsi
a7 . . Jawa Tengah.

menjadi narasumber pada Rapat Koordinasi i Tt el e

(Rakor) BKOW Provinsi Jawa Tengah dengan kerasan seksual terhadap anak

Penasihat dan GOW Kabupaten/Kota Se Jawa ﬁ;i“Bg;‘j;nK;g‘gidﬁzgagr;’;ﬁ;iz;

Tengah Tahun 2015. Wanita (BKOW) Jawa Tengah H;.

Atikoh Ganjar Pranowo saat mem-
buka Rapat Koordinasi BKOW
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Jawa Tengah tersebut. Tidak hanya itu,
—— BKOW bersama Organisasi Anggota
dan Gerakan Organisasi Wanita Ka-
bupaten/ Kota diharapkan ikut mem-
bantu menyelesaikan persoalan di Jawa

- Tengah. Antara lain penurunan angka

| °)dlcng kematian ibu (AKI) dan angka kematian
B bayi (AKB), penanganan gizi buruk, ser-
T — ta menambah keterampilan, khususnya
DAN PERLINDUN di sektor usaha mikro kecil menengah
oo (UMKM).
MARBAN KOORDINASI ORGANISASI WANITA Menjelang pemilihan kepala daerah
§ A A RAAY serentak 2015, organisasi wanita juga di-
minta menggerakkan masyarakat untuk
aktif memberikan suaranya. Sebab, den-
gan sistem penghitungan sekarang yang
hanya satu kali putaran, membuat satu
suara akan sangat menentukan. Tentu-
nya, track record calon kepala daerah
mesti menjadi pertimbangan dalam me-
nentukan pilihan.

Sementara itu, Ketua Umum BKOW
Jawa Tengah dr. Tuty Hendrawan me-
nyampaikan organisasi kewanitaan
dibentuk untuk meningkatkan pen-
gabdian kepada bangsa dan negara.
Kegiatan rakor dilaksanakan untuk
meningkatkan kerja sama, koordinasi
dan silaturahmi antara BKOW dengan
organisasi anggota dan GOW. Kehar-
monisan relasi diharapkan dapat terca-
pai program, menciptakan kemandirian
perempuan di Jawa Tengah menuju
terciptanya keluarga sejahtera. Adanya
pertemuan tersebut juga menjadi ajang
tukar informasi dalam mempercepat

AN HESATUAN BANGSA POL

PROV

ialatiga, 17

Ketua Umum Kowani menerima plakat usai menjadi narasumber pada Rakor BKOW Jawa Tengah. pembangunan di provinst ini.
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=
Foto bersama usai Rakor BKOW Provinsi Jawa Tengah.
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Kongres Wanita Indonesia (Kowani) yang
dipimpin oleh Dr. Ir. Giwo Rubianto Wiyogo,
M.Pd. selaku Ketua Umum, pagi ini, Rabu,
23 September 2015, berikan perhatian dan
sumbangan ke rumah korban kebakaran
yang menewaskan dua balita kembar Andre
dan Andra putra kembar pasangan Pasaribu
(34) dan Neli Hilda Tamba, di Gang Damai
RT 09/03, Kelurahan Pulogebang, Kecamatan
Cakung, Jakarta Timur, Kamis (17/9) sekitar
pukul 15.15 WIB.

WARTA KOWANI

pi yang diduga ber-

asal dari Kkorsleting

listrik di bagian dapur

rumah, membesar dan
menghanguskan hampir seluruh
bagian bangunan. Celakanya,
kedua anak kembar yang masih
berusia tiga tahun, tengah terti-
dur di kamarnya tak dapat dise-
lamatkan, hingga turut terbakar.
Saat Kowani datang berkun-
jung, Leny Hilda Tamba, ibu ke-
dua bocah itu tampak masih syok
dan tak percaya kalau dua anak
kesayangannya itu telah mening-
gal akibat amukan si jago merah.
“Si kembar emang lagi lucu-
lucunya, dia anak yang murah
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senyum. Kalau saya becandain
saja murah senyum. Kalau sama
teman-temannya enggak pernah
nakal. Anaknya baik dua-duan-
ya,” tuturnya kepada Kowani
sambil menahan tangis.

“Atas nama Dewan Pimpin-
an Kowani, kami turut berduka
cita yang mendalam kepada
semua pihak atas musibah yang
dialami, semoga kejadian ini ti-
dak terjadi lagi,” kata Ibu Giwo
menyampaikan  keprihatinan-
nya.

Seusai kunjungan tersebut,
Ibu Giwo yang datang bersama
Ibu Lia Tono Suratman (Ketua),
Ibu Titien Pamudji (Sekjen), Ibu
Atiek Sardjana (Wasekjen), Ibu
Jeane T. Poegoeh (Kabid Hu-
kum & HAM), Ibu Susianah
(Kabid = Soskeskel), Ibu Ery

Simandjuntak (Kabid Humas)

dan Ibu Maharsih Manan (YLBH
& MK), melanjutkan kunjungan
ke keluarga korban kekerasan
anak di daerah Bintaro, Jakarta
Selatan.

Kowani menyesalkan kasus
kekerasan pada anak yang kem-
bali terjadi di Jakarta. Hal ini ter-
kait tewasnya A (8), siswa kelas
I SD 07 Pagi Kebayoran Lama
Utara, A diduga tewas akibat di-
tendang oleh teman sekelasnya,
R (8), saat lomba menggambar.
“Kami prihatin, KOWANI me-
nentang keras kasus bullying
yang menimpa korban A (8 Ta-
hun). Tindakan ini tentu menjadi
preseden instansi pendidikan
dan lingkungan sekolah yang ti-
dak memberi jaminan keamanan
dan kenyamanan bagi anak di-
dik” kata Ibu Giwo.

Kasus bullying, tidak dapat

diselesaikan dari satu sektoral
saja. Namun, banyak pihak yang
harus turun tangan untuk me-
nyelesaikan permasalahan ter-
sebut. Tak hanya guru, siswa
juga harus diberi pendidikan
untuk menjauhi tindakan bul-
lying, lanjut Ibu Giwo. Untuk
itu, Kemedikbud perlu memas-
tikan bahwa seluruh sekolah di
Indonesia tanpa bullying, perlu
dilakukan pengawalan oleh pe-
nyelenggara sekolah agar tak
ada bibit bullying di lembaga
pendidikan yang seringkali di-
toleransi.

Saat ini kasus kekerasan ter-
hadap anak dan perempuan
masih tinggi. Dari data yang ma-
suk pada Komnas Perlindung-
an Anak, ada 500 laporan pada
kurun waktu Januari-Mei. Se-
benarnya jumlah yang terjadi di
lapangan jauh lebih tinggi dari
laporan yang diterima Komnas
PA, bahkan kasus kekerasan
pada anak ini merupakan feno-
mena gunung es. Dimana yang
terlihat dan terlaporkan hanya
sebagain kecil yang menyumbul,
sementara tumpukan kasusnya
tersembunyi, yang tidak terlihat
lebih banyak lagi. Kowani ber-
harap, kejadian ini menjadi yang
terakhir dan tak terulang kem-
bali.



KOWANI RAYRKAN
IDUL ADHA DI
PANTI JOMPO




'WARTA KOWANI

'ﬁgqgmmtmgm 8 E

G e it i MIE RS v o e sninbe

Edisi 2 - Desember 2015




'WARTA KOWANI

PELATIHAN
ACHIEVEMENT MOTIVATION TRAINING

— S =

PELATIHAN “ACHIEVEMENT MOTIVATION TRAINING (AMT)!

ANGKATAN V

[~ T

\Uill b

Bidang Tenaga Kerja Kongres Wanita Indo-
nesia (Kowani) kembali bekerjasama dengan
Pusat Penyiapan dan Pengembangan Produk-
tivitas Tenaga Kerja (P4TK) Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Provinsi DKI Jakarta,
menyelenggarakan Pelatihan Achievement
Motivation Training (AMT).

Pelatihan Achievement Motivation Train-
ing (AMT) angkatan ke-2 yang berlangsung
selama 5 hari mulai tanggal 28 September s.d
2 Oktober 2015 ini dibuka oleh Ketua Umum
Kowani, Dr. Ir. Giwo Rubianto Wiyogo, M.Pd
di kantor Kowani. Sedangkan pelaksanaan di-
lanjutkan di P4TK, Jl.Raya Bogor KM.23,5 Ci-
jantung, Jakarta Timur.

- |

Pada acara yang dihadiri oleh Ketua
Umum/ Pimpinan Organisasi Anggota
Kowani tersebut, sesuai dengan tugasnya
P4TK melaksanakan pengembangan produkti-
vitas tenaga kerja dan latihan - latihan di bi-
dang produktivitas kepada peserta.

et Anglerz 2015 i PATIS
Peserta g

ANGHATANIV
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Ketua Umum Kowani
memberi sambutan
sekaligus membuka MPP
dan MUNAS XIV PERWANAS
di Hotel Grand Tropic.

Ketua Umum Kowani, Dr.Ir.Giwo Rubianto Wiyogo, M.Pd., nem
sambutan pada Pembukaan Munas V Perwita Wana Kenean:

KOWANTI Hadir pada
MUNASV PERWITA WANA KENCANA
Tahun 2015 dan MPP & MUNAS XIV PERWANAS

etua. Umum Kong-

res Wanita Indonesia

(Kowani), Dr. Ir. Giwo

Rubianto Wiyogo, M.
Pd., beserta jajarannya menghadi-
ri Pembukaan Musyawarah Nasi-
onal V Perwita Wana Kencana Ta-
hun 2015 yang diselenggarakan
di Ruang Rimbawan I Gedung
Manggala Wanabakti, Selasa (29/
9/ 2015).

Dalam sambutannya Ibu
Giwo mengatakan bahwa Kowani
sebagai payung dari federasi
organisasi perempuan sangat
menghargai dan bangga kepada
Perwita Wana Kencana sebagai
salah satu anggota Kowani yang
diinisiasi oleh kepedulian wanita
kehutanan untuk berkontribusi
dalam pembangunan nasional.
Semangat besar wanita kehutan-
an perlu diapresiasi, apalagi
wanita Kehutanan bertekad me-
ningkatkan dan menyempur-
nakan perannya dalam wadah

organisasi Persatuan Wanita Ke-
hutanan.

‘Dirgahayu, selamat hari Jadi
kepada Perwita Wana Kencana
ke 69, dengan harapan bahwa
Perwita Wana Kencana dapat
menjadi organisasi pelopor dan
dapat menjadi panutan bagi or-
ganisasi-organisasi wanita lain-
nya dengan menciptakan banyak
pemimpin-pemimpin baru yang
mempunyai keunggulan dan ber-
daya saing’, kata Ibu Giwo meng-
akhiri sambutannya.

Acara yang mengangkat tema
‘Berperan Serta Dalam Mening-
katkan Produktivitas dan Keman-
dirian Anggota’ tersebut dibuka
secara resmi oleh Menteri Ling-
kungan Hidup dan Kehutanan
RI, Dr. Ir. Siti Nurbaya Bakar,
M.Sc., dan dilanjutkan acara
syukuran HUT 69 Perwita Wana
Kencana.

Usai menghadiri Munas V
Perwita Wana Kencana, rom-

bongan Kowani menuju ke Ho-
tel Grand Tropic yang berada
di JLS.Parman, grogol Jakarta
Barat untuk menghadiri Sidang
Majelis Permusyawaratan Pusat
dan Musyawarah Nasional In-
donesia (MPP dan MUNAS XIV
PERWANAS).

Pada MPP dan MUNAS XIV
PERWANAS ini, DPP Perwanas
2010-2015 menyampaikan lapor-
an pertanggungjawaban dan la-
poran keuangan yang selanjutnya
dilaksanakan pelantikan pengu-
rus DPP Perwanas 2015-2020.
Acara ini juga diisi dengan pa-
paran program dari beberapa
Kementerian, antara lain Ke-
mendagri (Dirjen PMD), Kemen-
terian Sosial, Kemendikbud, Ke-
menterian PP&PA, Kementerian
Kesehatan, Kementerian Perta-
nahan dan Tata Ruang juga pa-
paran dari Badan Narkotika Na-
sional dan DPR-RI.

Edisi 2 - Desember 2015
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Ketua Umum Kowani sebagai Narasumber pada Rapat Koordinasi

Pengembangan Organisasi Perempuan Provinsi Banten

@.R 700 e

R{]VIN SIB

Foto bersama usai Rapat Koordinasi Pengembangan Organisasi
Perempuan Provinsi Banten.

Pemerintah Provinsi Banten
Badan Pemberdayaan Perempuan
dan Masyarakat Desa (BPPMD),
melaksanakan Rapat Koordinasi
Pengembangan Organisasi Perem-
puan, Selasa (13 Oktober 2015).
Kegiatan yang dilaksanakan di
Hotel Wisata Baru, Jl.Maulana
Yusuf No.16 Serang-Banten terse-
but dibuka oleh Bapak H. Khairul
Amri Chan, SE, MM selaku Kepala
BPPMD Provinsi Banten.

Pada kesempatan ini, Ketua
Umum Kowani, Dr. Ir. Giwo
Rubianto Wiyogo, M.Pd hadir se-
bagai narasumber dengan materi
tentang ‘Penguatan Organisasi
Wanita Menuju Kemandirian'.

Dewan Pimpinan Kowani yang
turut hadir pada acara ini antara
lain Ibu Titien Pamudji (Sekjen),
Ibu Sri Yuliati Sugiri (Ketua), Ibu
Linda Gadang Pambudi (Kabid
OK) dan Ibu Ery Simandjuntak
(Kabid Humas).

Acara ini merupakan kerjasa-
ma BPPMD dengan Organisasi
Wanita (BKOW) Provinsi banten

Ketua Umum Kowani menyerahkan dalam rangka meningkatkan ka-
souvenir kepada BKOW Provinsi
Banten, 13 Oktober 2015

pasitas Organisasi Perempuan.

AllldiensitdenaaniRiR]

n dan Ibu Ery Simandjuntak

Ibu Titien Pamudiji, Ibu Lia Tono Sur
saat audiensi ke RRI, 12 Oktober 2015.

Edisi 2 - Desember 2015

Senin, 12 Oktober 2015, Dewan Pimpinan yang di-
wakili oleh Ibu Lia Tono Suratman (Ketua), Ibu Titien
Pamudiji (Sekjen) dan Ibu Ery Simandjuntak (Kabid Hu-
mas) bersilaturahmi dengan Direktur RRI, Ibu Rosarita
Niken Widiastuti.

Pada kesempatan ini Ibu Lia menyampaikan bahwa
Kowani siap bekerjasama dengan RRI pada 5 tahun
mendatang apabila ada program-program yang bisa kita
bantu untuk pelaksanaannya.

Adapun tujuan dilaksanakan pertemuan ini selain
untuk membicarakan tentang Peringatan Hari Ibu ta-
hun 2015 yang akan dilaksanakan pada bulan Desem-
ber 2015, juga untuk menindaklanjuti / memperbaharui
perjanjian / MoU yang pernah dilakukan pada masa
kepengurusan Kowani yang lalu serta ingin bekerjasa-
ma dengan RRI , ikut mengisi program di RRI setiap
minggu dalam program Wanita yang dapat di isi oleh
ke-12 bidang Kowani masa Bakti 2014 - 2019.
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Dr.Ir.Giwo Rubianto

Wiyogo, M.Pd terpilih

sebagai Ketua Umum

Aliansi Pita Putih Indonesia
(APPI) 2015-2020 pada
Musyawarah Nasional
(Munas) III APPI Tahun 2015
di Hotel Balairung, Jakarta,
dari tanggal 19 hingga 20
Oktober 2015 menggantikan
Dr.L.P. Sunitri Widodo selaku
Ketua Umum APPI.

alam sambutannya Ibu Giwo yang juga

Ketua Umum Kowani mengatakan

bahwa APPI memiliki pekerjaan rumah

yang cukup berat terkait situasi dan
kondisi perempuan Indonesia saat ini.

“Kepercayaan serta kesempatan yang diberi-
kan kepada saya untuk mengemban tugas yang
terhormat walau tak ringan, namun saya percaya
pada motivasi, kerja sama serta asas asah asih dan
asuh, saya tidak akan menyia-yiakan kesempatan
dan kepercayaan ini,” ujarnya.

Selanjutnya, Ibu Giwo menyampaikan teri-
ma kasih kepada ketua umum APPI sebelum-
nya. “Beliau yang saya kasihi, sayangi, hormati,
adalah mentor saya Ibu Sunitri. Beliau yang me-
minta saya untuk meneruskan kepemimpinan-
nya.

Ibu Sunitri adalah pemimpin yang baik kare-
na beliau-lah menciptakan pemimpin-pemimpin
baru melalui kaderisasi. Pengalaman pribadi
saya juga merupakan alasan untuk mendarma-
baktikan tenaga, pikiran, sumber daya sebagai
ketua umum APPI,” ujarnya.

Beberapa faktor yang menyebabkan angka

Dr.Ir.Giwo Rubianto Wiyogo, M.Pd menjadi Ketua Umum APPI terpilih pada Munas
Il APPI tahun 2015.
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kematian ibu melahirkan masih
tinggi antara lain malnutrisi, in-
feksi, terlalu sering melahirkan,
terlalu banyak melahirkan, terlalu
tua melahirkan, rendahnya akses
ibu hamil ke layanan persalinan
dan lainnya.

Ibu Giwo mengajak semua
kader APPI untuk menfokuskan
diri pada pekerjaan rumah (PR)
utama yakni menurunkan angka
kematian ibu (AKI) dari 359 per
100.000 kelahiran, angka yang
sangat signifikan jika dibanding-
kan dengan target MDG's yaitu
102/100.000 kelahiran.

Ibu Giwo menjadi narasumber pada

ten, 16 Oktober 2015

]

Foto bersama usai Tamu undangan Pembinaan
Kerukunan Wanita Buddhis di Banten tahun 2015,
16 Oktober 2015
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Foto bersama pada Munas Il APPI di Hotel Balairung, 19 Oktober 2015.

undang—
an Pembinaan Kerukunan Wanita Buddhis di Ban-

“Ini tentu saja harus melalui
dukungan dan kerja sama semua
anggota APPI. Sehingga dapat
membawa kemajuan dan merea-
lisasikan visi-misi APPI, yaitu
mewujudkan keselamatan ibu dan
bayi baru lahir. Karena tak sepan-
tasnya seorang ibu meninggal
justru saat membawa kehidupan
baru ke dunia. Tak boleh ada lagi
ibu yang meninggal sia-sia,” ka-
tanya

“Mari kita bersama berkomit-
men dengan memahami visi dan
misi dengan mantap dan teguh,
dilengkapi dengan disiplin kerja

'WARTA KOWANI

yang militan, sehingga mencip-
takan budaya organisasi yang ba-
hu-membahu bekerja sama dalam
konteks asah asih dan asuh. All for
one, one for all, sehingga tercipta
sinergitas yang optimal yang pada
akhirnya menghasilkan produkti-
vitas yang tinggi,” ucapnya.

Dia berjanji akan membangun
kepemimpinan yang mampu
memberikan dampak positif.

Turut hadir pada acara ini Ke-
pala BKKBN Periode 2015-2020,
Bapak Surya Chandra Surapaty
yang sekaligus membuka resmi
Munas III APPI tahun 2015 ini.

Acara yang didahului dengan
seminar ilmiah yang bertujuan
untuk meningkatkan pengeta-
huan dan memahami peran serta
APPI dalam upaya mengembang-
kan keselamatan dan kesehatan
ibu, bayi dan anak ini dihadiri
150 orang peserta berikut penin-
jau dan undangan itu, antara lain
hadir dari utusan APPI Provinsi,
utusan organisasi anggota, ang-
gota perorangan dan pengurus
APPI Pusat.

Pembinaan Kerukunan Wanita
Buddhis di Banten Tahun 2015

Tamu undangan Pembinaan Kerukunan Wanita Buddhis di Banten tahﬁn 2015, 16 Oktober 2015.

Jum’at, 16 Oktober 2015, Ketua Umum Kongres Wanita Indo-
nesia (Kowani), Dr.Ir. Giwo Rubianto Wiyogo, M.Pd memenubhi
undangan sebagai narasumber pada kegiatan pembinaan keru-
kunan Wanita Buddhis di Banten tahun 2015.

Pada kesempatan ini Ibu Giwo menyampaikan materi ten-
tang ‘Kemandirian Ekonomi Perempuan dalam Meningkatkan
Kualitas Organisasi’, kepada 100 orang peserta yang hadir.

Acara yang dilaksanakan di Hotel Yasmin Karawaci, Curug,
Tangerang tersebut diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal,
Bimbingan Masyarakat Buddha, Kementerian Agama RI.
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KOWANI TURUT AKTIF DALAM

MENINGKATKAN EKONOMI PEREMPUAN
PADA PERTEMUAN APEC WOMEN AND THE ECONOMY FORUM

ara wanita diharap dapat
berkontribusi lebih besar
dalam perekonomian In-

donesia seperti yang se-
lalu diperjuangkan oleh kaum
perempuan. Usulan Indonesia
pada pembahasan/drafting Joint
Ministerial Statement WEF 2015
(outcome document WEF 2015) te-
lah disetujui oleh seluruh ekono-
mi anggota APEC dan berhasil
untuk di akomodir dalam doku-
men dimaksud. Terkait hal ini,
Indonesia memberikan beberapa
masukan antara lain terkait pen-
tingnya untuk mengedepankan

(WEF) 2015

Kongres Wanita Indonesia (KOWANI) dalam
salah satu programnya di bidang Hubungan Luar
Negeri adalah Meningkatkan peran perempuan
Indonesia terutama keterwakilan dalam

urusan diplomatik dan dalam posisi pengambil
keputusan, di tingkat regional dan Internasional
dengan senantiasa memperhatikan kebijakan
politik luar negeri Indonesia dan kepentingan
nasional selaras dengan program Kowani dalam
meningkatkan pemberdayaan wanita di bidang
ekonomi sebagai pelaku usaha.



unsur gender equality di berbagai
sektor guna memperkuat partisi-
pasi perempuan dalam pereko-
nomian.

Rangkaian Pertemuan APEC
Women and the Economy Forum
(WEF) 2015 yang telah diseleng-
garakan pada tanggal 16 - 18 Sep-
tember 2015 di Manila, Filipina,
dihadiri oleh : 18 ekonomi ang-
gota APEC dari kalangan peme-
rintah, sektor swasta, akademisi,
praktisi/pakar & pemangku
kepentingan terkait lainnya di
kawasan. Pertemuan tahunan
pejabat tinggi di forum APEC
guna membahas upaya-upaya
yang dilakukan untuk member-
dayakan perempuan di bidang
ekonomi dan meningkatkan par-
tisipasi perempuan dalam men-
dukung pertumbuhan inklusif
di kawasan.

Wanita Indonesia berpotensi
sangat besar dalam membangun
perekonomian Indonesia. De-
ngan tema “IWomen As Prime
Movers Of Inclusive Growth” para
delegasi Indonesia yang dipim-
pin oleh menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan

Anak dan didukung oleh pe-
jabat dari Kementerian PP dan
PA, Kementerian Koperasi dan
UKM, Kementerian Luar Negeri,
KBRI Manila, serta perwakilan
KOWANI dan IWAPI berhasil
mengemukakan usulan-usulan
terkait pokok pembahasan yang
mengemuka.

Tantri Dyah Kiranadewi dan
Lisye Sinulingga merupakan pe-
ngurus bidang Hubungan Luar
Negeri mewakili Ketua Umum
KOWANI dalam pertemuan
APEC. Mereka menyampaikan
acara yang secara resmi dibu-
ka oleh Presiden Filipina, H.E
Benigno S. Aquino III tersebut
sangat bagus serta Laporan In-
donesia terkait gambaran umum
statistik kemajuan nasional ter-
kait peran dan partisipasi wanita
di berbagai sektor didukung dan
disambut baik oleh seluruh eko-
nomi APEC serta dicatat sebagai
laporan resmi Individual Action
Plan (IAP) 2015.

Sebagaimana dilaporkan oleh
Staf Ahli Menteri PP-PA, upaya-
upaya yang telah disepakati
dalam forum APEC diharapkan

WARTA KOWANI

dapat tetap diimplementasikan
sesuai dengan kebutuhan dan
kepentingan nasional. Bagi In-
donesia, dan sejalan dengan visi
misi Presiden Jokowi terkait isu
pemberdayaan perempuan, di-
harapkan program kerja APEC
yang telah disepakati dapat men-
jadi salah satu upaya nasional
untuk meningkatkan kesehatan
dan kesejahteraan perempuan,
perluasan kesempatan berusaha,
peningkatan tenaga kerja perem-
puan yang berkualitas, pening-
katan partisipasi perempuan

dalam politik dan pembagunan,
dan kesetaraan gender.
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PEMERINTAH
BERSEDIA
MEMBERIKAN

FASILITAS
KEPADA

KOPERASI
INDONESIA

Kongres Wanita Indonesia (KOWANI) dalam
salah satu programnya di bidang ekonomi
adalah membuat peningkatan pemahaman
ekonomi kerakyatan melalui pengembangan
koperasi, pembinaan usaha kecil tradisional
dan sektor informal.

etua bidang Ekonomi, Kope-
rasi dan UKM Kowani Ratna
Soejoedi mengatakan, banyak
masalah yang timbul dalam me-
ngelola koperasi yang mengakibatkan ke-
giatan mereka jalan di tempat. Bahkan un-
tuk mengadakan Rapat Anggota Tahunan
yang wajib dilaksanakan sebagai laporan
juga sukar dilaksanakan. Kondisi perkope-
rasian dimasyarakat kita walaupun ada be-
berapa yang memiliki tenaga SDM mum-
puni dan sistem manajerial yang baik, bisa
< dibilang perlu diperhatikan lebih baik lagi.
{ KOWANI ) 4 , Seminar Pemberdayaan Koperasi Pe-
f1an oraanisas vyl . rempuan yang diselenggarakan pada hari
o ' Kamis 29 Oktober 2015 di kantor Kowani
- Jakarta merupakan salah satu pembuk-
tian program kerja Kowani dalam bidang
perekonomian Guna memberdayakan/
menguatkan ekonomi perempuan dan
penguatan kelembagaan dan manajemen
koperasi untuk memperkuat fondasi pere-
konomian nasional terutama di kalangan
organisasi anggota serta koperasi binaan
Kowani.
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Ir. Siti Suprapti, MBA moderator pada acara Seminar
Pemberdayaan Koperasi Perempuan, 29 Oktober
2015.

Koperasi kecil yang bahkan
mereka sudah berdiri sejak lama
dipastikan mengalami masalah
baik dalam keanggotaan, per-
putaran uang, sistem manajerial
bahkan beberapa ada yang belum
mendapatkan sertifikat Berbadan
Hukum. Ditambah pula hadirnya
toko-toko waralaba asing mem-
buat persaingan ekonomi yang
ketat terlihat sangat gerah bagi
pengusaha mikro. Masalah ini
dikemukakan oleh Asisten Deputi
Urusan Tatalaksana Koperasi &
UKM, Kementerian Koperasi &
UKM RI Dra. Sri Istiati. “Kemente-
rian Koperasi dan UKM RI dengan
program-program  strategisnya
bersedia membantu merevitalisasi
dan memodernisasi Koperasi-ko-
perasi di Indonesia serta memberi-
kan pendampingan bagi usaha
Mikro dalam mengakses dan me-
ngelola kredit”.

Seminar tersebut diisi pula
dengan pemberian testimoni ke-
giatan koperasi sukses lainnya
seperti yang telah dilakukan
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Ibu Nuning Siregar didampingi Ibu Ratna Soejoedi menyerahkan plakat dan souvenir kepada Dra. Sri

Istiati, Narsum Kem.Koperasi && UKM.

oleh Koperasi Wanita Indonesia
(KOPWANI) dan Koperasi Peran
Serta Wanita (KOPERWAN). Se-
perti yang dikatakan oleh Ketua
Umum KOPERWAN Hj. Andi
Idhanursyanty, KOPERWAN
sempat mengalami masalah pailit
dan kemudian pada akhirnya ta-
hun 2013 mereka merubah mindset
dalam mengelola sistem koperasi
mereka. Kini banyak pelatihan
dan kegiatan sosial lainnya yang
digaungkan oleh mereka, salah
satunya memberikan pelatihan
keamanan (menjadi security) ke-
pada anak-anak kurang mampu
yang sudah cukup usia untuk me-
ngurangi angka pengangguran di
samping itu kegiatan tersebut juga
membantu mengurangi terjadinya
kekerasan pada anak.

Ignatia Endang Siregar yang
merupakan Ketua Kowani me-
ngatakan dalam sambutannya
bahwa wanita adalah roda peng-
gerak perekonomian Indonesia.
Maka sudah seyogyanya wanita
bangkit membangun masa depan

keluarga dan bangsa. Seminar
Pemberdayaan Koperasi Perem-
puan ini diselenggarakan dari
pagi hingga siang hari, dihadiri ti-
dak kurang dari 180 peserta yang
berkecimpung dalam usaha Mikro
maupun Makro yang tersebar di
seluruh Indonesia. Seminar di-
buka oleh Ignatia Endang Siregar
mewakili Ketua Umum Kowani
Dr. Ir. Giwo Rubianto Wiyogo,
M.Pd, dihadiri oleh Assisten
Deputi Urusan Tatalaksana Ko-
perasi & UKM Dra. Sri Istiati, Ke-
tua Umum KOPERWAN Hj. Andi
Idhanursyanty, Ketua KOPWANI
Hj. Sutikawati dan dimoderatori
oleh Ir. Siti Suprapti, MBA.

Sri Istiati memberikan apresia-
si kepada para wanita perkopera-
sian Indonesia serta menyatakan
Kementerian Koperasi dan UKM
RI bersedia memberikan fasilitas
sesuai dengan program mereka
guna mewujudkan kemandirian
ekonomi dengan menggerakkan
sektor-sektor strategis ekonomi
domestik.
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Ketua Umum Yayasa?K

Segenap pengurus Kowani
bersama ribuan peserta lainnya
mengikuti acara Indosat Mentari

Pink Ribbon Go Walk & Run
2015, Minggu, 1 November 2015,
bertempat di fX Sudirman.
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pE0UL KANKER PAYUDARA
KOWANI MERIRHKAN

AcARA INDOSAT MENTARI
PINK RIBBON G0 WALK & RUN 2015

anken Payudau‘ndonesna (Indonesia Breast @ancer Foundation) linda Agum Gumelar, (kedua kiri) bersama Menteri PPPAYYohanalSusanalYem:
B

&

ebagai salah satu bentuk kepedulian

terhadap kanker payudara, sekaligus

sebagai ajang kampanye pencegahan

kanker payudara, acara ini secara resmi
dibuka pukul 06.00 pagi oleh Menteri Pember-
dayaan Perempuan dan perlindungan Anak,
Yohana Susana Yembise dan kepala YKPI,
Linda Agum Gumelar.

“Kami sudah menjalin kerja, persis seperti
banyak sekali pihak agak lama dan menye-
barkan misi dalam acara. Kami sangat yakin
kepedulian warga akan pentingnya kesadaran
terhadap bahaya kanker payudara lewat de-
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teksi dini. Termasuk pentingnya dukungan
dari keluarga dan sahabat pasien mengha-
dapi kanker payudara,” ungkap Ibu Linda
dalam sambutannya.

Pink Ribbon merupakan simbol inter-
nasional dari kesadaran terhadap kanker
payudara. Pink Ribbon dan warna pink
pada umumnya mengidentifikasi pemakai
atau promotor kanker payudara. Pink Rib-
bon menjadi dukungan moral bagi wanita
dengan kanker payudara. Pink Ribbon pa-
ling sering terlihat selama bulan Kesadaran
Kanker Payudara Nasional.

Beberapa pihak yang diajak peduli
kanker payudara pun memberikan du-

Ketua Umum Indonesia Breast Cancer Foundation (YKPI) Linda Agum Gumelar (ketiga
kiri), Menteri PPPA Yohana Susana Yembise (kelima kiri) dan Peserta lain.

kungannya. Termasuk Indosat Mentari, Skech-
ers, MAP Active, dan Panasonic Beauty, dengan
menggalang dana dan hasilnya diserahkan kepa-
da YKPI. Dimana semua dana ini dipergunakan
nantinya untuk program yang bertalian dengan
kampanye pentingnya kesadaran dini pencegah-
an penyakit kanker payudara.

Selain mitra yang disebutkan di atas. Indosat
Mentari Skechers Pink Ribbon Go Walk & Run
juga didukung oleh Alleira, X Sudirman, Golds
Gym, Indonesia Sports Medicine Centrr (ISMC),
Lifestyle Chiropratic, Oakley, Pocari Sweat, lo-
nessence, Soyjoy, Sunpride, Timex, Harris fX
Sudirman dan Total 8+.
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Pengurus Kowani foto bersama peserta lain.




HALAL BI H
PIMPINAN PUSAT MUSLIMAT N4
lal Bi Halal U

Aot Kemantavian Ag|
Junarin 1 Aeguatus 3015 ( 30 S

Ketua Umum Kowani bersama Peraih Penghargaan dari PP Muslimat NU pada
halal Bi Halal di Kementerian Agama, 15 Agustus 2015.

EKKOP, 12 Oktober 2015.

.

Foto bersama usai Pertemuan Ketua Umum dan Bidang OK dengan Bidang

Tenaga Kerja, 12 Oktober 2015.

Desember 2015

Halal Untuk Meningke*"n
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Kowani menghadiri halal Bi Halal PP Muslimat NU di Kementerian

Agama, 15 Agustus 2015.

DP Kowani pada acara Lets Defeat Breast Cancer di PI Mall bersama
dengan KuGapai, 22 Oktober 2015.

Ibu Nuning Siregar menyerahkan souvenir kepada Ketua Umum
AP2TKI, Ibu Lolynda Usman usai Audiensi, 23 Oktober 2015.
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Foto bersama usai acara Lets Defeat Breast Cancer, 22 Oktober
2015.

w

Pengurus Kowani saat menghadiri Rakornas KPPPA di Papua, 19 Oktober
2015.

- 1 W)
Ziarah ke TMP Kalibata dan Tabur bunga di laut dalam rangka Hari Pahlawan,
10 November 2015.

Ibu Poppy Puspitasari Hayono Isman (BNN Soskeskel) mewakili Ketua Umum
Kowani menjadi Narasumber.

Pengurus Kowani foto bersama narasumber dari BNN, 27-28 Oktober 2015.

& NS

_— - _—h :
Ketua Umum Kowani menyerahkan souvenir usai Audiensi BKOW Jawa Tengah,
27 Agustus 2015.

Ibu Ery Simandjuntak, S.Sos bersama Presiden
Joko Widodo pada Pembukaan Rapat Pimpinan

Ibu Giwo menjadi salah satu Perempuan inspiratif Indonesia saat nonton bareng KP12015 di Istana Negara.

Film Air Mata Surga, 5 Oktober 2015.
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Ibu Giwo (Ketua Umum Kowani)
Agustus 2015. santunan Anak Yatim.

Ketua Umum Kowani menghadiri Peringatan Hari Bat
Oktober 2015.

5w, a e . 1 i

%s. G
Foto bersama pada pembubaran Panitia KF 2015 dan Santunan Anak Yatim, 23 Oktober Audiensi Kowani dengan Dewan Pertimb
2015. (Wantimpres), 6 Oktober 2015.

ik Nasional di Museum Batik, 2

angan Presiden

55



56

"WARTA KOWANI

i A -
Ery Simandjuntak (dua dari kiri) pada pembukaan seminar nasional dalam rangka
peringatan bulan Kanker Payudara Sedunia di Hotel Millenium, 31 Okt 2015.

Ketum Kowani, Dr.Ir.Giwo Rubianto Wiyogo, M.Pd didampingi Ketua Kowani,
Sri Yuliati Sugiri menyerahkan souvenir kepada Ketua BKOW Riau, Irma
Rachman.

Pengurus Kowani saat acara Senam Sehat di
Monas, 20 November 2015.

Kunjungan dr.Muh.Nurhadi Rahman, Sp.0Og dan dr.Mushtofa Kamal dari FK UGM APPI
terkait acara PHI 2015, 2 November 2015.

Audiensi Panitia Katumbiri ke Ibu Mufidah JK dalam rangka Peringatan Hari
Ibu ke-87 Tahun 2015.




Menteri PP-PA dan Ketua Umum Kowani
menjadi narasumber di Jak TV dalam acara

Beranda dalam rangka PHI ke-87 Tahun 2015.

Ibu Giwo membuka acara dan menjadi narasumber pada acara Rakor Percepatan
Penurunan AKI di Hotel Royale Kuningan, Jakarta, 23-25 November 2015.

WEDME

1is

Pengurus Bidang Humas Roswita dan Nani H saat menghadiri Anugrah KP12015 di
Graha Mitra 2 Desember 2015.

WARTA KOWANI

7K m!mm HIDUR SERRT

Foto bersama dalam rangka HUT Dian Kemala
ke 15 dan pembukaan pertandingan Gate Ball,
Jakarta 8 September 2015.

Pelepasan balon dalam rangka HUT
Dian Kemala ke 15 dan pembukaan
pertandingan Gate Ball, Jakarta 8

- st ¥ == September 2015.

Pengurus Kowani pada acara Jalan Sehat dalam
Rangka Hari Ikan Nasional di Senayan, 22
November 2015.

Ibu Linda Gadang Kabid OK didampingi Ketua Kowani Ibu Sugiri mewakili Ketua
Umum menjadi narasumber pada acara Seminar Penguatan Organisasi Wanita
Menuju Kemandirian yang diadakan oleh GOW Bontang, 2 Desember 2015
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iperlukan kampanye
kepedulian sosial ter-
hadap hak dan ke-
sehatan  reproduksi
perempuan dengan melibatkan

Rendahnya kesadaran masyarakat tentang semua pihak, terutama kes-
kesehatan ibu hamil menjadi faktor penentu adaran dan peran serta kaum
. ) - laki-laki sebagai suami maupun

angka kematian ibu. Hal ini tergambar pimpinan masyarakat dalam
9 . o upaya mencegah dan menang-

dengan masih dominannya faktor 3 (tiga) gﬁlayngi e e e
T (Terlambat dalam mencapai fasilitas; Sejalan dengan upaya perce-
patan penurunan AKI, Kementeri-

Terlambat mendapatkan pertolongan; an PP-PA telah menyusun acuan-
. nya bagi semua pihak, utamanya

Terlambat mengenali tanda bahaya organisasi kemasyarakatan yaitu

kehamilan dan persalinan) dan 4 (empat) buku Pedoman Percepatan Penu-
. runan AKI bagi Organisasi Ke-
Ter (Tel’lalu mUda; Ter].a].u tua; Ter].a].u Serlng masyarakatan. Penandatanganan

g o dan peluncurannya telah dilak-
melahlrkan, dan Terlalu banyak)' sanakan oleh Menteri PP-PA, Prof.

DR. Yohana Susana Yembise, Dip.
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Buku AKI KOWANI.

Ketua Umum Kowani melaksanakan penanda-
tangan partisipasi Organisasi Perempuan untuk
Percepatan penurunan AKI.

Apling, MA. bersama 5 Ketua
Umum organisasi perempuan
yaitu KOWANI; TP.PKK; Dharma
Wanita Persatuan, Dharma Perti-
wi; dan Bhayangkari pada Kamis,
5 November 2015 di Hotel Arya-
duta, Jl.Prapatan, Jakarta.

“Saya menyambut gembira
diterbitkannya buku Pedoman
Percepatan penurunan Angka Ke-
matian Ibu (AKI). Melalui buku
ini Kowani ingin mewujudkan
visi dan misi Kowani yaitu me-
ningkatkan kepedulian terhadap
perlindungan hak wanita dan
anak. Landasan bersama hasil
Kongres Kowani menyatakan
bahwa Kowani berfokus antara
lain pada bidang Kesehatan yai-
tu pelayanan kesehatan ibu dan
anak serta penurunan angka ke-
matian ibu dan bayi”, ujar Dr. Ir.
Giwo Rubianto Wiyogo, M.Pd. se-

Edisi 2 - Desember 2015
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Menteri PPPA foto bersama Ketua Umum Kowani, TPPKK, Dharma Wanita
Persatuan, Dharma Pertiwi; dan Byhayangkari.

laku Ketua Umum Kowani.
Kowani sangat mendukung
kerjasama dengan bersinergi de-
ngan Kementerian PP&PA, Orga-
nisasi Masyarakat, Organisasi wa-
nita, dunia usaha, tokoh agama,
tokoh masyarakat, para akade-
misi (Lembaga Pengabdian Ma-
syarakat Perguruan Tinggi), para
stakeholder dan peran seluruh
masyarakat dalam pelaksanaan
penurunan AKI”, jelas beliau.
Beliau berharap, dengan bu-
ku ini organisasi perempuan da-
pat meningkatkan kesadaran
dan perannya dalam kesehatan
reproduksi dan kesehatan ibu,
bayi baru lahir dan anak balita

(KIBBLA); membangun jejaring
kemitraan dengan semua pihak
baik itu dengan pemerintah dan
pihak lainnya, bertindak sebagai
katalisator di organisasinya dan
di masyarakat sekitarnya dan
membangun budaya yang proak-
tif sehingga kondusif untuk KIB-
BLA.

“Semoga buku ini dapat dijadi-
kan sebagai salah satu pedoman
untuk mencapai penurunan AKI,
dengan kepedulian semua pihak
AKI dapat diturunkan, karena ti-
dak sepantasnya seorang ibu me-
ninggal justru saat dia membawa
kehidupan baru ke dunia,” ujar
Ibu Giwo di akhir sambutannya.
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Pengurus Kowani foto bersama usai sosialisasi.

Sosialisasi Penguatan
Ketahanan Keluarga dalam
Pencegahan Korupsi

ada tanggal 6 Oktober 2015,
bertempat di di Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak telah dilak-
sanakan Sosialisasi Penguatan Ketahan-
an Keluarga dalam Pencegahan Korupsi.
Kongres Wanita Indonesia (KOWANI)
beserta 5 organisasi perempuan lain-
nya mengikuti dengan seksama uraian
fasilisator handal dari unsur KPK yakni
Ganjar Laksmana, SH, seorang dosen
dari Fakultas Hukum Universitas Indo-
nesia.
Topik kali ini merupakan bagian dari
gerakan nasional revolusi mental yang

mempunyai komitmen untuk menang-
kal korupsi. Dengan sosialisasi ini, ang-
gota organisasi perempuan diharapkan
bias mengenali perilaku korupsi agar
dapat dilakukan pencegahan. Orang tua
adalah role model yang akan direkam
dan diikuti oleh anak. Kita harus mem-
punyai kerangka kehidupan masyarakat
yang kuat dan menumbuhkan moralitas
anti korupsi.

Kaum perempuan mempunyai po-
tensi khas untuk memberitahu tentang
nilai moral kejujuran kepada keluarga,
tetangga, teman-teman, kelompok pe-
ngajian maupun arisan.

Edisi 2 - Desember 2015



lam (WSI), Dr.Hj.Valina Singka
Subekti, M.Si menyampaikan bah-
wa WSI merupakan wadah tepat
bagi kita dalam berdakwah amar
makruf dan nahi munkar serta
berfastabibiqul  khairot dalam
mencapai keselamatan hidup di
dunia dan akhirat”.

WSI adalah organisasi kema-
syarakatan (Ormas) yang bersifat
independen mempunyai ikatan
kesamaan visi dan misi dengan
Syarikat Islam (SI). WSI berdiri
pada tahun 1918 di Garut dan
masuk menjadi anggota Kowani
pada tahun 1953.

Acara ini juga dihadiri oleh
Bapak Raharjo selaku Pembina
WSI, dan diisi oleh 2 narasumber
yaitu Ibu Sharmila dan Prof. Dr. Ir.
Aida Vitalaya Hubies.

'WARTA KOWANI
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TUJUH BINTANG SINEMA

KOWA NI Nonton ﬁ;reng (;t;ar)

Film “Air Mata Surga”,

Selenggdrakdn Nobdr ez,
M&Mﬁd'\:\bul— qu‘ IL“ belfe%fja sama de.;‘lgan

Tujuh Bintang Sinema,
bertempat di Studio 1 XXI
Theater Cinema Plaza

Senayan, Jakarta Pusat.
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adir pada acara ini, Ket-

ua Umum KOWANI,

DR. Ir. Giwo Rubianto

Wiyogo, M.Pd. beserta
Dewan Pimpinan KOWANI dan
para Ketua Umum atau Wakil Ket-
ua Umum dari 86 organisasi wani-
ta anggota KOWANI, beserta per-
wakilan Pengurus masing-masing
organisasi, seperti dari organisasi
Persit Kartika Chandra Kirana,
Perip, Dian Kemala, Jalasenastri,
PIA Ardhya Garini, Bhayangkari,
Pepabri, Kosgoro, Perwari, Budi
Istri, GWS, IKWI, IKA-Boga, Piv-
eri, dan lain-lain.

Hadir pula para pemeran Film
“Air Mata Surga”, di antaranya
Richard Kevin, Roewina, Ayu
Dyah Pasha, didampingi oleh
salah satu Produser Tujuh Bintang
Sinema yaitu Agung Saputra.

Pada kesempatan ini, Ketua
Umum KOWANI memberikan
Keterangan Pers kepada para
awak Media Cetak dan Elektronik,
sehubungan dengan penyelengga-
raan acara Nobar tersebut. Acara
yang diadakan dalam rangka
menyambut Peringatan Hari Ibu
ke-87 Tahun 2015 itu merupakan
suatu bentuk apresiasi Kowani
terhadap perjuangan kaum wani-
ta Indonesia. Menurutnya, film
itu sejalan dengan misi Kowani
yang menginginkan perempuan
bermartabat dan berdaya juang.

“"Kegiatan ini merupakan
rangkaian dari Peringatan Hari
Ibu (PHI) yang jatuh pada 22 De-
sember 2015 mendatang. Tokoh
perempuan dalam film ini sangat
menginspirasi buat saya dan juga
mengangkat kesetaraan gender.
Makanya, saya mengajak teman-
teman Kowani lain untuk me-
nonton film ini, sekaligus sebagai
media silaturahmi,” jelasnya. Me-
lalui kegiatan ini juga, Ibu Giwo
berharap organisasi masyarakat
lainnya juga dapat melakukan
hal serupa sebagai bentuk dukun-
gan terhadap perfilman Indone-
sia yang merupakan karya anak
bangsa.

Film “Air Mata Surga” ber-
genre drama ini merupakan film
yang diproduksi pada Tahun 2015
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oleh Tujuh Bintang Sinema, dis-
utradarai oleh Hestu Saputra dan
naskahnya ditulis oleh Rahabi
Mandra, Titien Wattimena, Lint-
ang Pramudya, serta diproduseri
oleh Lela Tresna, Agung Saputra,
dan Dave Gerald. Adapun pem-
buatan film ini memakan waktu 8
bulan lamanya, dengan para pem-
eran Dewi Sandra, Richard Kevin,
Morgan Oey, Roewina, Adhitya
Putri, Ayu Dyah Pasha.

Film “Air Mata Surga” ini
bercerita  tentang  perjuangan
seorang perempuan dalam mem-
pertahankan cintanya hingga
akhir hayat. Fikri, seorang Dok-
tor Ahli Desain sekaligus lulusan
Maha Santri di Jakarta meminang
seorang perempuan bernama Fi-
sha. Fisha merupakan mahasiswi
S-2 dari Yogyakarta yang belum
lama dikenalnya. Bagi Fikri, Fisha
adalah ranting terindah yang per-
nah dia temui di belantara kehidu-
pan ini, sehingga dia tidak perlu
menunggu berlama-lama.

Hamzah, teman Fisha sejak ke-
cil sudah lama menaruh hati pada
Fisha. Bahkan Bunda, ibunda Fi-
sha dan Weni yang tak lain adalah
sahabat Fisha, juga mendukung
kedekatan mereka. Tapi Fisha
mengganggap Hamzah seperti

kakaknya sendiri. Mustahil bag-
inya untuk bisa memiliki perasaan
lebih dari itu. Di sisi lain, hubun-
gan Fisha dengan Halimah yakni
ibu Fikri sendiri kurang harmo-
nis. Pasalnya, sudah sejak lama
Halimah menjodohkan Fikri den-
gan anak dari sahabat almarhum
suaminya.

Suatu hari, takdir berkata lain,
malang tidak dapat ditolak, Fisha
mengalami keguguran sampai
dua kali. Fisha sangat sedih dan
terpukul dengan apa yang men-
impa dirinya, namun Fikri tidak
pernah menyalahkan Fisha sedik-
itpun akan hal itu. Hingga suatu
hari saat Fikri bekerja di luar kota,
Fisha mengalami kesakitan yang
luar biasa di perutnya hingga tak
sadarkan diri.

Dokter menyatakan bahwa
Fisha didiagnoga terkena kanker
rahim stadium akhir. Itulah se-
babnya mengapa dia sangat sulit
hamil selama ini. Mengetahui bah-
wa waktunya tak banyak lagi dan
tak akan bisa memiliki anak, Fi-
sha pun mengambil langkah pen-
gorbanan yang luar biasa sebagai
seorang istri. Pengorbanan yang
membuktikan bahwa cinta sejati
hadir dalam hati seorang wanita.




WARTA KOWANI

Haru dan Bangga menyelimuti hati

Kunjungan Kerja bidang Tenaga Kerja ke BLK dan

ebagaimana telah diren-

canakan dalam Program

Kegiatan bidang Tena-

ga Kerja Kowani 2015,
adalah melakukan Kunjungan
Kerja ke Balai Latihan Kerja-
Luar Negeri (BLK-LN) dan
Perusahaan Pengerah Tenaga
Kerja Indonesia Swasta (PPT-
KIS) yang ada di Indonesia, khu-
susnya di sekitar Jabodetabek.
Maka pada tanggal 6 November
2015, Kowani bekerjasama den-
gan Asosiasi Pelaksana Pela-
tihan Tenaga Kerja Indonesia
(AP2TKI) telah melaksanakan
kunjungan tersebut yaitu ke lo-
kasi BLK- LN SETIA MULYA
KRIDATAMA, yang terletak di
jalan Camar no.90, Jati Raden,
Jati Sampurna, dan PPTKIS/
BLK-LN ASSAMI ANANDA
MANDIRI, yang beralamat di ja-
lan, Raya Hankam no.7, Pondok
Gede.

AP2TKI menaungi anggota di
seluruh Indonesia sebanyak 486
BLK-LN, yang dipimpin oleh Ketua
Umumnya Ibu Lolynda Usman,
SE,SH. Kita patut berbangga hati,
bahwa AP2TKI telah menerapkan
system kepengurusan yang 80%
adalah kaum Wanita dan Kepala

=

PPTKIS

BLK-LN nya sebanyak 70% adalah
juga Wanita.

Wanita dengan naluri Keibuan-
nya yang lembut dan jiwa kepe-
mimpinan yang kuat, diharapkan
mampu menjadi pengayom bagi
para Calon Tenaga Kerja Wanita
untuk nantinya bekerja ke luar
Negeri setelah mendapat pela-
tihan sebanyak 200 jam, seb-
agaimana telah disyaratkan oleh
Pemerintah Indonesia. Rombon-
gan Kowani yang sedianya akan
dipimpin oleh Ketua Umum, Ibu
Dr.Ir.Giwo Rubianto Wiyogo, M,Pd,
namun karena ada kesibukan
sebagai Ketua Panitia Nasional
Hari Ibu 2015, maka diwakili oleh
Ketua Koordinator, Ibu Endang
Siregar.

Rombongan yang terdiri dari
Ketua bidang tenaga Kerja bersa-
ma para pengurus bidang, disam-
but hangat dan meriah disemua
lokasi yang dikunjungi BLK-LN
Setia Mulya Kridatama.

Rombongan Kowani tiba di
halaman BLK-LN tepat jam 09.30
wib, setelah sempat terlewat, ak-
hirnya sampai juga di lokasi yang
dituju. Di halaman BLK-LN Setia
Mulya Kridatama, telah berdiri
Tenda dengan kursi-kursi dan

meja pembicara beserta para pe-
serta Pelatihan yang semuanya
adalah Wanita berjumlah sekitar
50 orang, menyambut kedatan-
gan rombongan dengan suasana
hangat dan kekeluargaan. Tak
ketinggalan jamuan kue-kue dan
buah-buahan juga sudah lengkap
terhidang di meja pembicara.

Acara Pembukaan di awali
dengan Menyanyikan Lagu Ke-
bangsaan Indonesia Raya yang
kemudian dilanjutkan dengan
sambutan-sambutan serta tanya
jawab sekitar kegiatan BLK-LN
tersebut.

BLK-LN SETIA MULYA KRI-
DATAMA, dipimpin oleh seorang
wanita yang masih sangat muda
belia, yakni Ibu Aya Khairiyah,
berusia 23 tahun, yang merupak-
an Kepala BLK -LN termuda di In-
donesia. BLK ini memberi Pelati-
han berbagai Ketrampilan antara
lain: Bahasa Inggris & Mandarin,
Memasak hingga cara menghidan-
gkannya di meja makan, Merawat
Bayi, Merawat Lansia, Mencuci
pakaian dan Membersihkan/
Merawat Rumah, dengan 100%
peserta Pelatihan adalah kaum
wanita.

Fasilitas yang disediakan
dalam BLK-LN ini adalah Wisma
tempat peserta Pelatihan mengi-
nap, yang nampak bersih dan se-
hat serta semua kebutuhan CTKI
lainnya dan tidak ada pemotongan
gaji untuk semua fasilitas yang di-
berikan selama masa Pelatihan.

BLK-LN ini adalah anggota
dari AP2TKI yang merupakan
BLK-LN Khusus tujuan ke Asia
Pacifik. Walau sebelumnya BLK-
LN ini seperti juga kebanyakan
BLK-LN lainnya, juga melatih
para calon TKI ke Tujuan Timur
Tengah. Namun sejak diberlaku-
kannya Moratorium pada tahun
2008, pengiriman Tenaga Kerja
ke Arab Saudi, maka BLK-LN ini
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pun mengehentikan Pelatihan ke
Negara tujuan tersebut.

Saat ini rata-rata gaji yang
diterima oleh TKI ke Negara-
negara asia Pacifik (Hongkong,
Malaysia, Singapura, Taiwan dan
Brunei) adalah rata-rata sebesar
Rp 5.000.000 ( Lima Juta Rupiah)
per bulan.

Kunjungan ke BLK-LN ini
diakhiri dengan tukar menu-
kar Cindera mata (Plakat) dari
KOWANI ke AP2TKI begitupun se-
baliknya, serta meninjau keliling
BLK, melihat pelaksanaan Pela-
tihan di kelas-kelas dan ruangan
Pelatihan berlangsung.

—

WARTA KOWANI

PTKIS ASSAMI ANANDA MANDIRI

Lokasi kedua yang dikunjungi
rombongan KOWANI adalah Pe-
rusahaan Pengerah Tenaga Kerja
Indonesia Swasta, Assami Ananda
Mandiri, yang merangkap sebagai
Balai Latihan Kerja bagi para Calon
Tenaga Kerja (CTKI) Wanita ke Luar
Negeri, khususnya juga ke Negara-
negara Asia Pacifik.

Dibawah pimpinan Ibu Hj. Nazi-
ha Alatas (Nina), Perusahaan sudah
berdiri lama dan tergolong besar
karena mampu menampung hing-
ga 1.000 orang CTKI (Calon Tenaga
Kerja Indonesia). Namun bernasib
sama seperti PPTKIS/BLK-LN lain-
nya, sejak Moratorium pengiriman
TKI Wanita keTimur Tengah diber-
lakukan, mengalami penurunan
yang sangat drastis. Saat ini hanya
menampung CTKI sekitar 200-300
orang saja. Karena permintaan un-
tuk tujuan ke Negara-negara Asia
Pacifik sangat sedikit dibandingkan
dengan permintaan TKW ke Timur
Tengah.

Dari penuturan Pimpinan pe-
rusahaan ini, sudah banyak meng-
hasilkan alumni TKW Timur Ten-
gah, yang berhasil membangun
keluarganya di kampung halaman
mereka. Dari hasil bekerja ke Timur
Tengah tersebut, para TKW mampu
menyekolahkan anak-anaknya,
membangun rumah yang layak
dan memiliki Meskipun di berita-
kan kejadian-kejadian yang tidak
menyenangkan, seperti Kekerasan
baik fisik maupun mental, Keke-
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saran seksual bahkan hingga tidak
mendapat gaji, Namun itu hanya
1-5 % saja dari TKW yang ada
disana. Sebagian besar menurut
mereka diperlakukan dengan baik,
membahagiakan bahkan mampu
mengentaskan keluarganya dari
kemiskinan. Karena gaji mereka
utuh, bahkan sering mendapat eks-
tra bonus dari majikan, baik berupa
uang maupun perhiasan emas. Oleh
karena nya tidak heran bila minat
bekerja ke Timur Tengah sangat be-
sar. Menurut pengakuan para TKW
yang pernah bekerja di Timur Ten-
gah, mereka sangat senang, mung-
kin karena persamaan agama dan
makanan yang tidak jauh berbeda.
Ditambah lagi kesempatan untuk
beribadah Haji dan Umroh bagi
yang bekerja di Arab Saudi.

Sunguh kami sangat terharu
mendengan penuturan para TKW
dalam forum tanya jawab dengan
delegasi KOWANI, mereka sangat
bersemangat menceritakan pen-
galaman masing-masing. Diselingi
dengan penuturan dalam berbagai
bahasa; Arab,Mandarin dan Ing-
gris, para TKW ini menceritakan
pengalamannya bekerja di negeri
orang dengan suka cita. Semen-
tara kami berpikir, pengorbanan
seorang wanita meninggalkan ke-
luarga dan kampung halaman nya
demi mensejahterakan kehidupan
keluarga, sungguh sangat mulia
dan mengharukan.

Dari serangkaian kunjungan

Rombongan KOWANI ke dua lo-
kasi BLK-LN dan PPTKIS/BLK-LN
tersebut di atas, kami menghimbau
kepada para TKW untuk tidak sela-
manya menggantungkan nasibnya
di negeri orang. Mereka harus men-
jadi TKW berkualitas dan mampu
menabung dari hasil keringatnya
dan harus mempunyai tujuan un-
tuk ber wirausaha di kampung nya
masing-masing. Kami tidak ingin
melihat kaum Wanita Indonesia
menjadi pelayan di negeri orang
untuk selamanya.

Sejalan  dengan  kebijakan
Pemerintah saat ini sebagai solusi
dari Moratorium, maka akan diber-
lakukan TKW berkualitas dengan
keahlian yang lebih spesifik dan
mempunyai standar serta berserti-
fikat. Dari Skill TKW sebagai Penata
Laksana Rumah Tangga, akan diba-
gi menjadi 7 ketrampilan, yaitu An-
tara lain : Baby Sitter, Cooker, Care
Giver, House Keeper dan lain-lain.

Semoga para Srikandi-Srikan-
di Keluarga yang selama ini telah
menyumbang Devisa bagi Negara
akan lebih diperhatikan lagi nasi-
bnya oleh Pemerintah RI dengan
berbagai kebijakan yang mengatur
sejak dari pengurusan surat-surat
Izin/Identitas dari kampung/desa
setempat, masa pelatihan di BLK-
LN hingga pengiriman oleh PPT-
KIS, guna melindungi mereka dari
berbagai tindak kejahatan, baik di
tanah air maupun di Negara tujuan
bekerja.
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REVITALISASI
PROGRAM KB DAN
REVOLUSI MENTA

cara ini mendapat

sambutan masyara-

kat dengan adanya 10

penelpon yang menan-
yakan tentang berbagai hal terkait
mentalitas dan perilaku pemuda
pemudi maupun orang tua yang
terkadang kurang member perha-
tian.

Semenjak era reformasi tahun
1997 program Kependudukan Ke-
luarga Berencana dan Pembangu-
nan Keluarga (KKBPK) mengala-
mi penurunan yang amat drastis.
Himbauan revitalisasi Program
KKBPK pertama kali dicanang-
kan oleh Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono pada saat peringatan
Hari Keluarga Nasional (Harga-
nas) XIV di Kota Ambon Maluku
pada tahun 2007, pemerintah
mengharapkan program KKBPK
kembali digemakan secara inten-
sif dengan melibatkan banyak pi-
hak. Sejak saat itu BKKBN sebagai
lembaga yang mendapat amanah
menjalankan program KKBPK
telah melakukan kerja keras men-
jalankan dan mengembangkan
program KKBPK ini, namun sep-
erti kita ketahui bersama Survei
Demografi Kesehatan Indonesia
yang dilakukan tahun 2012 masih
meninggalkan rapor merah bagi
BKKBN dalam pencapaiannya.
Mungkin ada banyak penyebab
mengapa ini bias terjadi, namun
yang pasti kondisi Negara Indone-
sia yang berbeda saat ini diband-
ingkan pada era sentralisasi me-
nyumbang andil terhadap sukses
program KKBPK.

Desakan yang sangat kuat un-
tuk meningkatkan kualitas Sum-
ber Daya Manusia sebagaimana
tertuang dalam 9 agenda Prioritas
Pembangunan yang dikenal den-
gan Nawacita agenda ke 5 : “me-

ningkatkan kualitas hidup manu-
sia Indonesia”, presiden Jokowi
mendengungkan untuk merevi-
talisasi dan membangkitkan kem-
bali program Keluarga Berencana
dalam Satu Kesatuan Program
Kependudukan, Keluarga Been-
cana dan Pembangunan Keluarga
(KKBPK). Karenanya KKBPK ini
menjadi titik sentral bagi semua
kalangan, bahkan bagi BKKBN
sendiri harus melibatkan dan
mengajak serta seluruh komponen
Pemerintah dan masyarakat dari
pusat sampai ke desa.

Basis ideologis revolusi mental
adalah Pancasila dengan tiga prin-
sip dasar Trisakti, yaitu berdaulat
secara politik, berdikari dalam
bidang ekonomi, dan berkepriba-
dian dalam bidang kebudayaan.

Dalam konteks kekinian, rev-
olusi mental merupakan suatu
gerakan seluruh  masyarakat,
pemerintah dan rakyat, dengan
cara yang cepat dan akurat untuk
mengangkat kembali nilai-nilai
strategis yang diperlukan oleh
bangsa dan negara untuk mampu
menciptakan ketertiban dan kes-
ejahteraan rakyat sehingga dapat
memenangkan persaingan di era
globalisasi. Sebagai sebuah ger-
akan mengubah cara pandang,
pikiran, sikap, dan perilaku, rev-
olusi mental adalah sebuah ger-
akan hidup baru yang berorien-
tasi pada kemajuan dan kemod-
ernan sehingga Indonesia menjadi
bangsa yang besar dan mampu

berkompetisi dengan
bangsa lain di dunia.

Revolusi mental mengandung
nilai-nilai esensial yang harus di-
internalisasi, baik pada setiap in-
dividu maupun bangsa, yaitu etos
kemajuan, etika kerja, motivasi
berprestasi, disiplin, taat hukum
dan aturan, berpandangan opti-
mis, produktif-inovatif-adaptif,
kerja sama dan gotong royong,
serta berorientasi pada kebajikan
publik dan kemaslahatan umum.

Upaya Revolusi Mental ini
dimulai dari jajaran BKKBN ter-
lebih dahulu. Seluruh Pegawai
BKKBN adalah Petugas KB yang
akan berbicara tentang KB di
manapun berada. Revolusi men-
tal dari awal berbasis keluarga,
dimana seorang ayah dan Ibu ha-
rus mengadakan revolusi mental,
yaitu mengenai cara fakir, cara
sikap denga sudut pandang kem-
bali ke nilai-nilai pancasila. Arti-
nya keluarga harus melaksanakan
8 fungsi keluarga secara optimal,
seperti fungsi agama , Cinta Ka-
sih, Sosial Budaya, Reproduksi,
Sosialisasi dan Pendidikan, fungsi
melindungi, Fungsi Ekonomi dan
Fungsi lingkungan. Diharapkan
dengan revitalisasi program KK-
BPK melalui salah satu gerakan-
nya yaitu revolusi mental mampu
mewujudkan prioritas pembangu-
nan yang tertuang dalam 9 agenda
Nawacita khususnya agenda ke 5
yaitu membangun manusia Indo-
nesia yang berkualitas.

bangsa-
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Depwan PEPABRI meriahka

eringatan HUT PEPABRI ke-56 Tahun 2015

dilaksanakan di Desa Bojong Kokosan, Pa-

rungkuda Sukabumi pada tanggal 27 Sep-

tember 2015. Dilaksanakan disana untuk
mengingat para pahlawan kita yang gugur mela-
wan tentara Inggris dan telah diperingati dengan
adanya Tugu Palagan Perjuangan Bojong Kokosan
Desa Parungkuda Sukabumi Jawa Barat.

Seperti pelaksanaan HUT tahun-tahun sebe-
lumnya, pada tahun 2013 dilaksanakan di Kota
Blitar Jawa Timur, untuk mengenang perjuangan
pahlawan Supriyadi yang terkenal dengan Tugu
PETA (Pembela Tanah Air) dan pada peringatan
HUT PEPABRI tahun 2014, PEPABRI melak-
sanakan ziarah ke TMP Timor Leste untuk tabor
bunga mengenang para pahlawan Serodja, men-
gajak dan mengikuti sertakan para wara kawuri
Serodja yang belum pernah melihat makam para
suami-suaminya yang gugur di sana.

Untuk kegiatan yang dilaksanakan
jong Kokosan melibatkan masyarakat set:
dalam rangka membina generasi penerus supa
sadar dan ingat dengan perjuangan para pahla-
wan, sehingga generasi penerus hormat dan meng-
hargai pahlawannya.

Upacara dihadiri oleh para Ibu-ibu Warakawuri
dan Ibu-ibu PERIP dari DPD Jawa Barat, DPD DKI
Jakarta. Dalam kesempatan tersebut diadakan juga
lomba cerdas cermat dan hiburan yang dimeriah-
kan oleh Tukul dan Tarsan.

Mudah-mudahan artikel ini dapat mengenang
para Pahlawan kita, dimana setiap tanggal 10 No-
vember kita peringati sebagai Hari Pahlawan.

Departemen Wanita PEPABRI

Ttd
Ny. Retno Sugeng

BAGIMU NEGERI
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Persatuan Istri Insinyur

Indonesia masuk KONGRES X

menjadi anggota

Kongres Wanita PERSATUAN ISTRI INSINYUR

Indonesia (Kowani) INDONESIA (P|||)
pada tahun 1980 dan

didirikan pada tanggal ~ Semarang, 22 Nop — 24 November 2015
22 November 1967 di
Jakarta, merupakan
organisasi sosial
kemasyarakatan
yang beranggotakan
istri insinyur atau
sarjana tehnik,

serta perempuan
bertitel insinyur

atau sarjana tehnik
yang menghimpun
diri dalam rangka
meningkatkan darma
bakti kepada bangsa
Negara Indonesia.

esuai dengan Anggaran

Dasar PIII, kongres dise-

lenggarakan sekali dalam 5

(lima) tahun untuk: memil-
ih dan menetapkan Ketua Umum,
mengubah dan menetapkan AD
dan ART, menetapkan program
kerja dan menetapkan tempat pe-
nyelenggaraan kongres berikut-
nya.

Berdasarkan visi dan misi PIII,
dalam kurun waktu tahun 2011
sampai dengan akan diadakan-
nya Kongres X PIII, secara ber-
kesinambungan pengurus PIII
beserta anggotanya melaksanakan
kegiatannya antara lain bakti so-
sial kepada masyarakat kurang
mampu, memberikan beasiswa
pendidikan, memberikan bantuan
bagi korban bencana alam (banjir,
longsor, letusan gunung berapi),
mengadakan gerakan penghijau- S e e 010
an di lahan sekolah yang membu-
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Penandatanganan Serah Terima Jabatan dari Ketua Umum PIIl periode 2010-2015 kepada Ketua Umum PIIl 2015-2020.

tuhkan.

Dalam rangka menyambut
penyelenggaraan Kongres X PIII
yang diadakan di kota Semarang
dan sekaligus memperingati HUT
PII ke-48, dengan tema “Melalui
Gerakan AYO KERJA, Persatuan
Istri Insinyur Indonesia (PIII) men-
dukung Pembangunan Nasional
berkelanjutan” telah dilaksanakan
serangkaian kegiatan yaitu :

* Mengadakan pelatihan mem-
batik bagi laki perempuan
dewasa dan remaja dari ke-
luarga yang perlu ditingkatkan
ekonomi keluarganya, diikuti
oleh 100 orang. Kegiatan ini
bekerjasama dengan Lembaga
Koordinator Kesejahteraan So-
sial (LK2S) dan Dekranasda
Provinsi Jawa Tengah.

* Memberikan bantuan alat
permainan pendidikan bagi
PAUD (pendidikan anak usia
dini) binaan PIII.

*  Mengumpulkan sejumlah dana
untuk bantuan pendidikan.

Kegiatan penunjang lainnya
pada tanggal 23 November 2015
diadakan Dialog Interaktif Nasi-
onal dengan bahasan ”“Ekonomi
Kreatif” sebagai pembicara Drs.
Tavip Supriyanto. Selain itu dige-
lar Bazaar dan Pameran produk
anggota PIIL

Kongres X PIII pada tanggal 23
November 2015 bertempat di Ball-
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room Hotel Gumaya Semarang
dibuka secara resmi, ditandai den-
gan pemukulan gong oleh Ketua
Umum Kowani, DR.Ir Giwo Ru-
bianto Wiyogo, MPd. dan disak-
sikan undangan VIP, Deputi I Ke-
menterian PP&PA, Ir Siti Khadijah
Nasution MSc, Wakil Ketua PII,
Ir Hermanto Dardak MSc, Kepala
Badan PP&PA Jateng mewakili
Gubernur Prov Jateng, Pj Walikota
Semarang, Drs Tavip Suprian-
yanto Msi, para sesepuh PIII dari
Jakarta dan Jateng.

=

Foto bersama.

Kongres X PIII yang berlang-
sung selama 2 hari dihadiri oleh
seluruh Pengurus Pusat PIII, 11
Perwakilan Provinsi PIII, 3 Per-
wakilan Khusus dan 19 Cabang
PII yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia. Dalam pemili-
han Ketua Umum yang berjalan
dengan tertib, telah terpilih Ir. Nia
Wardini Said Didu sebagai Ketua
Umum PII Periode 2015 - 2020
menggantikan Ir. Endang W Rama
Boedi MSc.
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Kowani Dukung Hukuman Kebiri
Bagi Penjahat Seksual Anak

Kasus kekerasan seksual ter-
hadap anak dinilai sudah di level
darurat. Sebab, pelakunya bukan
hanya orang yang dikenal, tetapi
juga orang terdekat.

“Mengingat kasus kejahatan
seksual di Indonesia sudah daru-
rat, maka pemberatan hukuman

pelaku kejahatan seksual sudah
merupakan keniscayaan,” kata
Ketua Kongres Wanita Indonesia
(Kowani) Dr. Ir. Giwo Rubianto
Wiyogo, M.Pd.

“Presiden Jokowi setuju mem-
berikan hukuman tambahan un-
tuk para pelaku kejahatan seksual

terhadap anak-anak. Bentuk huku-
man tambahan itu adalah penge-
birian syaraf libido,” sambung dia.

Mengingat proses revisi UU Per-
lindungan Anak memerlukan
waktu cukup lama, lanjut Ibu
Giwo, maka Perppu bisa menjadi
alternatif. Kebiri bagi pelaku ke-
kerasan seksual anak ini bukan
tanpa referensi, tetapi banyak neg-
ara lain sudah menerapkan huku-
man tersebut.
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STOP

Kekerasan Terhadap Anak

Tips menghindari
kekerasan tehadap anak

Hargai anak dan bersikap adil. Ciptakan suasana
hangat dan penuh kasih sayang di rumah, beri anak
penghargaan bila dia melakukan perbuatan terpuiji,
dan beritahu kesalahannya bila melakukan tindakan

Berikan pengertian lebih awal. Ketika ingin anak
melakukan sesuatu, cobalah ingatkan lebih awal
dan beri pilihan serta penjelasan. Misalnya, “nak,
10 menit lagi waktunya tidur ya, supaya besok
pagi kamu tidak telat bangun, dan tidak ngantuk di

Menurut Ibu Giwo, di sejum-
lah negara misalnya Korea Selatan,
Jerman, Swedia dan beberapa neg-
ara bagian di Amerika Serikat su-
dah memberlakukan hukuman ke-
biri bagi pelaku kejahatan seksual.

“Kebiri atau kastrasi adalah tinda-
kan bedah dan atau menggunak-
an bahan kimia, yang bertujuan
menghilangkan fungsi testis pada
jantan atau fungsi ovarium pada
betina. Pengebirian dapat dilaku-
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tidak baik.

sekolah.”

kan baik pada hewan atau pun
manusia,” jelas dia.

Ibu Giwo menegaskan, pi-
haknya mendukung Pemerintah
memberlakukan kebiri, sebagai
tambahan untuk pemberatan hu-
kuman bagi pelaku kejahatan sek-
sual. Pihaknya juga mendukung
langkah presiden memberikan
penjeraan bagi pelaku kejahatan
terhadap anak, agar anak di Tanah
Air terselamatkan.

“Merekomendasikan kepada

Dengarkan keluhan anak. Bila anak berperilaku
buruk, seperti melawan, suka memukul atau
berbohong, maka pahamilah perasaannya, dan
dengarkan penolakan serta keluhannya.

Ungkapkan dengan jelas ketidak setujuan kita ketika
anak berperilaku tak baik. Hindari ungkapan yang
memojokan dan menyalahkan anak, ketimbang
mengatakan “ayo cepat mandi, mama tidak suka
punya anak bau dan pemalas!” Sebaiknya katakan
“yuk mandi sayang, supaya wangi dan bersih. Habis

itu kita jalan-jalan yuk.”

presiden, tidak hanya fokus pada
pendekatan hukum, tetapi lebih
dari itu mengoptimalkan upaya
pencegahan. Salah satunya adalah
penguatan institusi keluarga, agar
tak ada kerentanan yang berakibat
anak menjadi korban kejahatan
dapat tertanggulangi. Serta mer-
ekomendasikan penguatan pence-
gahan dan optimalisasi perlindun-
gan perempuan dan anak berbasis
masyarakat,” tandas Ibu Giwo.
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Yohana Yembise
Menteri PP dan PA,
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Yohana Susana Yembise (lahir di Manokwari, Papua,
1 Oktober 1958; umur 57 tahun) adalah Menteri
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
dalam Kabinet Kerja 2014-2019. Ia menjadi sangat
dikenal karena menjadi menteri dan guru besar
perempuan pertama dari Papua. Sebelum diangkat
menjadi menteri, ia adalah seorang profesor di

Universitas Cenderawasih.

PENDIDIKAN

Yohana memulai pendidikan
dasar di Sekolah Dasar (SD) Padang
Bulan Jayapura, tahun 1971. Lalu,
melanjutkan ke SMP Negeri 1 Nabire
dan selesai tahun 1974. Pendidikan
selanjutnya ia selesaikan di bangku
SMA Negeri Persiapan Nabire.

Ia  melanjutkan  pendidikan
tingginya pada tahun 1985, dengan
masuk ke Sarjana Bahasa Inggris,
Pendidikan Bahasa dan Seni FKIP
Universitas Cenderawasih. Setelah
itu dia melanjutkan di linguistik ter-
apan dari Regional Language Center
(RELC), SEAMEO Singapura, pada
tahun 1992, dan kemudian menyele-
saikan program gelar Master di De-
partemen Pendidikan Simon Fraser
University di Kanada pada tahun
1994. Pada tahun 2001, Yo melanjut-

kan pendidikan Doktoral di Univer-
sitas Newcastle, memperoleh gelar
Ph.D pada 2006.

Menteri PP dan PA, Yohana Yembise saat berdialog dengan siswa-siswi SDN 11 Mataram, NTB, Jumat (9/10). Mereka mengaku senang

Ditengah kesibukkan Ibu Men-
teri Yohana Susana Yembise dalam
Kabinet Presiden Jokowi dan Seb-
agai penanggung jawab acara Per-
ingatan Hari Ibu Nasional ke 87.
Berkenan menerima tim redaksi
Warta Kowani.

Upaya apa yang sebaiknya di-
lakukan oleh orang tua untuk
menghindari terjadinya kekerasan
pada anak?

* Kekerasan pada anak dapat ter-
jadi di mana saja dan kapan saja,
baik di lingkungan sekolah, ling-
kungan sekitar, bahkan di ling-
kungan keluarga yang dilaku-
kan oleh orang-orang terdekat
mereka. Beberapa upaya yang
dapat dilakukan orang tua agar
anak-anaknya terhindar dari ke-
kerasan, yakni memberikan edu-
kasi kepada anak untuk melaku-

dan nyaman dengan suasana belajar-mengajar di sekolah tersebut.
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kan deteksi dini terhadap Anak yang mendapat per-
kekerasan, baik fisik maupun lakuan keras di rumah akan
seksual yang rentan terjadi berbuat sama di luar. Bagaima-
terhadap mereka. na pendapat Ibu?

Oleh karena itu, saya

mereka. Melihat kenyataan
tersebut, perilaku kekerasan
dapat diwarisi dari generasi
ke generasi. Mendidik anak
memang bukan merupakan

menghimbau masyarakat
untuk memiliki kepedulian
atau kepekaan untuk segera
melapor jika terjadi keja-
hatan dan kekerasan terha-
dap anak di lingkungannya.
Hal ini sangat penting guna
meminimalisasi jumlah dan
dampak kasus kekerasan
terhadap anak-anak yang

dilakukan oleh orang-orang

- 2 / y \ A

terdekatnya. Saya berharap
seluruh masyarakat memi-
liki kesamaan persepsi akan
pentingnya perlindungan
bagi tumbuh kembang anak,
sinergitas, dan keterpaduan
di dalam pencegahan dan
penanganan kekerasan agar
kejahatan dan kekerasan ter-
hadap anak-anak Indonesia
tidak terjadi lagi.

* Anak yang mendapat per-

lakuan keras dan kasar di
lingkungan rumah seringkali
berbuat atau melakukan hal
yang sama ketika mereka
berada di luar rumah. Seba-
gian besar anak mempela-
jari / mengikuti / mencontoh
perilaku / kebiasaan yang
dilakukan oleh orang tu-
anya. Tidak heran jika anak

Menteri PP dan PA, Yohana Yembise didampingi Ketua Umum PHI Ke-87 tahun 2015, Giwo Rubianto Wiyogo saat meninjau kegiatan donor darah yang diikuti
oleh 6 organisasi perempuan dalam rangkaian acara PHI Ke-87 Tahun 2015 di Kodam Jaya Cililitan, Jakarta Timur, Kamis (26/11).

yang mendapatkan perilaku
/ tindakan kekerasan dari
orang tuanya ketika mereka
di rumah, maka mereka juga
akan melakukan hal yang
sama dengan teman seper-
mainannya di luar rumah
bahkan kelak ketika tum-
buh dewasa, mereka dapat
memperlakukan hal yang
sama kepada anak-anak

pekerjaan yang mudah. Jika
sejak awal orang tua men-
didik anak secara benar dan
dilakukan dengan penuh ka-
sih sayang, saya yakin anak-
anak kita akan tumbuh dan
berkembang secara positif,
baik secara fisik, mental, spir-
itual, dan intelegensia. Na-
mun jika kita memperlaku-
kan anak secara negatif (keras

| ]
T —
¥

oy

)

dan kasar), jangan heran jika
kelak kemampuan dan tum-
buh kembang anak-anak
kita tidak berkembang ses-
uai yang diharapkan karena
mereka mengalami traumatik
hingga dewasa.
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Apa tindakan pemerintah Upaya-upaya apa saja yang
dalam meminimalkan pencega- telah dilakukan pemerintah se-
han terjadinya kekerasan terha- jauh ini, khususnya dari KPP-

dap anak di sekolah? PA?

na kita mewujudkan lingkun-
gan yang aman bagi tumbuh
kembang anak sebagai upa-
ya pencegahan yang efektif

* Menurut saya, hal pertama

yang harus dilakukan yakni
meningkatkan ~ kesadaran,
kepedulian, dan kepekaan
para penyelenggara negara,
aparat hukum, dan selu-
ruh masyarakat untuk terli-
bat secara langsung dalam
melakukan pencegahan dan
penanganan kekerasan, serta
memberikan perlindungan,
dan segera melapor jika ter-
jadi kejahatan dan kekerasan
terhadap anak di lingkun-
gannya. Peran masyarakat
dalam pencegahan kekerasan
dimulai dari keluarga den-
gan mengedepankan fungsi
ketahanan keluarga dalam
menanamkan nilai-nilai kara-
kter, mental, dan kasih say-
ang sehingga terhindar dari
praktik-praktik ~ kekerasan
dan ketidakadilan (baik seb-
agai korban ataupun pelaku).
Hal ini sangat penting guna
meminimalisasi jumlah dan
dampak kasus kekerasan,
diskriminasi, eksploitasi, dan
ketidakdilan terhadap anak-
anak yang dilakukan oleh
orang-orang terdekatnya.
Saya berharap seluruh ma-
syarakat memiliki kesamaan
persepsi akan pentingnya
perlindungan bagi tumbuh
kembang anak, sinergitas,
dan keterpaduan di dalam
pencegahan dan penanganan
kekerasan. Selain itu, Kemen-
terian PP dan PA juga mem-
bangun jejaring kerja dengan
stakeholder terkait, baik di
tingkat lokal, nasional, re-
gional, dan internasional

guna memiminalisasi ka-
sus kekerasan, diskriminasi,
eksploitasi, dan ketidakdilan
terhadap anak-anak di Indo-
nesia.

* Ada beberapa hal yang su-

dah, sedang, dan akan kami
siapkan dalam upaya melind-
ungi anak-anak Indonesia.
Di tahun 2015, pemerintah
Indonesia akan meluncurkan
strategi baru dalam mence-
gah kekerasan terhadap anak
yang ditargetkan akan direal-

Peran masyarakat

dalam pencegahan

kekerasan dimulai
dari keluarga dengan

mengedepankan fungsi

ketahanan keluarga
dalam menanamkan
nilai-nilai karakter,
mental, dan kasih
sayang sehingga

terhindar dari praktik-

praktik kekerasan

dan ketidakadilan
(baik sebagai korban

ataupun pelaku).

isasikan pada rentang waktu
2016-2020. Strategi ini akan
memanfaatkan kekuatan me-
dia sosial untuk berkomuni-
kasi langsung dengan lebih
dari 5000 anak di seluruh
Indonesia, menanyakan opi-
ni mereka tentang tindakan
prioritas apa yang harus di-
ambil oleh pemerintah untuk
mencegah hal tersebut.

Selain itu, yang tak kalah
penting adalah juga bagaima-

dalam menghindarkan anak
dari segala bentuk kekerasan.
Oleh karena itu, kami coba
menginisiasikan keterlibatan
masyarakat dalam pencegah-
an dan penanganan kasus-ka-
sus kekerasan melalui sistem
layanan pengaduan berbasis
masyarakat. Sistem layanan
tersebut dititikberatkan pada
penguatan kesadaran ma-
syarakat untuk terlibat dalam
pencegahan dan penanganan
kekerasan, dengan mengede-
pankan fungsi ketahanan ke-
luarga dalam menanamkan
nilai-nilai karakter dan ka-
sih sayang sehingga terhin-
dar dari praktik-praktik ke-
kerasan, baik sebagai korban
ataupun pelaku. Saat ini telah
tercatat ada 280 Mekanisme
Perlindungan Anak Berbasis
Masyarakat (MPABM) yang
didukung oleh Plan Interna-
tional Indonesia yang meli-
batkan sekitar 1 juta anak-
anak pada 9 wilayah kerja,
yang bekerja sama dengan
pemerintah setempat, kabu-
paten hingga kecamatan.

Beberapa upaya yang telah

dilakukan Kementerian PP dan
PA, antara lain :

¢ Kementerian PP dan PA telah

mengeluarkan kebijakan Ka-
bupaten/Kota Layak Anak
sejak 2006. Pembentukan Ka-
bupaten/Kota Layak Anak
(KLA) merupakan salah satu
kunci bagi kegiatan perlind-
ungan anak dan jaminan
pelaksanaan tumbuh kem-
bang anak. Di dalam KLA,
kabupaten/kota wajib mem-
bangun infrastruktur, sarana
dan prasarana seperti perda-
perda yang ramah anak, me-
nyediakan alokasi anggaran
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bagi tumbuh kembang anak,
menyediakan akta kelahiran
gratis, menjamin pendidi-
kan, kesehatan, dan tempat
bermain. Hal tersebut dapat
berjalan manakala masyara-
kat memiliki kesadaran un-
tuk terlibat dalam melakukan
pencegahan dan penanganan
kekerasan. Peran masyarakat
dalam pencegahan kekerasan
dimulai dari keluarga den-
gan mengedepankan fungsi
ketahanan keluarga dalam
menanamkan nilai-nilai kara-
kter, mental, dan kasih say-
ang sehingga terhindar dari
praktik-praktik ~ kekerasan
(baik sebagai korban ataupun
pelaku).

Kementerian PP-PA telah
mendorong  terbentuknya

Asosiasi Perusahaan Sahabat
Anak Indonesia sejak tahun
2011 yang lalu dengan tu-
juan untuk mengintegrasikan
prinsip-prinsip hak anak dan
perlindungan anak didalam
kebijakan produk yang di-
hasilkan serta kegiatan CSR
perusahaan dimana salah satu
prinsipnya adalah perusa-
haan tidak memperkerjakan
anak dan produk-produk
yang dihasilkan sensitif ter-
hadap kebutuhan anak dan
aman. Saat ini sudah terdaftar
22 perusahaan sebagai ang-
gota. APSAI juga bertindak
sebagai evaluator dan mem-

berikan penghargaan setiap
tahun bagi perusahaan yang
“peduli hak anak”.

Sejak 2013 lalu, Kement-
erian PP dan PA juga sudah
mengeluarkan Permen ten-
tang Pelaksanaan Pembangu-
nan Keluarga, yang di dalam-
nya terkait perkembangan
keluarga, terutama anak.

Perlukah adanya pendidik-

an tentang sex secara dini, baik
di sekolah atau di lingkungan
keluarga?

Maraknya kasus kekerasan
terhadap anak, terutama ke-
kerasan seksual yang terjadi
akhir-akhir ini mengharus-
kan orang tua meningkat-
kan kewaspadaan dan mem-

Perempuan dan
anak adalah
pilar yang sangat
menentukan
didalam masa depan
bangsa

perbaiki pola pengasuhan
kepada anak-anak mereka.
Kekerasan seksual terhadap
anak-anak saat ini tidak saja
dilakukan oleh orang-orang
yang tidak dikenal oleh ko-
rbannya, tetapi juga dilaku-
kan oleh orang-orang yang
dekat dengan kehidupan
anak. Oleh karena itu, menu-
rut saya anak-anak perlu
mendapat pendidikan ten-
tang seks sejak dini, tentunya
dengan pendampingan orang
tua dan guru di sekolah.
Membahas masalah seks
pada anak memang tidak mu-
dah. Namun, mengajarkan

pendidikan seks pada anak
harus diberikan agar anak ti-
dak salah melangkah dalam
hidupnya. Anak yang tidak
tahu tentang seks dikhawatir-
kan akan menjadi korban ke-
jahatan seksual sehingga un-
tuk melindungi anak dari
segala sesuatu yang tidak
diinginkan, sangat penting
memberikan edukasi khusus
kepada anak, yakni pendidi-
kan mengenai anatomi organ
tubuh yang dapat dilanjut-
kan pada reproduksi seksual.
Dengan mengajarkan pendi-
dikan seks pada anak sedini
mungkin diharapkan dapat
menghindarkan anak dari re-
siko negatif perilaku seksual
karena dengan sendirinya
anak akan tahu mengenai
seksualitas dan akibat-akibat-
nya bila dilakukan tanpa me-
matuhi aturan hukum, aga-
ma, dan adat istiadat, serta
kesiapan mental dan material
seseorang.

Pendidikan  seksualitas
yang komprehensif dibutuh-
kan anak dan remaja untuk
membantu mereka memben-
tuk pribadi yang positif, per-
caya diri, mencintai diri lebih
baik, dan mampu menolak
kekerasan. Pendidikan itu
dapat ikut membantu mence-
gah kekerasan seksual.

Namun, banyak mitos ter-
kait pendidikan seksualitas,
antara lain, ketakutan pendi-
dikan itu justru mendorong
remaja belajar berhubungan
seks. Pendidikan seksualitas
komprehensif bukan sekadar
memberikan informasi dan
pengetahuan soal pubertas,
kesehatan reproduksi, atau-
pun tahapan seksualitas.
Namun, juga memberikan
keterampilan untuk mampu
bernegosiasi dan menyatakan
sikapnya terhadap seksuali-
tas setelah mendapatkan pan-
duan benar lewat pendidikan
seksualitas ~ komprehensif,
utamanya di sekolah.
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PERLINDUNGAN ANAK
DARI KEJAHATAN
SEKSUAL

B KOWANI

ndang Undang Dasar
Negara Republik In-
donesia 1945 Pasal 28B
(2) menyatakan bahwa
“Setiap anak berhak atas kelang-
sungan hidup, tumbuh, dan
berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan
dan diskriminasi”.Anak meru-
pakan amanah dan karunia Tu-
han Yang Maha Esa, yang dalam
dirinya melekat harkat dan mar-
tabat sebagai manusia seutuh-
nya yang harus dipenuhi, dihar-
gai dan dilindungi. Anak juga
merupakan tunas, potensi dan
generasi penerus cita-cita bangsa
yang memiliki peran strategis.
Agar anak menjadi manusia
yang cakap bagi dirinya sebagai
manusia dan sebagai pewaris
bangsa yang memikul tang-
gung jawab besar, maka Negara
berkewajiban memenuhi hak se-
tiap anak atas kelangsungan hid-
up, tumbuh dan berkembang,
berpartisipasi, dan memberikan
perlindungan dari tindak ke-
kerasan dan diskriminasi serta
memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya untuk tumbuh
dan berkembang secara opti-
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mal, baik fisik, mental, maupun
sosial. Kewajiban Negara untuk
memenuhi hak anak tersebut,
mengingat anak sangat rentan
untuk menerima berbagai tindak
pelanggaran hak anak, sehingga
perlu dilakukan berbagai upaya
baik yang bersifat preventif, ku-
ratif maupun rehabilitatif.
Perlindungan Anak sebena-
rnya sudah menjadi kesepakatan
dunia, yang dituangkan dalam
Konvensi Hak Anak/ KHA
(Convention Of The Rights Of The
Child). Konvensi ini disepakati
oleh negara-negara PBB pada
tahun 1990 dan Indonesia mer-
atifikasinya melalui Keputusan
Presiden Nomor 36 tahun 1990.
Kewajiban Negara sebagai aki-
bat diratifikasinya KHA adalah
Negara wajib memenuhi hak
anak, melindungi dan menden-
garkan suara anak. Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak
(UUPA) Pasal 69 (1) menyebut-
kan bahwa “Perlindungan khu-
sus bagi anak korban kekerasan
fisik, psikis, dan seksual dilaku-
kan melalui upaya: (a) penyebar-
luasan dan sosialisasi ketentuan

peraturan perundang-undangan
yang melindungi anak korban
tindak kekerasan; dan (b) pe-
mantauan, pelaporan, dan pem-
berian sanksi.

Tindak kekerasan dalam
bentuk apapun terhadap anak
tidak boleh terjadi, apa lagi ke-
jahatan seksual dapat menim-
bulkan trauma berkepanjangan
dan dampak negatif yang serius
bagi tumbuh kembang anak.
Kekerasan merupakan pelang-
garan hak asasi manusia serta
merendahkan harkat dan mar-
tabat anak. Kekerasan terhadap
anak menyebabkan penderitaan
fisik, psikis dan sosial, sehingga
mengganggu tumbuh kembang-
nya. Gambaran akibat kekerasan
dapat berupa luka, cacat, gang-
guan jiwa berupa rasa dendam,
ketakutan dan depresi.

Undang Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentang Perubahan
atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindun-
gan Anak menyebutkan bahwa
“Setiap anak berhak atas kelang-
sungan hidup, tumbuh dan
berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan
dan diskriminasi sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.”

Anak harus mendapatkan
perlindungan agar dapat tum-
buh kembang secara optimal.
Namun faktanya, belakangan
ini kasus-kasus kekerasan ter-
hadap anak semakin meningkat,
khususnya kejahatan seksual,
sebagaimana yang diberitakan
dalam media.Hal ini setidaknya
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menunjukkan bahwa anak be-
lum mendapatkan perlindungan
sebagaimana seharusnya.

Dewasa ini kekerasan ter-
hadap anak semakin meningkat
dengan motif dan cara yang se-
makin beragam, Kekerasan terh-
adap anak dapat terjadi di mana
saja, di rumah sendiri, di seko-
lah maupun di tempat umum.
Pelaku tindak kekerasan umum-
nya orang yang terdekat dengan
anak yakni orang tuanya, keluar-
ga, guru atau orang dewasa lain-
nya yang seharusnya bertang-
gung jawab untuk memberikan
perlindungan terhadap anak.
Kekerasan terhadap anak dapat
pula dilakukan oleh orang yang
tidak dikenal di tempat umum.
Perlindungan anak dari tindak
kekerasan termasuk kejahatan
seksual merupakan tanggung
jawab orang tua, masyarakat
sekitar dan pemerintah. dengan
mencermati kejadian kejahatan
seksual yang berkembang saat
ini.

Kondisi yang memprihatink-
an tersebut, perlu mendapat per-
hatian khusus dan serius.Anak
adalah bagian dari masa kini
dan pemilik masa depan. Anak
sekaligus juga merupakan ama-
nah dari Tuhan Yang Maha Esa
yang harus dilindungi, karena
sifatnya yang masih rentan dan
tergantung pada orang dewasa,
maka anak membutuhkan per-
lindungan. Namun ternyata
belum semua anak mendapat
perlindungan, karena masih
menjadi obyek tindak kekerasan
yang dilakukan oleh orang de-
wasa, bahkan oleh orang ter-
dekat anak, yang seharusnya
menjadi pelindung bagi anak.

Harus kita akui, sampai saat
ini masih ada sebagian anggota
masyarakat yang memperkenal-
kan tindak kekerasan pada anak
sejak usia dini, mulai kekerasan
verbal dalam bentuk membentak
anak sampai kekerasan fisik sep-
erti mencubit, memukul/ men-
empeleng, menendang bahkan
menyiram air panas pada anak.
Tidak sedikit pula orangtua

dan guru yang menggunakan
kekerasan dengan dalih untuk
mengajarkan disiplin pada anak.
Namun hal yang sangat mem-
prihatinkan, belakangan ini kita
dikejutkan dengan maraknya
kasus kejahatan seksual terha-
dap anak sebagaimana yang di-
beritakan berbagai media.Hal
ini setidaknya mengindikasikan
bahwa masih ada pihak-pihak
yang belum memahami berb-
agai hak anak dan pentingnya
memberikan perlindungan pada
anak.

Pengertian Kekerasan terha-
dap anak adalah setiap perbua-
tan yang berakibat timbulnya
kesengsaraan atau penderitaan
secara fisik, mental, seksual,
psikologis; termasuk penelan-
taran dan perlakuan buruk yang
mengancam dan merendahkan
martabat yang dilakukan oleh
pihak yang seharusnya bertang-
gungjawab atas anak atau mer-
eka yang memiliki kuasa, yang
seharusnya dapat dipercaya |,
misalnya orang tua, keluarga
dekat, guru, dan pendamping
(Undang-Undang Nomor 23 Ta-
hun 2002 tentang Perlindungan
Anak)

Pengertian Kejahatan sek-
sual merupakan semua tinda-
kan seksual, percobaan tindakan
seksual, komentar yang tidak
diinginkan, perdagangan seks,
dengan menggunakan paksaan,
ancaman, paksaan fisik oleh
siapa saja tanpa memandang
hubungandengan korban, dalam
situasi apa saja, termasuk tapi
tidak terbatas pada rumahdan
pekerjaan (Inter-Agency Standing
Committee, 2005. Guidelines for
Gender-based  Violence Interven-
tions in Humanitarian Settings:
Focusing on Prevention of and Re-
sponse toSexual Violence in Emer-
gencies)

Meskipun kejadian kejahatan
seksual terhadap anak dari dulu
telah ada, tetapi saat ini semakin
sering terdengar kasus kejahatan
seksual terhadap anak utaman-
ya kasus-kasus pedofilia (orang
dewasa yang suka melakukan

hubungan seks/kontak fisik
yang merangsang dengan bayi
/ anak kecil). Pengaruh kejahat-
an seksual terhadap anak bisa
menghancurkan psikososial dan
tumbuh kembang anak di masa
depan. Menurut berbagai pene-
litian, korban pelecehan seksual
adalah anak laki-laki dan perem-
puan berusia bayi sampai usia 18
tahun.

Kejahatan seksual terhadap
anak sekarang sudah menjadi
ancaman yang serius.Bahkan
tempat yang dianggap paling
aman, yakni keluarga dan seko-
lah juga rentan terhadap keja-
hatan.Sebagian besar pelakunya
adalah orang yang mereka ke-
nal dan percaya.Seluruh elemen
masyarakat utamanya orangtua,
sepatutnya melindungi anak-
anak di sekitarnya agar terlind-
ung dari bahaya kejahatan sek-
sual.

Data Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI), pada
tahun 2011-2013 terdapat 7.065
kasus kekerasan terhadap anak,
dari jumlah tersebut 2.131 kasus
(30,1%) adalah kejahatan sek-
sual terhadap anak. Berdasarkan
pengaduan dan pemantauan
KPAI hingga pertengahan April
2014 terdapat 459 kasus kejahat-
an seksual terhadap anak.Untuk
itu dikeluarkan Instruksi Pres-
iden Republik Indonesia Nomor
5 Tahun 2014 Tentang Gerakan
NAsional Anti Kejahatan Sek-
sual Terhadap Anak di Jakarta
pada tanggal 11 Juni 2014.

Sehubungan dengan ke-
nyataan faktual dan mengingat
bahwa Perlindungan anak dari
tindak kekerasan termasuk keja-
hatan seksual merupakan tang-
gung jawab orang tua, masyara-
kat sekitar dan  pemerintah-
maka dipandang perlu adanya
optimalisasi  kegiatan-kegiatan
pencegahan kejahatan seksual
terhadap anak, kegiatan berskala
nasional dan merupakan upaya
sinergis antar organisasi organ-
isasi perempuan.
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Kegiatan Pencegahan
Kejahatan Seksual
Terhadap Anak

A. Advokasi dan Sosialisasi

Advokasi kepada aparat pen-
egak hukum akan pentingnya
penanganan hukum secara cepat
dan tegas dalam kasus-kasus ke-
jahatan seksual terhadap anak.
Pelaku seharusnya dikenakan
sanksi hukum yang seberat-be-
ratnya.

Advokasi kepada para peny-
elenggara Taman Kanak-kanak/
PAUD dan lembaga Pendidikan
Dasar agar menaruh perhatian
khusus pada upaya pengawasan
terhadap hal-hal yang memung-
kinkan terjadinya kejahatan sek-
sual terhadap anak.

Sosialisasi kepada masyara-
kat utamanya keluarga, agar
waspada terhadap ancaman ke-
jahatan seksual terhadap anak di
lingkungan rumah, sekolah, dan
fasilitas umum termasuk tempat
bermain anak. Sosialisasi akan
bahayanya pornografi dan por-
noaksi sebagai faktor penyebab
utama terjadinya kejahatan sek-
sual terhadap anak. Sebaiknya
orang tua mendampingi anak
pada saat memilih dan menon-
ton tayangan Televisi.

B. Komunikasi, Informasi dan
Edukasi (KIE)

* Pendidikan bagi Orangtua
Pendidikan bagi Ibu dan
Ayah, bertujuan untuk mem-
peroleh pengetahuan tentang
kejahatan seksual terhadap anak
(Pengenalan dan Pencegahan).
Tanggung jawab utama untuk
melindungi anak-anak dari ke-
jahatan seksual ada pada orang-
tua.Karena itu, orang tua harus
terdidik sebelum bisa mendidik
anak.Orang tua perlu menge-
tahui ciri-ciri pelaku kejahatan
seksual dan bagaimana modus-
nya.Orangtua sering membay-
angkan pelaku sebagai orang tak
dikenal. Dalam sekitar 90 pers-
en kasus kejahatan seksual ter-
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hadap anak, pelakunya adalah
orang yang sudah dikenal dan
dipercaya oleh si anak, seperti
tetangga, guru, tenaga medis,
pelatih olah raga, bahkan kera-
bat dekat (ayah, paman, kakak,
kakek).

* Pendidikan Seksual

Anak.

Banyak orang tua merasa se-
gan dan risih untuk membahas
topik seks dengan anak, masalah
ini membuat sulit untuk memu-
lainya.Pendidikan seks wajib di-
berikan orangtua pada anaknya
sedini mungkin. Tepatnya dim-
ulai saat masuk PAUD (usia 3-4
tahun), karena pada usia ini anak
sudah dapat mengerti mengenai
organ tubuh mereka dan dapat
pula dilanjutkan dengan penge-
nalan organ tubuh internal.

Memberitahukan =~ masalah
seks kepada anak memang ti-
dak mudah.Namun mengajar-
kan pendidikan seks pada anak
adalah penting agar anak dapat
melindungi dirinya dari tinda-
kan kejahatan seksual. Anak
yang tidak tahu apa-apa tentang
seks akan rentan menjadi korban
karena lebih mudah dibodohi
oleh para pelaku.

Perlajaran sederhana yang
bisa dilakukan adalah mulai se-
jak dini dengan menyebutkan
bagian-bagian tubuh.Sebaiknya
dipakai bahasa yang benar, bu-
kan bahasa anak-anak. Setiap
orang tua sebaiknya memberi
tahu kepada anak bahwa bagian
tubuh yang tertutup pakaian re-
nang bersifat pribadi dan khu-
sus.

Sebaiknya Ibu dan Ayah
mengajarkan kepada anak bah-
wa mereka harus segera mem-
beritahu kepada Ibu dan Ayah
mereka apabila ada orang yang
mencium bibir atau menyen-
tuh dada, alat kelamin, dubur
atau tubuh mereka dengan cara
yang tidak biasa. Ajarkan juga
agar anak berteriak atau lari
jika merasa terancam oleh orang
yang tak di kenal.

Pendidikan seks lain yang se-
cara tidak disadari sudah dilaku-

bagi
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kan adalah mengajari anak un-
tuk membersihkan alat genital-
nya dengan benar setelah buang
air kecil (BAK) maupun buang
air besar (BAB), agar anak dapat
mandiri dan tidak bergantung
dengan orang lain. Pendidikan
ini pun secara tidak langsung
dapat mengajari anak untuk ti-
dak sembarangan mengizinkan
orang lain membersihkan alat
kelaminnya.

Cara menyampaikan pendi-
dikan seksual itu pun tidak bo-
leh terlalu vulgar, karena justru
akan berdampak negatif pada
anak. Di sini orangtua sebaiknya
melihat faktor usia. Artinya ke-
tika akan mengajarkan anak
mengenai pendidikan seks, lihat
sasaran yang dituju. Karena ke-
tika anak sudah diajarkan men-
genai seks, anak akan kritis dan
ingin tahu tentang segala hal.
Beberapa contoh kasus dalam
pembelajaran pendidikan seks
pada anak misalnya mengatakan
bahwa alat kelamin atau penis-
nya adalah milik pribadi, dan
bukan mainan. Tidak boleh di-
jadikan mainan oleh siapapun -
Ibu, Ayah, orang lain termasuk
dokter.

C. Jalin Komunikasi dua-arah

orang tua dengan anak

Jalin hubungan komunikasi
senyaman mungkin dengan
anak.Orang tua adalah tempat
pengaduan segala keluh kesah
anak.Sebaiknya orang tua pan-
dai berperan menjadi pendengar
yang baik bagi anak, meminta
anak untuk menceritakan hal-
hal yang telah dialaminya.Jadi-
lah orang tua yang siap menjadi
tempat curahan hati bagi anak.

D. Pemberdayaan Anak

* Tumbuhkan keberanian pada
anak
Ajarkan kepada anak jika dia
diperlakukan tidak baik oleh se-
seorang, dia harus berani meno-
lak.Dia harus berani melaporkan
ancaman tindakan kekerasan ke-
pada orang yang dapat melind-
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unginya, seperti orang tua, petu-
gas keamanan, guru dll. Ajar-
kan anak-anak jangan takut jika
diancam seseorang dan jangan
menerima hadiah tertentu tanpa
sepengetahuan orang tua.

* Memberikan pakaian yang
sepantasnya sesuai usia
Untuk menghindari tindakan

yang tidak diinginkan terjadi
pada anak, sebaiknya anak di-
berikan pakaian yang pantas ses-
uai usia karena bisa jadi pakaian
yang tidak pantas akan menarik
perhatian para pelaku kejahatan
seksual terhadap anak.

* Memperkenalkan fungsi or-

gan intim

Hal yang tidak kalah penting
adalah memberikan pengertian
mengenai organ intim. Berikan
pengertian bahwa organ intim
adalah privasi yang tidak boleh
orang lain melihat dan menyen-
tuhnya. Ajarkan pula mengenai
hak privasi yang harus dimiliki
oleh anak-anak.

* Mengajarkan nilai-nilai aga-

ma

Nilai-nilai keagamaan perlu
ditanamkan untuk menumbubh-
kan tanggung jawab pada prib-
adi anak.Banyak hal positif yang
dapat diambil dari mengajarkan
nilai-nilai keagamaan seperti ke-
adilan, kejujuran, kedisiplinan,
respek terhadap kebaikan dan
berani menolak ajakan yang me-
nyimpang dari ajaran agama.

E. Pengenalan Karakteristik
Pelaku Kejahatan Seksual.
Seorang pelaku kejahatan

seksual pada anak biasanya san-

gat lihai sehingga tidak akan me-
maksa korbannya. Sebaliknya,
ia mungkin lebih suka merayu
anak-anak secara bertahap. Mu-
la-mula, ia memilih calon kor-
bannya, sering kali anak yang
kelihatan tidak berdaya dan
penurut, dengan demikian se-
cara relatif mudah dikendalikan.

Kemudian, ia memberikan
perhatian khusus kepada anak

itu bahkan mencoba mendapat-
kan kepercayaan orang tua anak
tersebut. Para pelaku sering kali
mahir berpura-pura menaruh
minat yang tulus kepada anak
dan keluarganya. Akhirnya
pelaku akan mulai mempersiap-
kan anak tersebut untuk dijadi-
kan korban. Sedikit demi sedikit,
ia mulai lebih banyak mengada-
kan kontak badan dengan anak
melalui perlakuan kasih sayang,
gulat-gulatan, dan gelitikan yang
tampak nya polos. la mungkin
menghujani anak dengan hadiah
dan mulai memisahkannya dari
teman-teman, kakak adik, dan
orang tua, supaya bisa berduaan
saja dengan anak.

Pelaku biasanya memin-
ta anak (korban) untuk tidak
menceritakan “rahasia kecil”
kepada orang tua—mungkin
tentang suatu hadiah atau ren-
cana  jalan-jalan.Taktik-taktik
tersebut melicinkan jalan utuk
rayuan. Sewaktu pelaku telah
mendapatkan kepercayaan anak
serta orang tuanya, ia siap ber-
aksi.

Pelaku memanfaatkan ke-
inginan wajar anak tentang seks,
menawarkan untuk menjadi
“guru” atau ia mungkin menga-
jaknya mengadakan “permainan
istimewa” yang tidak boleh dik-
etahui orang lain atau mung-
kin mencoba memperlihatkan
pornografi kepada anak supaya
perilaku demikian tampak nor-

mal.

Jika pelaku berhasil melaku-
kan kejahatan seksual terhadap
anak, biasanya ingin memasti-
kan bahwa anak tidak menceri-
takannya kepada siapa-siapa.
Pelaku menggunakan berbagai
taktik, misalnya dengan men-
gancam, memeras, menyalahkan
atau dengan mengkombinasikan
cara-cara tersebut.

Dengan mengenali karak-
teristik pelaku tersebut diatas,
orang tua dapat lebih siap untuk
bertindak dalam hal mencegah
terjadinya kejahatan seksual ter-
hadap anak.

Sebagai penutup, penting
adanya kepedulian sosial dan
kontrol sosial dalam kaitannya
dengan perlindungan anak uta-
manya perlindungan anak dari
kejahatan seksual yang berakibat
panjang dan amat mempenga-
ruhi perkembangan kepribadian
anak.Kepribadian anak Indo-
nesia menentukan Kepribadian
Bangsa Indonesia kedepan.Anak
merupakan tunas, potensi dan
generasi penerus cita-cita bangsa
yang memiliki peran strategis.
Sehubungan dengan itu, upaya
sinergis dan sungguh sungguh
baik yang bersifat preventif, ku-
ratif maupun rehabilitatif perlu
dilakukan oleh keluarga, ma-
syarakat termasuk organisasi
organisasi perempuan, penegak
hukum dan pemerintah.
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Bincang-bincang dengan
Ibu Happy Farida Djarot

i sela sela kesibukan
Ibu Happy Farida Dja-
rot sebagai istri Guber-
nur DKI.. Ibu Happy
masih sempat menyisakan wak-
tu disaat kami bertanya tentang
kekerasan terhadap anak.

Andaikata pertanyaan ini di-
sampaikan kepada Ibu, upaya
yang dilakukan orangtua untuk
menghindari kekerasan pada
anak?

Sejak disahkannya Undang-
undang Nomor 21 Tahun 2003
tentang Perlindungan Anak
dan dilaksanakannya sejumlah
rencana aksi nasional berkai-
tan dengan perlindungan anak,
peningkatan kesejahteraan dan
perlindungan anak mengalami
banyak kemajuan.

Namun, fakta juga menun-
jukkan, meningkatnya jumlah
kasus tindak kekerasan terhadap
perempuan dan anak memberi-
kan gambaran, pelanggaran ter-
hadap HAM yang juga mening-
kat.

Tindak kekerasan terhadap
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perempuan dan anak tidak han-
ya terjadi di dalam rumah tang-
ga, tetapi juga di ranah publik.

Komnas Perlindungan Anak
memperkirakan, perempuan In-
donesia yang diperdagangkan
untuk tujuan seksual komersil
mencapai 40 ribu sampai dengan
70 ribu orang setiap tahun dan 30
persen diantaranya atau sekitar
12 ribu sampai dengan 21 ribu
adalah anak-anak berusia antara
14 sampai dengan 17 tahun.

Kekerasan terhadap anak
adalah setiap perbuatan yang
berakibat pada timbulnya kes-
engsaraan maupun penderitaan
baik secara fisik, mental, psikol-
ogis, seksual termasuk penelan-
taran dan perlakuan buruk yang
dilakukan pihak-pihak yang ber-
tanggungjawab atas anak terse-
but.

Kekerasan terhadap anak ter-
jadi seiring dengan perkemban-
gan peradaban manusia. Anak
sebagai sosok manusia yang le-
mah dan rentan menjadi salah
satu alasan untuk melakukan
kekerasan maupun eksploitasi.

WARTA KOWANI

Untuk  menghindari  ke-
kerasan pada anak, komunikasi
antara orang tua dan anak ha-
rus semakin intensif. Orang tua
memperhatikan pergaulan anak-
anaknya, siap temannya dan apa
yang dilakukannya setiap saat.
Intinya, adalah meningkatkan
komunikasi antara orang tua
dan anak, serta memberikan
contoh bagaimana berperilaku
yang baik, berdasarkan nilai-ni-
lai agama dan sosial.

Anak vyang mendapat per-
lakuan keras di rumah, akan
berbuat sama di luar. Bagaima-
na pendapat Ibu?

Ada korelasi antara per-
lakuan yang diterima seorang
anak di lingkungan keluarga
dan lingkungan sosialnya, den-
gan apa yang akan dilakukannya
di luar rumah. Oleh karena itu,
sekali lagi dibutuhkan komuni-
kasi yang baik dari orang tua ter-
hadap anak. Anak perlu diper-
lakukan dengan tiga tahapan,
yaitu tahapan anak sebagai raja.
Apa yang diinginkan diberikan,
dan ini berlaku sampai usia lima
tahun. Jika ia ingin pisau main-
an dari karet misalnya, berikan
contoh si orang tua memberikan
gagang pisau tersebut, jangan
pada bagian ujung pisau.

Tahapan kedua, perlakukan
anak sebagai pekerja, jika dia
tidak mau disuruh membantu
orang tua bekerja di rumah mis-
alnya menyapu, jangan beri ia
uang untuk jajan sekolah. Ini
berlaku antara usia 6-12 tahun.

Tahapan ketiga perlakukan
anak sebagai sahabat, diskusi
terhadap berbagai permasalahan
si anak, misalnya soal belajar,
sekolah, pekerjaan rumah dan
bahkan soal “teman baik” (atau
pacar). Jika dia dari keluarga
Muslim, jangan ajarkan adanya
pacaran, karena itu dilarang.
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Apa tindakan Pemerintah
dalam meminimalkan dalam
pencegahan terjadinya ke-
kerasan terhadap anak di seko-
lah?

Meningkatkan kegiatan Es-
kul, UKS, PMR, OSIS, Loma UKS
dan kegiatan positif lainnya.

Upaya-upaya apa saja yang
telah dilakukan Pemerintah se-
jauh ini ?

Kekerasan yang terjadi pada
anak di DKI Jakarta sudah san-
gat mengkhawatirkan. Data
dari Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan
Anak (P2TP2A) menunjukkan,
dari jumlah kekerasan yang ter-
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jadi pada perempuan dan anak
sebesar 16 % diantaranya dideri-
ta anak-anak (yang dimaksud anak
adalah seseorang yang belum beru-
sia 18 tahun termasuk masih dalam
kandungan).

Kondisi seperti ini memer-
lukan perhatian semua pihak
untuk memberikan perlindun-
gan kepada anak sesuai amanat
Undang-Undang Nomor 21 Ta-
hun 2003 tentang Perlindungan
Anak.

Anak-anak harus terhindar
dari bentuk-bentuk kekerasan
pada anak, antara lain berupa
kekerasan fisik; kekerasan psikis;
kekerasan  seksual;  pengabaian
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pemenuhan kebutuhan anak, serta
penelantaran anak.

Fakta kekerasan yang di-
beritakan media massa saat ini
merupakan fenomena “gunung
es”. Kasus yang dilaporkan lebih
sedikit dibandingkan kejadian
sesungguhnya.

Masyarakat dan aparat masih
beranggapan bahwa kasus-ka-
sus kekerasan pada anak meru-
pakan persoalan internal kelu-
arga/lembaga kemasyarakatan,
sehingga sangat tabu untuk dil-
aporkan karena akan membuka
aib keluarga/lembaga tersebut.

Sekali lagi saya tegaskan, ke-
kerasan terhadap anak sudah be-
rada pada tahap mengkhawatir-
kan dan berdampak buruk bagi
masa depan generasi penerus
bangsa.

Seluruh SKPD terkait di
Pemerintah Provinsi DKI Jakar-
ta, harus berkoordinasi dengan
mitra strategis seperti Komnas
Perlindungan Anak Indoensia
(KPAI) dan para kader PIK-
Keluarga, untuk senantiasa ber-
sikap responsif, antisipatif dan
peduli menindaklanjuti kasus
kekerasan anak yang terjadi di
Ibukota.

Perlukah adanya Pendidikan
tentang sex secara dini, baik di
sekolah atau di lingkungan ke-
luarga?

Pendidikan sex sejak dini,
apabila  diperlukan  harus
disesuaikan dengan jenjang usia
anak. Apabila salah dalam mem-
berikan materi, maka akan be-
rakibat fatal terhadap perilaku
sex si anak. Orang tua terlebih
dahulu yang sebaiknya mem-
berikan pendidikan sex kepada
anak, dengan sekali lagi tetap
menyesuaikan usia anak terse-
but. Selain itu, perlu dibedakan
antara anak laki-laki dengan
anak perempuan. Biasanya anak
perempuan lebih cepat menyer-
ap dan mengetahui tentang pen-
didikan sex, karena pada usia
sembilan tahun mereka berpo-
tensi mengalami menstruasi.
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Menemukan waktu yang
tepat untuk dapat bertemu
dengan Ibu Coretta bukan hal
yang mudah, mengingat Ibu
Coretta aktif sebagai Ketua
Pesona Ragam Etnik / Pernik
Nusantara, Ketua Bhayangkari
PG 03 Baharkam, dan Ketua
seksi Kebudayaan Bhayangkari
Pengurus Pusat.

Upaya yang dilakukan orangtua
untuk menghindari kekerasan
pada anak?

Upaya yg sebaiknya di laku-
kan oleh orang tua utk meng-
hindari terjadinya kekerasan
pada anak , yang terutama
adalah kedekatan kita dengan
mereka, jalin komunikasi yang
baik antara orang tua dengan
anak di mana kita harus sering
mendengarkan  permasalahan
mereka dan mengerti dunia anak
anak sesibuk apapun kita seb-
agai orang tua. Selain itu berikan
pemahaman terhadap apa yg di
sebut perbuatan yang tidak me-
nyenangkan bahkan jika sudah
mengarah ke hal hal kekerasan
sexual dII.

Anak yang mendapat per-
lakuan keras di rumah, akan
berbuat sama di luar. Bagaima-
na pendapat Ibu?

Anak yg mendapat perlakuan

keras di rumah akan berbuat
yg sama di luar: menurut saya
kemungkinan itu sangat besar
karena secara fisik dan mental
pertumbuhan yg di warnai dgn
kekerasan secar otomatis akan
memicu si anak untuk berbuat
hal yang sama di luar. Tanpa
di sadari kita sebagai orang tua
kadang memberikan bentakan
bahkan bukan tidak mungkin
mengarah kepada kekerasan
fisik. Kalau kita mendengar ttg
seseorang yg di sebut phycho
ternyata di latar belakangi oleh
masa kecil yg mengerikan atau
masa lalu yang kelam dII.

Apa tindakan Pemerintah
dalam meminimalkan dalam
pencegahan terjadinya ke-
kerasan terhadap anak di seko-
lah?

Tindakan Pemerintah yg ha-
rus di lakukan adalah adalah
sosialisasi dan program edukasi
kepada semua golongan ma-
syarakat mengenai pencegahan
kekerasan terutama pada anak
serta tindakan hukum yg berat
kepada pelaku kekerasan anak .
Masalah hukuman bagi pelaku
kekerasan juga perlu di pertim-
bangkan jangan terlalu singkat.
Selain itu pengawasan perlu di
lakukan di semu lini baik dlm
lingkungan keluarga, sekolah

Coreta Putut Bayuseno

maupun masyarakat. Termasuk
peran media sebaiknya di minta
untuk menumbuhkan semangat
positif dengan tayangan? yg leb-
ih berpihak terhadap anak anak.

Upaya-upaya apa saja yang
telah dilakukan Pemerintah se-
jauh ini ?

Upaya yg di lakukan Pemer-
intah sejauh ini sudah cukup
baik dgn adanya gerakan nasion-
al anti kekerasan terhadap anak
serta mengajak seluruh lapisan
masyarakat termasuk organisasi
perempuan untuk turut terlibat
dalam upaya pencegahan ter-
hadap kekerasan anak. Tapi itu
saja tidak cukup kalau tidak di
barengi dengan semangat un-
tuk terus melakukan kampanye
pencegahan sepanjang tahun bu-
kan hanya sekali kali saja apalagi
kalau hanya ada kasus menonjol.
Tapi harus terus di ingatkan dan
di lakukan kampanye pencega-
han thd kekerasan anak secara
terus menerus.

Perlukah adanya Pendidikan
tentang sex secara dini, baik di
sekolah atau di lingkungan ke-
luarga?

Di bbrp sekolah pendidikan
sex sejak dini Sdh mulai di ajar-
kan, menurut saya perlu sekali
di mana era globalisasi yg cu-
kup pesat dengan tehnilogi yang
canggih kita harus memberi-
kan pemahaman thd mereka.
Di jaman ini sex bukan lagi hal
yg tabu utk di bicarakan , tapi
bagaimana kita mengemas nya
agar tdk terlalu vulgar dan lebih
mudah di pahami oleh anak2 .

Terima Kasih.
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Fotografer Teddy Lesmana
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Ibu Yanti Airlangga

Mengenakan Kain Batik Kudus.

KuGapai

Edisi 2 - Desember 2015




Mencari waktu untuk bertemu dengan
Ibu Yanti yang super sibuk dengan berbagai
kegiatan akhirnya tim redaksi berhasil juga
mendapat jawaban dari berberapa pertanyaan
yang kami ajukan.

Upaya yang dilakukan orangtua untuk
menghindari kekerasan pada anak?

Berawal dari keluarga yang selalu mengajar-
kan kasih sayang , dan medidik mereka untuk
menghargai nilai-nilai ajaran Agama dan sosial
dengan baik

Anak yang mendapat perlakuan keras di
rumah, akan berbuat sama di luar. Bagaimana
pendapat Ibu?

Benar

Apa tindakan Pemerintah dalam memi-
nimalkan dalam pencegahan terjadinya ke-
kerasan terhadap anak di sekolah?

Melakukan sosialisasi di sekolah dan kerap
adanya penyuluhan pada guru dan murid.

Upaya-upaya apa saja yang telah dilakukan
Pemerintah sejauh ini ?

Memberi sanksi keras kepada setiap pelaku
maupun institusi tersebut

Perlukah adanya Pendidikan tentang sex
secara dini, baik di sekolah atau di lingkungan
keluarga?

Sangat diperlukan
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Mengenakan Kain Batik dari rumah Batik Komar, Bandung.

KuGapai
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aat Tim Redaksi Warta

Kowani  menghubungi

Ibu Sendy yang kesehari-

annya aktif di Komunitas
Gerakan Peduli Anak Indonesia
(KuGapai) menjawab pertanya-
an dari Kowani:

Andaikata pertanyaan ini
disampaikan kepada Ibu, upaya
yang dilakukan orangtua untuk
menghindari kekerasan pada
anak?

Orang tua harus memaha-
mi psikologi anak. Bahwa usia
goldenage adalah masa dimana
anak-anak harus mendapat-
kan pendidikkan dan contoh
perilaku yg baik dari orang tuan-
ya, sehingga mereka akan tum-
buh dan berkembang menjadi
anak yg memiliki masa depan
cemerlang. Pengetahuan orang
tua bisa diperoleh dg membaca
buku, mengikuti seminar ten-
tang anak dan penyuluhan di
pos yandu atau melalui media
sosial lainnya

Anak yang mendapat per-
lakuan keras di rumah, akan
berbuat sama di luar. Bagaima-
na pendapat Ibu?

Pada dasarnya anak lebih
cepat merekam contoh perilaku
yg mereka lihat dan rasakan
sehari-hari di dalam memo-
ry otaknya, sehingga jika ia
mendapat perlakuan yg keras
dr orang tuanya akan menjadi
blueprint masa depannya. Tidak
jarang anak yg pada saat dewasa
dlm kehidupan sosialnya atau
bahkan ketika berumah tangga
dan memiliki anak, melakukan
hal yg sama terhadap anaknya.
Kecuali mereka bisa menghapus
blueprint. masa lalunya.

Apa tindakan Pemerintah
dalam meminimalkan dalam
pencegahan terjadinya ke-
kerasan terhadap anak di seko-
lah?

Pemerintah sudah membuat
landasan hukumnya berupa UU
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perlindungan anak dan imple-
mentasi kebujakantsb dibentuk
komisi perlindungan anak Indo-
nesia ( KPAI)

Upaya-upaya apa saja yang
telah dilakukan Pemerintah se-
jauh ini ?

Pemerintah melalukan so-
sialisasi UU tsb melalui dinas
pendidikkan dan dinas sosial ke
sekolah-sekolah utk para guru
dan orang tua melalui berbagai
topik dan tema. Selain itu setiap
awal penerimaan siswa baru di-
nas pendidikkan juga membuat
surat edaran ke sekolah-seko-
lah bahwa dilarang melakukan
MOS ( masa orientasi siswa )
atau plonco yg mengarah ke-
pada kekerasan baik secara fisik
maupun psikis. Sekolah mem-
buat serangkaian kegiatan MOS
dlm pengawasan BK utk sesama
siswa agar tdk terjadi bully.

Perlukah adanya Pendidik-
an tentang sex secara dini, baik
di sekolah atau di lingkungan
keluarga?

Pendidikan sex perlu dilaku-
kan baik di sekolah maupun di
lingkungan keluarga utk meng-

'WARTA KOWANI

hindari penyimpangan sex yg
terjadi di masyarakat. Mengu-
rangi potensi eksploitasi sexual
oleh orang dewasa terhadap
anak-anak. Tentunya dengan
metode yang soft. Anak-anak
sering kali mendapat sumber
info yg lebih tentang sex dari in-
ternet, maka pengawasan oleh
orang tua mjd bagian terpenting.
Beberapa hal yang perlu disam-
paikan kepada anak-anak misal-
nya jangana pernah mengijinkan
orang lain menyentuh bagian
tubuh kita dan jangan pernah
menerima pemberian dalam

bentuk apapun dari orang yang
tidak dikenal karena semua ini
bisa menjadi modus.
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Wiwik Ariany Kardinal

r

Kain Motif by IwanTirta

KuGapai
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Upaya yang dilakukan orangtua
untuk menghindari kekerasan pada
anak?

Kita harus membekali anak dengan
pengetahuan tentang kekerasan (khu-
susnya terhadap anak-anak) yang mu-
dah untuk di mengerti oleh anak-anak.

Anak yang mendapat perlakuan
keras di rumah, akan berbuat sama di
luar. Bagaimana pendapat Ibu?

Itu sudah pasti! Karena anak akan
melampiaskan atau mempraktekan
hal-hal yang dialami di rumah.

Upaya-upaya apa saja yang telah
dilakukan Pemerintah sejauh ini ?

Pemerintah harus memberi pe-
nyuluhan di sekolah-sekolah tentunya.
Pemerintah juga dapat bekerjasama
dengan organisasi-oranisasi seperti or-
ganisasi kami yang mempunyai focus
khusus dibidang kekerasan terhadap
anak-anak. Hal-hal ini menurut saya
sangat dapat membantu meminimali-
sir kejadian-kejadian yang tidak kita
inginkan.

Sudah banyak sebenarnya yang di-
lakukan pemerintah. Tapi sayangnya
mungkin belum menyentuh semua ka-
langan atau sampai ke daerah-daerah
tertentu khususnya. Negara kita adalah
negara yang sangat besar dan begitu
banyak penduduknya termasuk anak-
anak. Walaupun sudah banyak yang di
lakukan, tentunya masih lebih banyak
lagi yang membutuhkan. Semoga jang-
kauan pertolongan dari pemerintah
akan segera di perluas sebagaimana
kebutuhannya.

Perlukah adanya Pendidikan ten-
tang sex secara dini, baik di sekolah
atau di lingkungan keluarga?

Sangat perlu sekali. Pendidikan
seks sejak dini dari rumah maupun
dari sekolah. Supaya anak-anak kita
tau persis apa saja yang boleh dan ti-
dak boleh di lakukan kepada mereka.
Sehingga terhindar dari kekerasan sek-
sual terhadap mereka.
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Bahan:

500 gram bunga pepaya

500 gram jantung pisang

500 gram daun ubi.

500 gram buah pepaya muda.
100 gram udang rebon sangrai.
5 buah tomat ukuran sedang iris tipis.
10 buah cabe merah iris tipis.

10 buah cabe rawit iris tipis.
(bila suka pedas)

5 siung bawang merabh. iris
5 siungg bawang putih. iris.

5 makan minyak goreng untuk
menumis.

Garam dan penyedap secukupnya.

Cara Membuatnya:

1. Didihkan 3 liter air +1 sdm garam +
2 sdm minyak goreng.

2. masukan bunga pepaya,daun ubi dan
jantung pisang, sampai empuk. buah
pepaya dimasukan terakhir saja
karena lebih cepat empuk.

3. Tiriskan rebusan sayur.

4. Panaskan minyak goreng untuk
menumis.
5. Masukan irisan bawang merah
dan putih. bila bawang harum dan
kuning, masukan irisan tomat dan
cabe merah.

6. Masukan udang rebon sangrai,
kemudian masukan sayuran

7. Tambahkan garam dan penyedap.
8. bila sudah matang.. sajikan

(*)udang rebon boleh diganti terasi.
ulek bawang, tomat, cabe merah, cabe rawit,
tumis sampai harum baru masukan sayuran.
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Bahan:

500 gram bunga pepaya(*)

200 gram kangkung siangi,cuci
bersih.

4 buah tomat ukuran sedang iris
tipis.

4 buah cabe merah iris tipis.

4 siung bawang putih iris tipis.

4 sendok makan minyak goreng
untuk menumis.

aram dan penyedap secukupnya. )
G penyedap pny L unweed

Cara Membuatnya: EZM%{/‘ /?% ya
1. Panaskan minyak goreng,masukan
bawang. bila bawang harum dan

kuning, masukan irisan tomat dan
cabe merah.

2. Masukan bunga pepaya dan
kangkung

3. Tambahkan garam dan penyedap

4. Sudah matang.. sajikan

Cara Membuatnya:

1. (*) 500 gram bunga pepaya

2. 2 sendok teh garam

3. 2 sendok makan minyak goreng.
4

. direbus dalam 2 liter air sampai
empuk.

. Tiriskan.
6. Bunga pepaya siap diolah.

(S
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Bahan:

100 gram Teri kering goreng
10 siung bawang merah

10 biji cabe rawit

5 buah tomat

1 buah jeruk nipis peras airnya
2 buah jeruk purut

Kemangi secukupnya

Daun bawang secukupnya
Daun siba secukupnya
Garam secukupnya

Cara Membuatnya:

1. Iris bawang merah, cabe rawit,
tomat, jeruk purut (jeruk
sambal)

2. Iris daun kemangi, daun
bawang, daun siba

3. Campur teri, dan semua bahan
yang sudah diiris, garam,
masukan perasan jeruk nipis.
(teri bisa diganti udang rebon
yang disangrai tanpa minyak).
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Bahan:

200 gram daging ikan Teri mentah
(ikan teri, buang kepala dan tulang
tengahnya)

10 siung bawang merabh, iris halus.
10 biji cabe rawit.iris halus

3 buabh jeruk nipis peras airnya

2 buah jeruk purut.iris halus
Kemangi secukupnya.

Daun bawang secukupnya. Iris
halus.

Daun siba secukupnya. Iris halus
Garam secukupnya

Cara Membuatnya:

1. Iris bawang merah, cabe rawit,
tomat, jeruk purut (jeruk
sambal)

2. Iris daun kemangi, daun
bawang, daun siba

3. Campur daging ikan teri.dan
perasan jeruk nipis.

4. Simpan dikulkas 30 menit.
sampai daging ikan terlihat
putih dan matang.

5. Saat hendak disantap, campur
ikan dengan semua bahan yang
sudah diiris,

Tambah garam secukupnya.
Selamat menikmati.
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Bahan:

500 gram jagung giling,
1 liter air.

Cara Membuatnya:

1. Didihkan 1 liter air.
2. Aron jagung giling.
3. Kukus hingga matang

Nasi Jagung Campur
Bahan:

500 gram jagung giling.
500 gram beras putih.
1 1/2 liter air.

Cara Membuatnya:

1. Didihkan 1 1/2 liter air.

2. Aron jagung giling campur
beras.

3. Kukus hingga matang.

Jagung Katemak
Bahan dan cara membuat:
500 gram Jagung biji direbus

sampai empuk, ditambahkan Jagung Bose

kacang-kacangan, seperti Bahan dan cara membuat:

100 gram kacang tanah, 500 gram jagung biji rendam

200 gram kacang hijau, dan semalaman, ditumbuk untuk

200 gram kacang nasil mengupas kulit al’inya lalu direbus.
Setelah jagung dan kacang 100 gram kacang tanah

kacangan empuk, 200 gram kacang hijau, dan
Tambahkan juga macam-macam 200 gram kacang nasi,

sayuran seperti daun,buah,bunga Setelah jagung dan kacang-
pepaya, daun ubi,atau jantung kacangan empuk, boleh ditambah

pisang bisa juga daun marungga, santan dari 1 buah kelapa.
atau pucuk labu.

*) Beberapa etnis di NTT, seperti Belu tidak

memakai santan, tapi ada yang memasukan
daging atau tulangan kedalam rebusan bose.
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Ibu Ketua Dewan Pembina BKOW- NTT Ny Lu5|a A.Lebu Raya S.Pd,MM Saat membawakan materi dalam
Lokakarya Penguatan Peran Perempuan Dalam Organisasi di Segala Bidang di damping Ketua BKOW-NTT,
Ny. Frouke Rebo-Bubu,B.Sc dan Wakil Sekretaris BROW-NTT, Ny. Naomi D. Lay-Pellondou, S.Pd di Hotel Ina Boi
Kupang-NTT

alah satu cinderamata

khas yang tidak boleh di-

lupakan saat liburan ke

Flores adalah kain tenun
ikat. Anda bisa mengunjungi
Maumere untu membeli dan me-
lihat langsung pembuatannya.
Yuk!

Selain batik, kain khas yang
dimiliki Indonesia adalah kain
tenun ikat. Anda bisa mem-
perolehnya saat berlibur ke Mau-
mere, NTT. Di sana, pelancong
bukan cuma bisa membeli kain
yang diinginkan, tapijuga melihat
langsung proses pembuatannya.
Suku di Maumere yang aktif
membuat kain tenun adalah Sik-
ka. Suku yang desanya berada
sekitar 18 km dari pusat Kota
Maumere ini menjadi tempat
para Mama menenun kain ikat.

Turis yang kebetulan sedang
berlibur di Maumere, bisa meli-
hat ada banyak Mama yang se-
dang asyik membuat kain di de-
pan rumah. Ya, kain tenun ikat ini
memang dibuat oleh para wanita
Flores yang biasa dipanggil
“Mama”. Dengan tekun dan teliti,
mereka menyusun benang satu-

persatu menggunakan alat tenun
sampai menjadi kain tenun utuh.
Proses pembuatan ini tidak-
lah mudah dan memakan waktu
yang cukup lama. Para mama
harus menghabiskan waktu lebih
dari satu bulan untuk membuat
selembar kain tenun. Khusus
sarung tenun yang siap pakai,
waktu pembuatannya lebih lama,
mencapai 8 bulan. Wah!
Pembuatan kain tenun ini di-
awali dengan pewarnaan benang.
Tidak seperti kain dari perusa-
haan tekstil yang menggunakan
bahan pewarna kimia, kain te-
nun ikat yang dibuat para mama,
menggunakan bahan alami.

— |

melakukan
Penanaman Anakan Lokasi Halaman Hotel Ina Ku-
pang-NTT

Pengurus  BKOW-NTT Kegiatan

.' Ketua BKOW-NTT, Ny. Frouke Rebo-Bubu, B.Sc
Bersama Pengurus BKOW-NTT

WARTA KOWANI

Biasanya, warna yang digu-
nakan adalah kuning, merah, biru
dan juga cokelat. Untuk warna
kuning, mama menggunakan ba-
han dasar kunyit, dan warna biru
berasal dari daun nila. Untuk
membuat kain tampak lebih ber-
warna, warna merah yang berasal
dari akar mengkudu, dan cokelat
dari batang kakao ditambahkan
pada kain.

Untuk motif, mama meng-
gunakan dua jenis motif, yaitu
tradisional dan modern. Motif
tradisional adalah motif yang
kental dengan budaya animisme
dan dinamisme. Sedangkan mo-
tif modern, pada dasarnya tidak
jauh berbeda dengan yang tradis-
ional, yang membedakan hanya
ada beberapa tambahan motif
serta tingkat ketebalan motif.

Uniknya, setiap motif yang
diciptakan bisa menjadi identi-
tas daerah asal pembuatan. Jadi,
kain yang dibuat mama asal Ende
berbeda dengan kain yang dibuat
mama asal Maumere.

Ketua BKOW-NTT dan Pengurus berpose bersama
masyarakat Oebelo Kecamatan Amanuban Selatan
Kabupaten Timor Tengah Selatan Kabupaten Timor
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RAKERNAS
PERWARI

etua Periodik PP PER-
Persatuan Wanita O, gy il
tuti pada sambutannya

Republik Indonesia menyampaikan  visi

(PERW ARI) EERWARI yaitu mencip‘takan
angsa yang cerdas melalui pen-
melaksanakan Rapat didikan dan pengabdian disega-

C : la bidang. Sedangkan misi PER-
Kerja Nasional pada WARI ialah membentuk wanita

tanggal 18 sampai Indonesia yang jujur, cerdas dan
20 November 2015 bertaqwa kepada Tuhan Yang

) . Maha Esa dan tetap memegang
di Gedung Trlsula, kodratnya sebagai wanita untuk

Menteng Raya Jakarta menjadi mitra sejajar dengan
pria serta mendukung program

Pusat. pemerintah dan berperan aktif
dalam pembangunan disegala

Ketua Periodik PP PERWARI, Try Andriastuti.
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Hj.Endang Trisetiasih, MM membuka Rakernas PERWARI.

bidang.

Rakernas ini diadakan untuk melaporkan dan men-
gevaluasi pelaksanaan program kerja tahun 2013-2015,
menyusun program 2015-2016 dan membahas Kongres
yang akan datang.

Menteri Dalam Negeri, Tjahyo Kumolo yang diwaki-
li oleh Sekretaris Menteri, Hj.Endang Trisetiasih, MM
memberi sambutan dan membuka secara resmi Rakernas
PERWARI. Beliau menyampaikan tentang sistem pemer-
intahan kita yang dahulu sentralisasi sekarang berubah
menjadi desentralisasi. Sekarang pemerintah daerah bisa
lebih banyak memutuskan kebijakan yang dianggap baik
untuk perkembangan daerahnya.

Sebentar lagi akan diadakan perhelatan serempak pe-
milihan Gubernur & Wakil Gubernur di 9 Provinsi serta
pemilihan Bupati & Wakil Bupati serta Walikota & Wakil
Walikota di 260 Kabupaten/Kota.

Dengan pemilihan kepala daerah secara demokratis
diharapkan semua kepentingan lokal dapat terakomo-
dir, hubungan Bupati dan Walikota dengan Gubernur
yang harmonis sangat penting untuk menjalin kerjasama
membangun negeri.

Pemerintah mengharapkan Pemilukada berlangsung
aman, tertib, efisien dan demokratis untuk menebar
kesejukan sebagai Negara Bangsa / Nation State yang
bermartabat.

Ucapan terimakasih disampaikan kepada pimpinan
instansi pemerintah serta berbagai pihak yang member
perhatian dan dukungan yakni Menteri Dalam Negeri,
Menteri Sosial, Menteri PP-PA, Menteri Kesehatan, Men-
teri Koperasi, Gubernur DKI Jakarta, Dirjen P2HP Ke-
menterian Kelautan dan Perikanan serta Ketua Umum
KOWANI beserta jajarannya.
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Ketua Panitia Rakernas PERWARI, Ibu Rosmaniar Erwin.

Ibu Susan Fajar memimpin lagu Kebangsaan Indonesia Raya dan Mars PERWARI.
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etua Umum Kowani, Dr.Ir.
Giwo Rubianto Wiyogo,
M.Pd., berharap pengurus
IIDI dan para kadernya me-
lalui muktamar kali ini dapat men-
goptimalkan dalam melakukan hal-
hal strategis antara lain: membangun
kebersamaan dalam satu visi, pe-
mantapan komitmen dan merealisa-
sikan strategis taktis kebijakan IIDI;
terus melakukan konsolidasi seluruh
kekuatan IIDI untuk meningkatkan .
fungsi, peran dan kedudukan ger- e
akan sosial-politik, pendidikan dan e 4 - :
kesehatan sebagaimana yang selalu SR el i ; e
menjadi perhatian IIDI selama ini; "
tanpa mengenal lelah berupaya me- o
ningkatkan kapasitas SDM IIDI untuk e .,f“"i
berkiprah di masyarakat dan bangsa; i
serta secara sadar terus mengupay-
akan sinergisitas antar sesama ang-
gota dengan kementerian kesehatan,
para Dokter, periset dan juga selalu
meng up-date bidang IPTEK. Hal itu
disampaikannya saat membuka dan
memberi sambutan pada acara Muk-
tamar ke XX Organisasi Ikatan Istri
Dokter Indonesia (IIDI), di Hotel Em-
erald Garden Medan, Kamis (19/11).

Ibu Giwo yang pada acara terse-
but didampingi Ibu Nuning K. ;
Siregar (Ketua) dan Ibu Ery Simand- ,;3 e &
]untak (Kabld Humas) menﬂalf ka- Pen)'/erahan Daun Sirih tand;:capan selamatdat:r;g kepzl;l?laetua Umum Kowani. '-
sus kekerasan terhadap anak, hingga
kini belum jadi prioritas. Karenanya,
dia mengajak organisasi dan Komnas
perempuan termasuk IIDI untuk tu-
run ke jalan 6 Desember 2015, guna
memperjuangan RUU anti kekerasan
seksual terhadap anak. Sebab, tahun
ini RUU sudah tidak menjadi priori-
tas utama.

Sementara itu Ketua Umum IIDI,
Drh. Ani Agus Purwadianto, M.Si.
mengatakan IIDI prihatin terhadap
kekerasan yang dialami anak bangsa.
Dalam muktamar XX ini, IIDI men-

Ketua Umum Kowani memukul gong

&r
.’"

i

Ketua Umum Kowani menerima plakat dari Ketua Umum IIDI.
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2
itz ,‘2&

Ketua Umum Kowani menggunting pita.

— s

Ketua Umum memberi sambutan pada Muktamar XX IIDI.

tengku Erry Nuradi.
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Kowani Berkunjung ke

BKOW Sumatera Utara

Penyerahan Plakat Kowani kepada Ketua BKOW Sumut.

sai menghadiri acara

Muktamar ke XX Or-

ganisasi  lkatan  Is-

tri Dokter Indonesia
(IIDI), di Hotel Emerald Garden
Medan, dalam kesempatan itu
juga Ketua Umum Kowani, Dr.Ir.
Giwo Rubianto Wiyogo, M.Pd be-
serta rombongan diajak menin-
jau bekas gedung Wisma Kartini
yang terbakar sejak tahun 2013
silam. Karena di dalam gedung
itu merupakan pusat perkantoran
organisasi BKOW (Badan Kerja
Sama Organisasi Wanita) yang
berada di wilayah Jalan Cikditiro
Medan. Gedung tersebut terba-
kar saat malam hari diakibatkan
arus pendek. Ruang aula BKOW
yang habis terbakar mengakibat-

kan kegiatan pertemuan diseder-
hanakan, pengurus BKOW secara
otomatis hanya menggunakan ru-
ang kantor dan sekretariat. Ketua
BKOW Sumatera Utara, Kemala-
wati A.E, SH berharapPemda Su-
mut membantu perbaikan gedung
aula BKOW agar kegiatan para
Ibu-ibu dapat lebih maju demi
meningkatkan peran perempuan
dan bersinergi dengan program
yang sudah berlangsung maupun
yang akan datang.

Ibu Giwo menunjukkan wajah
herannya karena sampai hari ini
kantor BKOW itu tidak dibangun
kembali bahkan para pengurus
BKOW melaporkan padanya ka-
lau gedung tersebut kini dikuasai
pihak lain, hingga pihak BKOW

dilarang menyentuh, sekalipun
menancapkan satu buah paku ke
dinding gedung.

[a menerima pengaduan para
ibu BKOW yang menggebu gebu
itu dengan sikap yang tenang.
Setelah mendengar berbagai ke-
luh kesah, beliau berujar."Ibu-ibu
harus cari tahu siapa kepemilikan
tanah itu yang sah. Bisa dicekkan
ke badan pertanahan. Selanjutnya
kita baru tahu bagaimana mengu-
rus tentang status lahan ini. Kir-
imkan datanya ke saya, biar saya
bantu urus,’paparnya tenang.
Para pengurus BKOW yang sela-
ma ini merasa kehilangan tempat
bernaung serasa mendapat angin
segar. Mereka pun mengangguk,
tanda mereka mengerti.
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DEKORASI
NATAL

Natal bagi Umat Kristiani, identik den-
gan tradisi menghias dekorasi Natal. Ma-
terial dekorasi ini pada umumnya bersifat
aktif, bercahaya, bergoyang, atau bahkan
bersuara. Cahaya, getaran, dan aura orna-
men Natal akan ikut mengaktifkan sudut
tempat hiasan itu dipasang. Dekorasi yang
telah ditata dengan baik tidak memerlukan
lebih banyak pengaturan lagi. Dengan men-
empatkan lampu atau menyalakan lilin pada
saat-saat tertentu, maka suasana Natal yang
lembut, indah, dan syahdu akan tercipta di
dalam rumah.
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i PEMBINARN PENGARUSUTAMARN BEN[E%
" MENURUT AGAMA BUDDHA DI Bp1 " %52

DENPASAR, 26 5.0, 78 JOVENEER 2018
JW u

Penyerahan Cinderamata dari KOWANI kepada Ditjen Bimas Buddha yang diwakili oleh Kasubdit Penyuluhan.

KESETARAAN GENDER

Optimalkan Pendidikan Politik

untuk Pemberdayaan Perempuan

Pemerintah dan semua diminta
meningkatkan pendidikan politik
untuk meningkatkan peran dalam
rangkat pemberdayaan perempuan.
Demikian dikemukakan Ketua
Umum Kongres Wanita Indonesia
(Kowani) Dr. Ir. Giwo Rubianto
Wiyogo, M.Pd. saat menjadi
Narasumber pada kegiatan
Pembinaan Pengarusutamaan
Gender Menurut Agama Budha di
Bali (27/11).

erempuan turut berjuang dalam merebut ke-

merdekaan. Selain itu, kaum Hawa juga harus

meningkatkan peranan dalam mengisi pemban-

gunan. Ini perlu dioptimalkan melalui pendi-
dikan politik,” ujar Ibu Giwo. Beliau menambahkan,
kesetaraan gender dalam keluarga perlu ditradisikan.
Dia mencontohkan pengambilan keputusan seperti in-
vestasi, membeli barang berharga cenderung dilakukan
suami.

“Pembagian tugas dalam keluarga, istri lebih pada
pekerjaan domestik, dan ayah pada tugas publik. Dalam
menentukan sikap politik terhadap partai tertentu, para
istri mengikuti suami. Kebiasaan makan dalam keluarga
mendahulukan bapak atau suami dan anak laki-laki. Ini
harus diubah,” ucap Ibu Giwo.

Menurut dia, fakta di masyarakat menunjukkan kini
masih ada ketidakadilan terhadap wanita, dan ang-
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gapan bahwa perempuan masih
serba tertinggal dan terbelakang,
tidak berdaya, subordinatif, se-
hingga menghambat pemban-
gunan. “Perempuan perlu diber-
dayakan. Karena itu, realisasikan
program permberdayaan perem-
puan. Perempuan memiliki akses
dalam pembangunan,” ujarnya.
Ibu Giwo juga mengingatkan
bahwa di publik masih berkem-
bang sikap dan tindakan dis-
kriminatif terhadap perempuan.
“Yakni, mendiskreditkan perem-
puan sebagai jenis kelamin yang
lebih rendah dibandingkan laki-
laki, sehingga telah mengakibat-
kan kaum perempuan harus men-
galami hambatan perkembangan

Pengarusutamaan Gender di Bali.

dalam berbagai bidang, bahkan
terancam kehidupannya,” Kkata-
nya.

Ibu Giwo pun menyebutkan
strategi nasional program pem-
berdayaan perempuan. Pertama,
pembangunan nasional berper-
spektif gender dan peduli anak.
Kedua, pengembangan kemitra-
sejajaran yang harmonis antara
perempuan dan laki-laki. Ke-
tiga, pengembangn kemitraan
dan jaringan kerja. Keempat,
pengembangan indikator. Kelima,
pengembangan sistem penghar-
gaan. Keenam, perluasan pendi-
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dikan bagi anak perempuan. Dan
ketujuh, pengembangan sistem
informasi manajemen.

Kemudian, lanjut Ibu Giwo,
dalam menghadapi Masyarakat
Ekonomi Asia Tenggara (ASE-
AN) atau MEA, pihaknya telah
melakukan banyak hal. “Seperti
menggelar kowani fair selama 15
tahun berturut-turut,” katanya.
Kowani fair terakhit, tutur Giwo,
mengangkat tema “Memperkuat
Kemandirian Ekonomi Perem-
puan dalam Memasuki Masyara-
kat Ekonomi ASEAN”, dengan
mengadakan pameran produk-

produk unggulan dalam negeri
hasil karya perempuan Indonesia.
Dia menambahkan, Kowani te-
rus mendorong pemerintah agar
mengedepankan moto “women
as economic drivers” atau perem-
puan sebagai pengendali ekonomi
nasional.

Sebab, fakta menunjukkan 60
persen pelaku usaha mikro, ke-
cil dan menengah (UMKM) RI
saat ini adalah perempuan. Dan
UMKM membuka lapangan kerja
sekitar 90 persen bagi warga nega-
ra Indonesia,” katanya.

(kar)
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PWKI MELAKSANAKAN
MUSDALUB DAN MUSDA

Setelah melaksanakan
Munas PWKI XIX pada
tanggal 10-14 Maret
2015 di Medan, dan
terpilihnya Ny. Sheila
A Lumampao SH,
sebagai Ketua Umum
periode 2015-2020.
PWKI menghadiri
Musda DPD PWKI
Jawa Tengah terpilih
sebagai Ketua DPD
PWKI Semarang,

Ibu Yon Sugino dan
Ketua DPD PWKI
Jogjakarta, Ibu Retno.
Pada saat mengadakan
kunjungan kerja ke
Jawa Tengah DPP PWKI
juga mengunjungi TK
Tabitha DPD Jateng.

PP PWKI juga melak-

sanakan Musda luar

biasa, pada hari Ju-

mat, 23 Oktober 2015,
di Balai PertemuanAtas Lt.2 Ge-
reja Kristen Indonesia, JI. Van
Deventer no 11 Bandung. Acara
ini dihadiri oleh 210 wanita Kris-
ten Indonesia, dari berbagai de-
nominasi gereja, Kabid. Kesbang
Politik provinsi Jabar, BKOW
Jabar, Pembimas Kristen Kanwil
Depag.

Acara yang bertema “Ber-
tumbuh, Berbuah dan Berbagi
Bersama” dan subtema “Men-
jadi wanita Kristen yang me-
layani, membangun bersama
masyarakat, adil dan sejahtera”
, diawali dengan ibadah, yang
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Ny. Sheila A Lumampao SH
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Pelantikan pengurus DPD PWKI Jabar.

dipimpin oleh pdt. Welmintje

Naomi Sth (Kabid. Perempuan

PGI wilayah Jabar ) bacaan fir-

man dari Titus 2 : 11-14.
Paduan suara yang mengisi

antara lain:

* PS. GPIB Betel

* PSGKP Bandung

* PS Hosana GKI Taman Ci-
bunut

* Angklung gabungan GKI
Cibunut dengan Forum
Perempuan Bandung Bersatu
(FPBB).

Pdt. Ny. Ruth Harjowinoto, M.Si

Ny. Euis Siti Julaeha Sip.MBA

Sebagai acara Nasional me-
nyanyikan lagu Indonesia Raya
, dipimpin Ny. Agnes Sitompul
dan mengheningkan cipta dip-
impin oleh Ny. Sheila A Lumam-
pao SH, ketua umum DPP, di-
lanjutkan dengan menyanyikan
Hymne PWKI.

Acara dilanjutkan dengan
laporan Panitia Pelaksana Mus-
dalub oleh Ny. Sri Wiratmi Sarta-
na, sambutan dari Majelis Jemaat
GKI Taman Cibunut, Badan Kon-
tak Organisasi Wanita (BKOW)
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Foto Bersama usai Musdalub Banten.

Jabar disampaikan ketua umum
Ny. Euis Siti Julaeha Sip.MBA,
Pembimas Kanwil Depag Jabar,
oleh Ny. Surya Minda Sirait SH.,
Sambutan Bapak Gubernur Jawa
Barat disampaikan oleh Kabid
Kesbang Politik Prov. Jabar,
Bapak Drs. Agus Hanafi BBA.
dan sambutan terakhir Ketua
Umum DPP PWKI.

Acara yang dibuka oleh Mus-
dalub PWKI ini diisi dengan
pembekalan yang disampaikan
oleh Ketua Umum DPP Ny.
Sheila A. Lumempow dan dilan-
jutkan dengan:

* Persidangan (Pleno: menge-
sahkan jadwal acara dan
membacakan tat tertib serta
memilih majelis persidangan,
Pleno 2: laporan DPP PWKI
Jabar oleh Ny. JM Mankin
Palilingan, dan Pleno 3: lapo-
ran Program Kerja dari komi-
si-komisi, dipimpin oleh Dr.
Kikit Wirianti SH dan pemili-
han Ketua DPP PWKI Jabar,
dipimpin Ny. Agnes Sitom-
pul, terpiluh Ny. Sri Wiratmi
Sartana).

* Pelantikan:

1. Pembacaan SK Pengang-
katan Pengurus DPD
PWKI
Pemangilan nama-nama
Penyalaan lilin
Pembacaan janji
Penyematan lencana
Penyerahan SK
Seluruh pengurus me-
nyanyikan lagu “ KJ 369 “
(Ya Yesus Kuberjanji).

NS Ak
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Selanjutnya pada Kamis,
3 Desember 2015 DPP PWKI
kembali melaksanakan Musda-
lub Banten yang bertempat di
GPIB ‘FILADELFIA’, Bintaro,
Tangerang. Acara ini dihadiri
oleh Ketua DPP PWKI beserta
pengurus. Adapun tema “Ber-
tumbuh, Berbuah dan Berbagi
Bersama” (Kolase 2:7) dan sub
tema “Menjadi Wanita Kristen
Yang Bertumbuh, Melayani,
Membangun Bersama Masyara-
kat Adil dan Sejahtera”.

Dan acara Ibadah dipimpin
oleh Pdt. Ny. Ruth Harjowino-
to, ML.Si. dan diisi paduan suara
Pelkat PKP GPIB ‘FILADELFIA’
dan persembahan pujian, Ibu
Lisa Manuhutu.

Sebagai acara Nasional me-
nyanyikan lagu Indonesia Raya
, dipimpin Ny. Esther Prasetyo
dan mengheningkan cipta dip-
impin oleh Ny. Sheila A Lumam-
pao SH, ketua umum DPP, di-
lanjutkan dengan menyanyikan
Hymne PWKI.

Acara dilanjutkan dengan

WARTA KOWANI

sambutan dari Bimas Kristen
Depag, Ibu Nani Tuti Yuluana
dan sambutan dari PGIW, Bapak
Benny Pattinama.

Setelah pleno dilaksanakan
menghasilkan Ketua terpilih Ibu
Elly Tampubolon sebagai Ketua
DPD Banten periode 2015-2020.

Berikut adalah acara pada
sesi Pelantikan:

* Pembacaan SK Pengangkatan
Pengurus DPD PWKI
Pemangilan nama-nama
Penyalaan lilin

Pembacaan janji

Penyematan lencana
Penyerahan SK

Seluruh pengurus me-
nyanyikan lagu “ Berserah
Kepada Yesus”

Penyematan Lencana PWKI i(epada lbu Elly
Tampubolon sebagai Ketua DPD Banten periode
2015-2020.
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BAKTI SOSIAL DALAM RANGKA

HARI IBU 2015

-—

Bakti Sosial dalam
rangka menyambut
Peringatan Hari

Ibu (PHI) ke-87 22
Desember 2015
mendatang, diadakan
oleh Panitia Nasional
PHI didukung

oleh Kementerian
Pemberdayaan
Perempuan dan
Perlindungan Anak
(PPPA) RI dan KOWANI
beserta organisasi
wanita lainnya, di Aula
Jenderal Sudirman
Makodam Jaya,
Cililitan, Jakarta Timur,
Kamis (26/11).

-
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egiatan yang dilak-

sanakan tersebut beru-

pa rangkaian kegiatan

Donor Darah, pemer-
iksaan Mamografi untuk deteksi
kanker payudara, IVA Test un-
tuk deteksi kanker leher rahim
(serviks), dan Seminar mengenai
Kanker Payudara.

Organisasi perempuan yang
terlibat, antara lain Kongres
Wanita Indonesia (Kowani),
OASE, Dharma Pertiwi, Bhay-
angkari, Dharma Wanita Persa-
tuan, Tim Penggerak PKK, dan
Yayasan Kanker Payudara Indo-
nesia. Adapun peserta Bakti So-
sial ini berasal dari anggota tujuh
organisasi perempuan tersebut.

Menteri PPPA, Prof. Yohana
Yembise, dalam sambutannya
mengatakan, Bakti Sosial ini
merupakan wujud nyata keber-
samaan dan kepedulian sosial,
baik kaum perempuan dan laki-
laki, dalam memperingati Hari
Ibu.

“Kami ingin peringatan Hari

Ibu tidak hanya seremonial

»

tetapi dapat memberikan man-
faat kepada seluruh lapisan ma-
syarakat, khususnya untuk kes-
ehatan kaum perempuan,” ujar
Ibu Yohana.

Adapun puncak peringatan
Hari Ibu tahun ini akan di-
selenggarakan di Kupang, Nusa
Tenggara Timur, dengan penye-
lenggara adalah Kowani dan Ke-
menterian PPPA. Dipilihnya Ku-
pang sebagai puncak PHI ke-87,
menurut Ibu Yohana, atas ara-
han Presiden Joko Widodo dan
Ibu Negara Iriana Joko Widodo.

Alasannya, karena perem-
puan dan anak di NTT perlu
mendapatkan perhatian lebih.
Selain itu, dengan diselenggara-
kan di daerah maka diharapkan
peringatan Hari Ibu dapat mem-
bawa manfaat bagi masyarakat
di akar rumput.

“Saya mendapat arahan dari
Bapak Presiden dan Ibu Negara
untuk menyelenggarakan PHI di
Kupang, NTT, karena wilayah
tersebut dinilai perlu mendapat-
kan perhatian besar, khususnya
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kepada kaum perempuan dan
anak,” pungkas Ibu Yohana.

Ketua Umum PHI Ke-87,
Dr. Ir. Giwo Rubianto Wiyogo,
M.Pd, menyampaikan bahwa
Bakti Sosial ini adalah meru-
pakan bagian dari rangkaian ke-
giatan jelang Hari Ibu.

Kegiatan lainnya yaitu Jalan
Sehat, Seminar mengenai SDGs,
Seminar tentang Perlindungan
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Perempuan dan Anak, Seminar
kebangsaan, Tatap Muka dan
Dialog dengan tokoh pejuang
perempuan atau pelaku sejarah
kemerdekaan, serta Ziarah ke
Taman Makam Pahlawan Kali-
bata dan Acara Puncak PHI.
Hadir pada kegiatan ini,
selain para Ketua Umum or-
ganisasi wanita mitra dan ang-
gota Kowani, juga hadir Ibu
Linda Agum Gumelar selaku
Ketua Yayasan Kanker Pa-
yudara Indonesia (YKPI), yang
menjelaskan tentang Mamografi,

V.2 TERI
S ANDA TID
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sebagai bagian dari upaya detek-
si dini kanker payudara.

Pemeriksaan deteksi dini
kanker payudara dilakukan de-
ngan 3 metode, yaitu: Pemerik-
saan Payudara Sendiri (SADARI)
yang dilakukan secara teratur se-
bulan sekali setelah selesai haid,
Pemeriksaan Payudara oleh
Tenaga Medis (Dokter atau Bi-
dan), serta Mammogram.

Mammogram yang pada ke-
giatan Baksos ini dilakukan di
Unit Mobil Mamografi, meru-
pakan pemeriksaan radiologi
menggunakan Sinar X untuk
pemeriksaan payudara. Ada-
nya gambaran mikro-klarifikasi
mungkin merupakan tanda dini
kanker payudara.

Selanjutnya pada kegiatan
Bakti Sosial ini para peserta juga
melakukan IVA Test (Inspeksi
Visual dengan Asam Asetat),
yang merupakan pencegahan
kanker leher rahim “See and
Treat” dengan Tes IVA. Pro-
gram ini bertujuan mendeteksi
dini kelainan pra-kanker leher
rahim pada tahap sangat awal
dengan pemeriksaan IVA dan
pengobatan Krioterapi (pengo-
batan pendinginan dengan gas
dingin, dengan efek samping
yang ringan dan mudah diatasi),
dengan sumber daya dan sarana
kesehatan sederhana.

IVA Test ini termasuk ke
dalam kategori pencegahan
sekunder, yaitu deteksi dini
(pemeriksaan dini) secara ru-
tin dan berkala 3 tahun sekali,
yang terbaik setiap tahun, selain
melalui Pap Smear yang sudah
dikenal di masyarakat.

Pada kegiatan Baksos ini,
pelaksanaan IVA Test dilakukan
oleh Puskesmas Kramatjati, Ja-
karta Timur.

Pelaksanaan Donor Darah
pada kegiatan Baksos ini, dilaku-
kan oleh PMI DKI Jakarta dan
PMI Tangerang, dengan persedi-
aan 200 kantong darah.
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WANITA HKTI
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Tani Indonesia) -
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MUSYAWARAH NASIONA
WANITA TANI HKTI

Jakarta, 1718 November 2015

berlangsung tanggal

17 November 2015

di auditorium
Kementerian Pertanian.

iawali sambutan Ke-

tua Umum Wanita

HKTI periode 2010-

2015, Hj.Ony Jafar
Hafsah,SE, beliau menyampai-
kan ucapan terimakasih kepada
berbagai pihak serta selamat
dating kepada pengurus daerah
dari 25 provinsi yang tetap ber-
semangat.

Selama masa tugas, pimpin-
an pusat terus melakukan konso-
lidasi, melantik pengurus-pe-
ngurus di tingkat provinsi yang
selanjutnya membentuk DPC di
seluruh Indonesia.

Program Perilaku Hidup Ber-
sih dan Sehat (PHBS) gencar di-
laksanakan sekaligus sebagai sa-
rana konsolidasi. Pengembang-
an sector ekonomi dan koperasi
menuju kecakapan hidup serta
pelatihan-pelatihan untuk wani-
ta tani dapat meningkatkan taraf
hidup mereka.

Wanita tani diajari mengo-
lah berbagai buah-buahan untuk
dijadikan sirup dan mengolah
tepung-tepungan menjadi mie.
Wanita HKTI berusaha untuk
menjembatani aspirasi petani ke-
pada pemerintah serta melaku-
kan advokasi. Wanita HKTI
berusaha untuk dapat menjaring
informasi dari akar rumput dan
menjadi partner pemerintah.

Dengan informasi yang di-
dapat maka Wanita HKTI dapat
berperan sebagai penyeimbang

untuk mengkritisi program-pro-
gram yang timpang,.

Menteri Pertanian, DR. Andi
Amran Sulaeman yang diwakili
oleh Kepala Badan Penyuluhan
dan Pengembangan SDM, Ir.
Dadih Permana untuk menyam-
paikan sambutan.

Beliau memaparkan tentang
terobosan-terobosan yang di-
lakukan untuk pencapaian ke-
daulatan pangan yang harus
dumulai melalui swasembada
pangan komoditas padi, jagung,
kedelai, cabe merah, bawang
merah, gula dan daging sapi.

Kemampuan bangsa untuk
mencukupi kebutuhan petani
sangat penting. Keanekaraga-
man pangan yang kita miliki
sangat kuat, diversifikasi pangan
dimulai dari dapur rumah tang-
ga yang mengolahnya dengan
baik dan menarik agar disukai
oleh anggota keluarga dan ma-
syarakat luas. Keanekaragam-
an hayati harus diangkat dan
dipopulerkan untuk mengatasi
kebutuhan. Suplai untuk bahan
baku energi dan bioenergi harus

ditingkatkan.

Wanita adalah manager
yang memimpin perekonomian
rumah tangga dan pengembang
kelompok usaha.

Beliau mengatakan tentang
keterlibatan TNI yang turun ke
desa sangat membantu program
percepatan swasembada pangan
dan berdampak positif.
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Lembaga legislative DPR
banyak memberi dukungan
dengan disetujuinya peningka-
tan anggaran untuk investasi
dibidang pertanian seperti pem-
buatan irigasi yang targetnya 3
juta hektar, sekarang sudah 1,56
juta hektar dan akan terus diba-
ngun.

Modernisasi pertanian ma-
sih banyak tantangannya teru-
tama dari aspek sosial. Peran pe-
nyuluh dan Wanita HKTI sangat
penting. Menumbuhkan minat
para muda untuk terjun ke sek-
tor pertanian sangat kecil karena
adanya stigma bahwa petani
identik dengan kemiskinan.

Dengan peningkatan 600%
ketersediaan alat-alat modern
maka mengolah lahan dan
menanam lebih cepat serta hama
dapat dibasmi. Pada saat panen
padi dengan alat modern, keru-
gian tercecer yang tadinya 7%
sampai 10% bisa diminimalisir
menjadi maksimal 1,2% saja.
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Pemakaian traktor, harvester,
dryer, pompa air dan lain-lain
sangat bermanfaat.

Kementerian Pertanian me-
nganggap penting untuk me-
lakukan pengembangan pokja
maupun Badan Usaha yang di-
miliki petani. Komuditas cacao,
tebu, sawit, kopi, teh mempunyai
nilai ekspor yang tinggi. Peme-
rintah terus mendorong peran
pengusaha untuk menjalankan
tranding yang berkeadilan.

Bapak Dadih Permana mem-
beri data tentang para penyuluh
pertanian yang diterjunkan ke
desa lebih dari 47 ribu penyuluh
yang terdiri 27.400 orang pega-
wai sipil dan lebih dari 20.000
orang pekerja harian lepas, di-
tambah 23.000 orang berstatus
pembantu.

Desa yang ada di tanah air
berjumlah lebih dari 71.000, ber-
arti target 1 orang penyuluh di 1
desa belum terpenuhi. Diakhir
sambutannya beliau menghim-
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bau agar posisi tawar petani
yang belum mencerminkan win-
win harus terus didukung karena
masih tampak jelas petani sering
merugi.

Wakil Ketua DPR yang
juga Sekretaris Jenderal HKTI
Fadli Zon member sambutan
dan membuka Munas Wanita
HKTI. Beliau menyampaikan
pesan dari Ketua Umum HKTI,
Prabowo Subianto yang men-
gundang peserta dalam acara
makan bersama dan ramah ta-
mah. Beliau mengawali paparan
singkatnya dengan mengangkat
filosofi Bung Hatta tentang ke-
merdekaan yakni kebahagiaan
rakyat. Negara harus berupaya
keras untuk hal yang sangat
penting bagi rakyat yakni ke-
cukupan pangan untuk tujuan
mulia kedaulatan pangan bagi
seluruh rakyat Indonesia.

Beliau menyampaikan ke-
sannya ketika berkunjung ke
Negara India yang berpenduduk
1,3 milyar. Disana mereka tidak
mengimpor beras maupun gan-
dum dan beberapa komoditas
penting lainnya.

Kondisi tersebut hendaknya
menjadi cambuk bagi bangsa
kita untuk mengatasi kebutuhan
pangannya. Kita harus serius
menangani permasalahan yang
terjadi pada pengadaan pupuk,
bibit serta lading untuk petani.

Kesan bahwa petani identik
dengan kemiskinan berdampak
pada enggannya pemuda-pemu-
di Indonesia untuk menjadi pet-
ani. Mereka keluar dari desanya
untuk bekerja di kota atau men-
jadi buruh pabrik.

Kepada Wanita HKTI di-
sampaikan data bahwa 54% dari
petani kita adalah perempuan.
Diingatkannya bahwa pertum-
buhan penduduk yang pesat
tetapi tidak diimbangi perluasan
lahan yang seimbang bisa men-
jadi masalah serius.

Politik kebijakan pangan
harus cermat dan tepat serta
mewaspadai dampak ELNINO
(kekeringan) dan lainnya yang
berdampak banjir besar.
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Membangun Kesadaran Konsumen
dan Pelaku Usaha untuk Bersama-
sama Membangun Bangsa

cara sosialisasi Badan

Perlindungan Konsumen

Indonesia  bekerjasama

dengan Bidang Ekonomi
dan Koperasi Kowani diselenggara-
kan di aula Kowani, 24 November
2015.

Acara dibuka oleh Sekjen BPKN
Bapak Indrajaya. Sekjen Kowani Ibu
Titien Pamudji, S.IP mengharapkan
agar sosialisasi seperti ini dapat di-
laksanakan pada organisasi anggota
Kowani.

Sekjen BPKN mengingatkan
bahwa perlu kehati-hatian terhadap
penyalahgunaan internet, karena
sekarang ini menonton siaran TV,
main game maupun internet bisa
melalui HP. Oleh karena itu diper-
lukan optimalisasi peran orang tua
dalam pengawasan penggunaan
media internet.

Susianah, M.Si salah satu komis-
ioner di BPKN yang mewakili unsur
NU memberi masukan berharga
untuk konsumen. Beliau mencon-
tohkan kerugian konsumen seperti
kejadian setelah makan di restoran
konsumen muntah-muntah bah-
kan ada yang mati. Demikian pula
setelah mengkonsumsi minuman
botol. Ibu Susianah menanyakan
seorang dokter yang sedang berfoto
selfi di ruang operasi dengan pasien
terbaring.

Badan Perlindungan Konsumen
Nasional memberi saran dan per-
timbangan kepada Pemerintah
dalam upaya mengembangkan per-

£
Peserta Sosialisasi.

lindungan konsumen di Indonesia.
Di seluruh Indonesia ada sekitar 200
LPKSM termasuk Yayasan Lembaga
Konsumen Indonesia (YLKI).

BPKN yang sudah berdiri se-
lama 3 periode terdiri dari beberapa
unsur, diantaranya pengamat SNI,
pelaku usaha NU, kampus dan
LPKSM.

Pembicara kedua Ir. Rani Razak
Noe’man mengingatkan pendidikan
agama harus kuat karena pengaruh
masyarakat, kemajuan teknologi
dan teman sebaya serta pengaruh
budaya, pola asuh, kondisi sekolah
akan mempengaruhi temperamen
serta kecerdasan dan bakatnya.

Anak di bawah 21 tahun apa
yang dilihat dan didengarnya meru-
pakan hal nyata, otak manusia baru
dikatakan dewasa ketika berusia 21
tahun. Kita sebagai orang tua dian-
jurkan menghipnotis anak dengan

|

cinta dan memperbaiki komunikasi
yang kurang lancar dengan Kkata-
kata pujian.

Beliau juga mengingatkan agar
meningkatkan keterampilan komu-
nikasi dengan catatan Jangan Terlalu
Bawel.

Agar orang tua membuka jalan
masa depan anak, hargailah keuni-
kan anak, biarkan anak melakukan
hobi, tahan mulut kita, biarkan anak
mencoba, bantulah menyusun pro-
gram dan rencana masa depan anak
serta yakin mereka akan sukses.

Bidang EKKOP foto bersama usai sosialisasi.

Pengenalan dengan Gadget

Sampai usia 3 tahun - no screen at all,
Usia sampai 5 tahun - no computer,
Usia sampai 7 tahun - no game

Usia 9 tahun - mulai game sesuai usia,
batasi waktu, rating, no game online
Usia 15 tahun - online game dengan
pengawasan.

Muatan Kekerasan
Jurnalistik Televisi

1 _’.‘ﬁnl{
o

Pimpinan dan Peserta FGD.

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI)
melanjutkan pembahasan tentang ta-
yangan kekerasan untuk disepakati
bersama pada Focus Group Discussion
yang dilaksanakan tanggal 4 Desember
2015. Dalam acara ini membahas me-
ngenai “Konsensus Batasan Tayangan
Kekerasan Dalam Program Jurnalistik”.

Undang-undang nomor 32 tahun
2002 tentang penyiaran mengamanat-
kan kepada Komisi Penyiaran Indone-
sia (KPI) untuk menjamin masyarakat
mendapatkan informasi, pendidikan,
hiburan serta perekat dan control sosial.

Kekerasan verbal seperti makian

dalam bentuk sound up harus diberi
sangsi. Kekerasan visual jangan mena-
yangkan tindakan kekerasan penga-
niayaan dengan senjata tajam dan da-
rah bercucuran.

Kowani mengkritisi sinetron yang
menayangkan kecemburuan berlebihan
dari teman sebaya di sekolah sampai di-
lakukan tindakan kekerasan misalnya
disiram dengan air keras.

Semua peserta sepakat agar me-
nampilkan tayangan yang inspiring
dan mencerahkan. Spririt dari Undang-
undang adalah menjamin kenyamanan
pemirsa.

Edisi 2 - Desember 2015




Penanaman Pohon di
Kotabumi Lampung

idang Lingkungan Hid-

up Pengurus Kowani

terus aktif menjalankan

program-programnya.
Sepanjang tahun 2015, sejumlah
kegiatan sudah dijalankan. Ham-
pir setiap bulan ada program yang
dilaksanakan. Menjelang akhir ta-
hun, Bidang Lingkungan Kowani
yang dipimpin Ibu Sri Sumiati,
masih mengagendakan kegiatan
penanaman pohon demi meles-
tarikan lingkungan.

Kegiatan penanaman pohon
menjelang akhir tahun di mu-
lai di Kota Bumi Lampung pada
28 November 2015. Selanjut-
nya akan dilakukan di Cirebon
pada 12 Desember 2015. Kegi-
atan penanaman pohon di Kota
Bumi Lampung, bekerjasama de-
ngan Wanita Katholik Republik
Indonesia(WKRI) DPD Lampung,
Keuskupan Tanjung Karang dan
Balai Pengelolaan Daerah Aliran
Sungai Way Seputih Way Sekam-
pung.

Balai Pengelolaan Daerah Alir-
an Sungai (DAS) Way Seputih
Way Sekampung yang sedang
giat membudidayakan Gaharu
Lampung, sangat antusias me-
nyambut ajakan kerjasama dari
Kowani. Bahkan, sebelum acara
berlangsung, tim Bidang Ling-
kungan Hidup Kowani datang
khusus ke Kota Bumi Lampung
untuk survey.

Tim survey Kowani dipimpin
Ketua Bidang Lingkungan Hidup
Kowani Ibu Sri Sumiati dengan
anggota tim Gina Yuliati Made,

Rahayu Murdiningsih, Nung
Widianingsih dan Nani Winarni.
Acara penanaman pohon

pada hari Sabtu, 28 November
2015 di DAS Way Seputih Way
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Foto bersama usai sosialisasi.

Sekampung  dimulai dengan
menyanyikan lagu kebangsaan
Indonesia Raya. Setelah berdoa,
dan sambutan-sambutan dilan-
jutkan dengan menanam pohon.
Acara ini berlangsung meriah
dengan melihat pihak-pihak yang
memberi sambutan.

Sambutan pertama diberi-
kan Romo dari Keuskupan Tan-
jung Karang, dilanjutkan dengan
sambutan Istri Bupati Lampung
Utara selaku pimpinan G.O.W
Lampung Utara, kemudian sam-
butan Bapak Ayub, Kepala Balai
Pengelola DAS Way Seputih Way
Sekampung dan ditutup dengan
sambutan Ketua Bidang Lingku-
ngan Hidup Kowani Ibu Sri Sum-
iati.

Setelah serangkaian sambutan,
acara dilanjutkan dengan penye-
rahan bibit pohon secara simbo-
lis dari Kepala Badan Pengelola
DAS Way Seputih Way Sekam-
pung Bapak Ayub kepada Ketua
Tim Kowani Ibu Sri Sumiati. Bibit
tanaman tersebut oleh Kowani ke-
mudian diserahkan kepada Romo
Agus Sunarto, dari Gereja Paroki
Kabar Gembira untuk ditanam.

Acara kemudian dilanjutkan
dengan penanaman pohon se-
cara serentak yang dimulai oleh
Kowani, kemudian dilanjutkan
dengan tokoh-tokoh lainnya dan
organisasi serta masyarakat.

Adapun yang ikut menanam
pohon selain Kowani adalah
G.O.W Lampung utara diwakili
Istri Wakil Bupati Lampung Utara,
Kepala Balai Pengelola DAS Way
Seputih Way Sekampung, Wanita
Katholik Republik Indonesia DPD
Lampung, Gereja Paroki Kabar
Gembira, Lurah Tanjung Karang,
Camat Tanjung Karang, pramuka,

mahasiswa, dan masyarakat ling-
kungan sekitar.

Jenis bibit pohon yang dita-
nam dari berbagai jenis seperti
kenanga, Mangga, Trembesi, eu-
calyptus, Sengon dan sebagainya.
Bibit tumbuhan tersebut meru-
pakan sumbangan dari Balai Pen-
gelola DAS Way Seputih Way
Sekampung yang merupakan in-
stitusi yang berada di bawah Ke-
menterian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan.

Bibit pohon tersebut berasal
dari persemaian permanen Ka-
rang Sari Lampung Selatan. Di
persemaian inilah saat ini Balai
Pengelola DAS Way Seputih Way
Sekampung sedang menggiatkan
pembudidayaan Gaharu Lam-
pung yang sudah sangat terkenal
sejak dulu, tapi keberadaannya
akhir-akhir ini semakin merosot.

Gaharu Lampung yang dibu-
didayakan diharapkan bias men-
jadi tabungan bagi masyarakat
karena semakin tua pohon Ga-
haru itu, akan semakin tinggi
nilainya. Apalagi Gaharu bias di-
tanam di berbagai lokasi seperti
batas ladang, batas kebun, sekitar
rumah tinggal, halaman perkan-
toran atau sekolah dan juga turus
jalan.

“Jadi, selain untuk melestari-
kan lingkungan, program pena-
naman pohon yang dilakukan Bi-
dang Lingkungan Hidup Kowani
juga untuk menggugah kesadaran
masyarat agar melestarikan po-
hon-pohon khas daerah masing-
masing seperti Gaharu Lampung
tersebut,” kata Ibu Sri Sumiati,
Ketua Bidang Lingkungan Hidup
Kowani.

(Gina Made)
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alam rangka mem-

perkuat program pem-

berdayaan masyarakat

terhadap penyalahgu-
naan dan peredaran gelap Nar-
koba, BNN melatih 30 orang dari
organisasi anggota KOWANI.
Kegiatan pelatihan tersebut
dikhususkan bagi calon pelatih
di masyarakat atau dikenal den-
gan Training of Trainer (ToT).
ToT diselenggarakan di Hotel
Bidakara pada tanggal 27-28 Ok-
tober 2015.

Melalui  kegiatan  ToT,
pimpinan organisasi anggota
KOWANI dikenalkan tentang
bentuk, jenis dan macam-macam
Narkoba. Materi lainnya adalah
pengenalan dampak dan ba-
haya penyalahgunaan Narkoba,
strategi pencegahan kejahatan
Narkotika berbasis masyarakat,
strategi rehabilitasi berbasis ma-
syarakat dan strategi pengaru-
sutamaan program Narkoba di
organisasi kemasyarakatan.

Pelatihan bagi calon pela-
tih (training of trainer) tersebut
diharapkan nantinya menjadi
model intervensi langsung dari
peran masyarakat terhadap
penyalahgunaan dan pereda-
ran gelap Narkoba. Selama ini
pendekatan hukum yang digu-
nakan telah membentuk budaya
“cuek” dari masyarakat untuk
memerangi bahaya Narkoba
karena masalah tersebut diang-
gap hanya menjadi tanggung
jawab aparat penegak hukum
semata.

Dalam frame pemberday-
aan masyarakat untuk program
penyalahgunaan dan pereda-
ran Narkoba harus melibatkan
unsur-unsur antara lain Pemer-
intah, masyarakat umum, peng-
giat Narkoba dan LSM termasuk
di dalamnya program CSR peru-
sahaan. Peserta ToT diajak men-
genali strategi dalam pember-
dayaan masyarakat antara lain :
Pembentukan/Penetapan Seka-
ligus Pengukuhan Satgas Anti
Narkoba (Pengorganisasian Scr
Terpadu), dukungan kebijakan
atau aturan tentang Narkoba,

Perkuat Pemberdayaan

Masyarakat, BNN Latih
Organisasi Anggota KOWANI

PENGUATAN ASISTENSI
DVOKASI PENCEGAHAN BAC
ORGANISASI MASYARAKAT

Ibu Poppy Puspitasari Hayono Isman mewakili
Ketua Umum Kowani menjadi Narasumber.

Pemetaan Lingkungan Ttg Situa-
si/Kondisi Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkoba dan
penyusunan rencana kerja serta
monitoring dan evaluasi.

Peserta diberikan kelelua-
saan menggunakan metode
dalam pemberdayaan masyara-
kat. Di antara metode yang se-
lama ini digunakan antara lain
kampanye (dilakukan melalui
media, leaflat, spanduk, poster),
pelatihan, kesenian, olah Raga
dan konseling.

Bagi masyarakat umum,
peran serta yang bisa disum-
bangkan dalam pemberdayaan
masyarakat terhadap penyalah-
gunaan dan peredaraan gelap
Narkoba antara lain :

* Adanya Kegiatan Sosial-
isasi Anti Narkoba Inter-
nal dan External
Komitment dalam menja-
ga lingkungan kerja yang
sehat dan bersih dari pe-
nyalah gunaan dan pere-
daran gelap narkotika
Bersinergi dengan BNN
dalam upaya membentuk
penggiat anti Narkoba
Adanya Test Urin secara
Berkala
Terbentuknya Kawasan
Kerja Bebas Asap Rokok
Apabila ada Indikasi ke-
beradaan Penyalah guna

s
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Pengurus Kowani foto bersama narasumber dari
BNN, 27-28 Oktober 2015.

Narkoba diarahkan untuk
melaporkan diri ke BNN
untuk di Rehabilitasi.

Dengan pemberdayaan ma-
syarakat, pada akhirnya kita
semua berharap program ini
dapat :
* Meningkatkan pengeta-
huan & kesadaran ma-
syarakat tentang PAGN
Meningkatkan ke-
waspadaan  masyarakat
akan bahaya penyalahgu-
naan & peredaran gelap
narkoba
Meningkatkan dan melak-
sanakan perilaku hidup
sehat tanpa narkoba
Meningkatkan kesehatan
lingkungan
Meningkatkan =~ kemam-
puan dan kemauan ma-
syarakat untuk hidup se-
hat tanpa narkoba
Bagi masyarakat korban
penyalahgunaan dan
peredaraan gelap Narkoba
dapat beralih profesi ke
usaha legal dan produk-
tif/Industri Kecil Menen-
gah (IKM) dan dari semua
goal tersebut di atas
adalah terwujudnya ling-
kungan masyarakat bersih
Narkoba




Rakor Percepatan
Penurunan AKI
Strategi KOWANI
dalam Percepatan
Penurunan AKI

ementerian Pember-
dayaan Perempuan
dan Perlindungan

Anak RI bekerjasama
dengan Kongres Wanita Indo-
nesia (KOWANI) telah meny-
elenggarakan Rapat Koordinasi
Percepatan Penurunan Angka Ke-
matian Ibu (AKI) di Jakarta pada
23 - 25 November 2015.

Kegiatan tersebut diikuti oleh
99 orang dari Badan Pember-
dayaan Perempuan 25 Propinsi,
BKOW 24 Propinsi, Ormas Perem-
puan, LSM dan Organisasi Ang-
gota KOWANI.

Dalam acara tersebut, Ketua
Umum KOWANI Giwo Rubianto
Wiyogo menyajikan materi ten-
tang strategi KOWANI dalam tu-
rut serta percepatan penurunan
Angka Kematian Ibu (AKI). Men-
gawali paparannya, Giwo men-
gajak semua peserta yang hadir
untuk selalu sadar bahwa semua
makhluk hidup di dunia ini ber-
asal sama dari Rahim Ibu. Giwo
mengutip Mahmoud Fathalla
Egypt “ Perempuan itu mening-
gal bukan oleh karena penyakit
yang tidak dapat disembuhkan
tetapi oleh karena masyarakat ma-
sih harus mengambil keputusan
bahwa nyawa mereka pantas un-
tuk diselamatkan”.

Giwo mengurai terdapat 5 juta
perempuan Indonesia hamil tiap
tahun. Dari angka tersebut 12.000
- 15.000 orang diantaranya me-
ninggal sehingga setiap satu jam
2 ibu meninggal saat membawa
kehidupan baru ke dunia . Pada-
hal menurut Giwo 85 % kematian
tersebut dapat dicegah dengan
peran masyarakat.

“Sangat ironis Ibu Meninggal
saat membawa kehidupan baru
ke dunia. Mari tunjukkan rasa
syukur kita dengan menjaga agar
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tidak seorang perempuanpun me-

ninggal oleh karena komplikasi

kehamilan, persalinan dan nifas”
ujar Giwo.

KOWANI mengajak masyara-
kat mengerti tentang penyebab
tidak langsung kematian Ibu yak-
ni 3 terlambat dan 4 terlalu. Tiga
terlambat antara lain : terlambat
mengambil keputusan, terlam-
bat transportasi ke tempat ruju-
kan dan terlambat pelayanan di
fasilitas kesehatan. Empat terlalu
sebagai penyebab tidak langsung
kematian Ibu adalah terlalu muda
saat melahirkan pertama, terlalu
tua masih juga melahirkan, terlalu
sering melahirkan dan terlalu ban-
yak anak.

Peran yang dapat dilakukan
oleh KOWANI bersama gerakan
perempuan lainnya dalam per-
cepatan penurunan AKI antara
lain :

* Meningkatkan Kesadaran:
Agar Tahu, mau,mampu Ber-
peran serta dalam Kespro ter-
masuk KIBBLA.

* Membangun Jejaring Kemi-
traan dengan semua pihak

* Bertindak sebagai katalisator
di organisasinya dan di ma-
syarakat sekitarnya pada um-

umnya.
* Membangun budaya yang
kondusif untuk KIBBLA

Metode yang KOWANI gu-
nakan dalam percepatan penu-
runan AKI antara lain:

.
Peserta Rakor dari Badan Pemberdayaan Perempuan, BKOW, Foto bersama.
Ormas Perempuan, LSM dan Organisasi anggota Kowani.

WARTA KOWANI

RAPAT KOORDINASI

EPA

Advokasi Pemerintah, Tokoh
Agama, Tokah Masyarakat ,
Dunia Usaha agar membuat
kebijakan yang kondusif terha-
dap KIBBLA.

Komunikasi Informasi dan
Edukasi kepada masyarakat
agar berperanserta dalam upa-
ya KIBBLA.

Membangun Kemitraan den-
gan semua pihak

Peningkatan Kapasitas Pengu-
rus Organisasi dan memban-
gun kader di masyarakat
Mengajak dan mempersiap-
kan Remaja sebagai generasi
Penerus Bangsa.

Sosialisasi yang sangat gencar
dan intens mulai dari media
elektronik, cetak, brosur, leaf-
let, stiker

Mendorong RRI (Radio Re-
publik Indonesia) membuat
program rutin tentang masalah
AKI

Melakukan riset penelitian me-
lalui [ppm

Pada hari-hari nasional seperti
hari kartini dan hari ibu perlu
ada lomba yang bertemakan
tentang pemberdayaan wanita,
termasuk lomba karya tuliis
Iklan TV yang mendidik terus
ditayangkan

Sejak Paud sudah harus di-
tanamkan nilai-nilai / values
tentang “kewanitaan” yang
mandiri, terhormat, bermar-
tabat, berdaya saing dan setara
yaitu sebagai mitra laki-laki.

AT AN PENURUNAN
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Langkah Pasti

ggu W=l Menurunkan

'KOWANI, Menteng, Jakarta o
KO T Angka Kematian
' Ibu

ahukah Anda, sekitar 359
orang ibu dari tiap 100.000
kelahiran hidup di Indo-
nesia, meninggal dunia

karena melahirkan?
Laporan Survei Demografi
Kesehatan Indonesia Tahun 2012
itu menunjukkan bahwa Angka

Kematian Ibu (AKI) di Indonesia

Sambutan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Rl, Prof. Yohana Yembise, membuka masih tinggi Sebagai bentuk tin-
acara Jalan Sehat dalam rangka PHI 2015 .

dakan mendukung penurunan
AKI, Kongres Wanita Indone-
sia (KOWANI) dan KlikDokter.
com didukung oleh Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KPPPA) RI
serta Aliansi Pita Putih Indonesia
(APPI) dan PRENAGEN menga-
dakan Fun Walk dan Belly Danxer-
cise.

Pada acara ini segenap peny-
elenggara beserta seluruh pihak
dan pada khususnya para ibu
hamil turut mendukung kegiatan
dengan ikut serta dalam “Fun
Walk Langkah Pasti Menurunkan
Angka Kematian Ibu Hamil dan
Melahirkan 2015”. Acara jalan san-
tai dan sehat ini diadakan pada
hari Minggu 6 Desember 2015
Jam 06.00 WIB dimulai dari depan
Kantor KOWANI, menuju Bunda-
ran HI berlanjut ke JI. MH. Tham-
rin dan memutar balik di Patung
Kuda, lalu finish di titik awal.

Kowani mengakhiri tahun 2015 dengan acara __ Mengambil kesempatan pada
bulan Desember, yang merupak-

yang “spektakuler”, melibatkan 2200 orang lebih an momentum tepat Peringatan

ang diantaranya 300 Ibu hamil. Ribuan orang Hari Ibu, acara ini terbuka untuk
yang y 8 umum dan dihadiri tidak hanya

memadati kantor Kowani, di Jalan Imam BOnjOI terbatas pada ibu hamil saja. Acara
Jakarta. Ketua Umum Kowani menyampaikan 7/ mengajak masyarakat untuk me-

. ningkatkan kesadaran agar tahu, mau

bahwa kantor Kowanl merupakan rumah dan mampu berperan serta akan pent_

eriuangan kaum perempuan. n8nya keselamatan ibu hamil dan
P€T) g P p melahirkan, dengan membangun bu-

ﬁ Edisi 2 - Desember 2015

Ketua Umum Kowani dan Menteri PPPA membuka Fun Walk.




Ibu Sehat, Indonesia Sehat

THE WHITE

NO WOMAN

SHOULD DIE RIBBON

GIVING ALLIANCE
BIRTH

HEALTHY MOTHERS

HEALTHY WORLD

Adapun arti simbol “The White Ribbon Alliance”:

e Untuk mengenang setiap wanita yang meninggal karena melahirkan,
juga sebagai simbol harapan.

e Untuk meningkatkan kewaspadaan & meningkatkan kepedulian
masyarakat serta mengundang mereka untuk berperan serta
mencegah kematian.

daya yang proaktif, sehingga kondusif untuk ibu dan anak Indo-
nesia. Acara ini juga selaras dengan tema Peringatan Hari
Ibu ke-87 Tahun 2015, yakni “Kesetaraan Perempuan dan
Laki-laki dalam Mewujudkan Lingkungan yang Kondusif
untuk Perlindungan Perempuan dan Anak”, untuk itu
tak hanya dibutuhkan peran wanita untuk merealisasikan
penurunan angka kematian ibu, tapi juga semua pihak.

Seusai sambutan dilaksanakan penyematan Pin Pita
Putih oleh Ketua Umum PHI yang sekaligus sebagai Ket-
ua Umum APPI, Dr.Ir. Giwo Rubianto Wiyogo, M.Pd., ke-
pada Menteri PPPA, Prof. DR. Yohana Susana Yembise,
Dip.Apling, MA, Istri Wakil Gubernur, Ibu Happy Farida
Djarot dari BKOW, Istri Menteri Keuangan RI., Ibu Irina
Justina Zega dari OASE, dan Ibu Yanti Airlangga dari
KuGapai serta Ibu-ibu dari 5 Organisasi Besar Wanita dan
Aliansi Pita Putih Indonesia (APPI).

'WARTA KOWANI
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Indonesi

oy
Ibu-ibu istri Purnawirawan tak ketinggalan turut berpartisipasi Serunya para peserta Jalan Sehat dalam
dalam acara Jalan Sehat dalam rangka Hari Ibu ke-87 Tahun 2015 rangka Hari Ibu 2015 di KOWANI didukung
oleh inkdokter.com dan prenagen.

Ikuti Gerakan

/777 8ehat;

lndones:a

Pembacaan Doa sebelum
acara dimulai oleh Ibu
Utha Alaydrus.

MITRA S60AT)
MEMBANGUN & pr k,.\
BERBUD

T £ -y
Peserta Fun Walk bersiap di Garis St

Mengapa Jalan Sehat?

Berjalan sehat dengan cara
yang menyenangkan membuat
tubuh sehat dan rileks sehingga
ibu akan merasa lebih bahagia
dalam menjalani harinya. Tak
terbatas hanya pada ibu hamil,
acara jalan sehat ini juga seb-
agai langkah pasti dalam usaha
menurunkan angka kematian
ibu hamil dan melahirkan. Ha-
rapan kita bersama, kegiatan ini
dapat meningkatkan kesadaran
semua pihak di Indonesia men-
genai pentingnya kesehatan dan
keselamatan ibu hamil serta kan-
dungannya.

Selain jalan sehat, ibu hamil
yang hadir pada kegiatan ini

Tim WHDI sebagai pemenang jargon terbaik.

juga mengikuti Belly Danxercise
yang berguna untuk menjaga ke-
bugaran fisik serta mental ibu se-
lama menjalani kehamilan. Belly
Danxercise melatih otot-otot yang
berkaitan dengan persalinan, se-
hingga diharapkan proses per-
salinan akan lebih mudah dan
lancar.

Kegiatan Jalan Sehat dalam
rangka Peringatan Hari Ibu ke-
87 Tahun 2015

Acara diawali dengan Sam-
butan Ketua Umum dan Men-
teri PPPA RI, selanjutnya dilak-
sanakan minum susu bersama
seluruh peserta Jalan Sehat. Ja-
lan Sehat tersebut dibuka oleh

Tim Fun Walk dari PERWARI.

Edisi 2 - Desember 2015
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16U SEHAT, NDOVES sy
Hadir istri Wagub DKI Ibu Happy Djarot dan istri [ R « U@ B O
Pangdam Jaya Ibu Teddy Laksamana, mendampingi :
Ketua Umum Kowani Ibu Giwo Rubianto

Tl Berpliin:

Terlihat Ibu-ibu Kowani dan para peserta berjalan
penuh semangat

Semangat para lbu tak kenal usia untuk mengikuti
Ketua Umum PHI dan sekaligus sebagai Ketua APPI Dr. Ir Giwo Rubianto Jalan Sehat dalam rangka Hari Ibu 2015 di KOWANI
Wiyogo, M Pd dan Menteri PPPA Ibu Prof. DR. Yohana Susana Yembise, Dip. didukung oleh @klikdoktercom @prenagenworld
Apling, MA melakukan tos Prenagen Juice

Tim Fun Walk dari FPPI.

Bersama melangkah pasti dalam

Fun Walk dan Belly Danxercise.
Tubuh sehat, fit, dan siap untuk
melahirkan calon-calon pemimpin
bangsa selanjutnya.
Ibu Sehat, Indonesia Sehat!

Menteri PPPA RI ditandai de-
ngan pengibaran bendera Start.
Hadir pada kegiatan ini, se-
lain para tamu undangan dari
Kedutaan-kedutaan Asing yang
ada di Indonesia, juga ibu-ibu
dari organisasi anggota Kowani
dan mitra Kowani.

Di arena kegiatan Jalan Se-
hat, diadakan Bazaar Murah
yang menggelar aneka makanan
dan minuman, pakaian, asesoris,
garage sale, serta aneka kegiatan
berupa fasilitas pelayanan ke-
sehatan berupa pemeriksaan tu-
lang, kolesterol, kulit, Hb, gula
darah, dan lain-lain. Di sela-sela
acara, dibagikan aneka door-
prize dan hadiah lainnya.Acara
ini juga dimeriahkan dengan
lomba BellyDanxercise dan me-
warnai untuk anak-anak.

Tim Fun Walk dari Bhayangkari, tampak salah seorang dari
komunitas GRANAT.

Tim Fun Walk Ikaboga.
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Dari kiri ke kanan, dr. Dlnda Derdamesya Sp.OG; perwakilan Kementrian Pemberdayaan Perempuan Menteri Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak, ibu Yohana Susana Yembise, Ketua APPI, dan Ketua Umum Kowani Ibu Giwo Rubianto dan Sylvia Gunawan perwakilan dari Prenagen.
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bersama sebagai tanda berakhirnya acara Fun Walk

Angka Kematian Ibu di Indonesia Masih Tinggi

Peringatan Hari Ibu bukan
saja momentum untuk memper-
juangkan kemajuan perempuan,
tetapi juga sebagai pengingat un-
tuk mengupayakan penurunan
angka kematian ibu dan perkawi-
nan pada usia dini.

Angka kematian ibu (AKI)
merupakan salah satu indika-
tor untuk mengukur derajat ke-
sehatan perempuan. Karena itu,
tingkat kematian ibu masih men-
jadi salah satu perhatian utama
pemerintah. Fakta menunjukkan
sekitar 359 orang ibu dari tiap
100.000 kelahiran hidup di In-
donesia, meninggal dunia demi
melahirkan bayi dalam kandun-
gannya.

Sebagai bentuk tindakan
mendukung penurunan angka
kematian Ibu, KlikDokter.com
bersama Kongres Wanita Indo-
nesia (KOWANI) didukung oleh
Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan
Anak (KPPPA) serta Aliansi Pita
Putih Indonesia (APPI) dan PRE-
NAGEN, mengadakan kegiatan

jalan sehat dengan tema Ibu Se-
hat, Indonesia Sehat.

Acara jalan sehat yang dia-
dakan pada hari Minggu, 6 De-
sember 2015, ini diikuti oleh
masyarakat umum maupun ibu
hamil, dan berlangsung sangat
meriah. Mereka memulainya dari
depan kantor KOWANI, berlan-
jut ke Taman Suropati, Bundaran
HI, lalu berakhir di titik awal.

Selain jalan sehat, masyara-
kat dan ibu hamil juga terlihat
memadati halaman depan kan-
tor KOWANI untuk mengikuti
belly dance. Belly dance tidak
hanya bagus untuk menjaga ke-
bugaran fisik dan mental selama
menjalani kehamilan, namun
juga dapat melatih otot-otot yang
berkaitan dengan persalinan.

Ditemui pada acara konfer-
ensi media yang dilaksanakan
usai jalan sehat, Yohana Yembise,
Menteri Pemberdayaan Perem-
puan dan Perlindungan Anak,
mengatakan bahwa ia juga ingin
mengajak semua pihak untuk
mendukung upaya pencegahan

Seluruh penyelenggara dan sponsor acara Fun Walk dan Belly Danxerase berfoto Ketua Umum mKowani menyarahkan hadlah kepada

WHDI pemenang Belly Dance.

DOKTER

perkawinan pada anak-anak dan
remaja.

“Perkawinan pada anak-anak
dan remaja tidak hanya melang-
gar hak anak sesuai Undang-Un-
dang Perlindungan Anak, namun
juga mengancam kesehatan dan
keselamatan ibu serta kelangsun-
gan hidup bayi yang dikandung
dan dilahirkannya. Hal tersebut
dapat berkontribusi bagi angka
kematian ibu serta angka kema-
tian bayi dan anak,” ujarnya.

Agenda meningkatkan kes-
adaran akan pentingnya kesela-
matan ibu hamil dan melahirkan
selaras dengan tema Peringatan
Hari Ibu ke-87 tahun 2015, yak-
ni “Kesetaraan Perempuan dan
Laki-laki dalam Mewujudkan
Lingkungan yang Kondusif un-
tuk Perlindungan Perempuan
dan Anak”. Ibu Sehat, Indonesia
Sehat!

Bagi Anda yang ingin menge-
tahui lebih lanjut mengenai topik
ini silahkan ajukan pertanyaan
Anda di fitur Tanya Dokter Klik-
dokter.com di laman website kami.
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Sesaat sebelum melepas Fun Walk.

Akhir akhir ini saya jarang
sekali olahraga, bukan karna ga
ada waktu, tau sendiri kan saya
pengangguran, tapi ya karna ga
ada temen dan males bergerak
juga. Jadi waktu kemarin lihat
info tentang Fun walk Langkah
Pasti Menurunkan Angka Ke-
matian Ibu Hamil dan Mela-
hirkan 2015 yang diadakan oleh
Prenagen, tanpa ragu saya lang-
sung daftar.

Saya makin happy ketika
datang ke acara ini ternyata bu-
kan sekedar funwalk biasa, sebab
acara ini khusus diadakan oleh
KlikDokter.com, Kongres Wani-
ta Indonesia(KOWANI) dan
didukung oleh Aliansi PitaPu-
tih Indonesia serta Kementrian
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KPPPA)
dan PRENAGEN dalam rangka
memperingati hari ibu sekaligus
sebagai tindakan nyata mendu-
kung penurunang angka Kema-
tian Ibu (AKI) dengan slogan Ibu
Sehat Indonesia Sehat.

Melalui acara ini saya men-

Stan Prenagen.
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dapat informasi dari survei de-
mografi bahwa angka kematian
ibu berkisar diangka 359 dari
tiap 100.000 kelahiran. Miris
sekali mengetahuinya apalagi
bagi saya yang seorang ibu juga.
Meski acara ini diadakan oleh
prenagen yang produknya ke-
banyakan untuk ibu hamil dan
menyusui, kenyataannya yang
bergabung tidak hanya ibu
hamil lho. Ini menandakan bah-
wa besarnya anime masyarakat
untuk mendukung penurunan
angka kematian ibu.

Oh iya, saya belum bilang
kalo fun walk ini diadakan
tadi pagi yaitu Minggu ( 6/12)
bertempat di depan kantor
KOWANI vyaitu di Jalan Imam
Bonjol No 58 Jakarta Pusat. Pu-
kul 10.00 WIB, Ketua Kowani
dan Ketua APPI Dr. Ir Giwo
Rubianto Wiyogo, M Pd dan
Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan
Anak, Ibu Prof. DR. Yohana Su-
sana Yembise, Dip.Apling, MA
membuka acara dengan mengi-

Ibu Esther Priyono sedang melakukan Medical Test. )
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PrenagenWorld

Minggu, 06 Desember 2015

barkan bendera start. Rute yang
kami lalui cukup panjang yakni
dari depan kantor KOWANI
menuju Taman Suropati, Bunda-
ran HI lalu berakhir di titik awal.
Yang lebih menyenangkan lagi
sepanjang perjalanan semangat
kami dikobarkan dengan yel yel
dan kehebohan yang dibuat oleh
peserta Fun Walk yang ternyata
berasal dari siswi pendidikan
polwan.

Senang sekali bisa hadir di
acara ini mengingat dari hamil
abhi saya penggemar prena-
gen. Susu hamil yang satu ini
emang enak banget, apalagi
buat ibu hamil muda yang suka
mual mual, Prenagen memberi-
kan perhatian khusus dengan
mengeluarkan prenagen biofe.
Selain rasanya yang enak, Pre-
nagen juga memiliki gizi yang
mencukupi  kebutuhan  ibu
hamil. Kalo kamu mau tahu ten-
tang Prenagen lebih jauh, bisa
dikunjungi fanpagenya di Pre-
nagen World atau twitternya di
@prenagenworld.

Tim Registrasi Fun Walk.




Sekilas Info dari
DAPUR HUMAS
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KOWAN

anpa terasa malam mulai

merangkak, bunyi jangkrik ber-

sahutan di luar kantor Kowani,

JI. Imam Bonjol 58, Jakarta Pusat.
Di dalam ruang Humas di lantai dua,
para ‘koki” Majalah Warta Kowani asyik
bekerja menyelesaikan tugas-tugas un-
tuk penerbitan majalah Edisi Hari Ibu
2015.

“Hayo semua
kita selesaikan
malam ini. Dead-
line terakhir hari
ini. Nanti malam-
malam langsung
kita bawa ke per-
cetakan,” kata Bu
Ery, Kabid Humas
Kowani, mengajak
lembur para redak-
tur dan reporter Warta Kowani.

Kegiatan super sibuk itu berlangsung
Jumat malam, 4 Desember 2015. Para re-
daktur dan reporter Warta Kowani ini
adalah para ibu cantik yang tetap berji-
wa muda, walau di antaranya sudah ada
yang punya cucu.

Perut keroncongan pun tak terasa,
jam di dinding sudah menunjukkan pu-
kul 21.00 WIB. Akhirnya tukang nasi
goreng yang lewat di jalan Imam Bonjol
pun dipanggil. Perut pun terisi sudah.

“Wow, suamiku...
maafkan daku ya

| Yang, pulang agak
telat malam ini,”
ujar Riffi sembari
tersenyum  setelah
mendapat WA dari

suami tercinta.

Inilah sekelumit

Memperkua& Keman
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kisah para kru dapur Humas Kowani
dalam menyelesaikan tugas-tugas,
seperti layaknya dapur majalah ter-
kenal lainnya di negeri ini.

Menjelang Hari Ibu yang jatuh
setiap 22 Desember, banyak kegiatan
yang dilakukan Kowani bekerja sama
dengan berbagai pihak. Di antaranya
kerja sama dengan Kementerian Pem-
berdayaan Perempuan dan Perlin-
dungan Anak RI, kerja sama dengan
pihak swasta mengadakan
kegiatan Jalan Sehat, Minggu
pagi, 6 Desember 2015.

Ada juga lomba karya tu-
lis untuk pelajar, ibu rumah
tangga, dan foto selfie.
Semua dikerjakan dalam
waktu bersamaan. Tak heran

kalau ruangan Humas se-
lalu ramai dan gembira. Rasa
capai tak dirasakan, ter-
penting adalah bagaimana
semua tugas selesai. Walau
ada yang masih bekerja di
kantoran, terpaksalah bo-
lak-balik ke Kantor Kowani
saat jam makan siang dan
pulang kerja hingga malam.

Ada juga ibu-ibu yang berada
di Kowani dari pagi hingga
malam hari.

Dalam dapur Humas ini ada
yang dipanggil Bude, Adek, Bun-
da, dan Neng. Walau berbeda usia,
tapi karena semangat dan tujuan
yang sama, akhirnya semua beker-
ja dan bergembira.
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